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ABSTRAK

Pemutakhiran data merupakan suatu ha I penting hagi suatu
oiganisasi. LPTSI merupakan lemhaga penyelanggana
pelayanan teknologi sistem informasi ITS yang salah satu
tugasnya memberikan layanan teknologi informasi bagi
seluruh civitas akademika yang berada pada ITS. LPTSI
khususnya pusat Pusat Data dan Pelaporan memiliki tugas
untuk mengebla data yang dimiliki ITS sehingga dapat
menyediakan data yang termutakhir dan akurat. Untuk dapat
menyediakan layanan teknologi informasi salah satu layanan
data yang baik mengharuskan adanya ketersediaan data
terkait yang termutakhir. Permasalahan yang sering timbul
adalah tidak terpenuhmya permintnan layanan yang berkaitan
dengan data karena data terkait belum mutakhir. Hal ini
menyebabkan LPTSI Pusat Data dan Pelaporan terlambat
dalam memenuhi pennintaan data yang terbaru dikarenakan
belum terdapat proses terstruktur untuk pemutakhiran data.
Akibatnya, penyediaan layanan terkait data tersebut tidak
berjatan secara optimal. Maka dari itu LPTSI membutuhkan
suatu Standar Operating Procedure (SOP) untuk mengatasi
kesulitan ketika menangani permintaan data maupun
menyediakan layanan teknologi informasi.
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Pembuatan SOP Pemutakhiran data akan dimulai dengan
melakukan analisis kondisi terkiniyang didapatkan dari hasil
wawancara dan observasi. Setelah itu akan dilakukan analisis
kondisi ideal pemutakhiran data yang diambil berdasarkan
kondisi kekinian, kondisi harapan serta kontrol dari standar
acuan vaitu CobiT 4.1 dan IT/ L V3. Kondisi ideal
pemutakhiran data disusun dengan memenuhi kontrol
kerangka kerja CobiT 4.1 yaitu pada domain Deliver and
Support proses 4 yaitu Ensure Continous Service dan proses
11 yaitu Manage Data serta domain Monitor and Evaluate
proses 3 yaitu Integrated Reporting dan memenuhi aktivitas
dari /TIL V3 Service Operation. Lain akan dilakukan GAP
analysys untuk dapat menemukan kesenjangan yang terjadi
antara kondisi kekinian dan kondisi ideal Selanjutnya adalah
penyusunan SOP pemutakhiran data.

SOP pemutakhiran data yang dihasilkan terdiri dari enam
SOP yaitu SOP pengumpulan data dari unit kerja, SOP
pengumpulan data dari SIM, SOP pemenuhan permintaan
data, SOP pembaharuan data, SOP backup data serta SOP
pelaporan data ke DIKT1. SOP pemutakhiran data juga
dilengkapi dengan formulir serta log aktivitas yang dapat
membantu pelaksanaan SOP. SOP pemutakhiran data ini
nantinya akan menjadi panduan pihak LPTSI dalam
melakukan aktivitas pemutakhiran data.

Kata Kunci: GAP Analysis, Kerangka Kerja CobiT 4.1 dan
ITIL V3, Pemutakhiran Data, Standard Operating
Procedure.
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ABSTRACT

Updating data is an important thing for organization. LPTSI is
an institution that providing information technology sen’ices
for the entire academic community at ITS LPTSI especially'

Data and Reporting Center have the responsibility to manage
ITS 's data and turning them into usefull information so LPTSI
can provide the latest and concrete data. To be able to provide
good information technology sendees one of them is data
services, requires the availability of the latest relevant data.
The problem that often come up is unmet demand for services
relating to the data because the data that required for
providing data sevices or information technology services are
not up to date. Thus causes Data and Reporting Center
struggle in meeting demand due to the latest data there has
been no structured process for updating the data. As a result
the provision of services related to the data is not running
optimally. Therefore LPTSI requires a Standard Operating
Procedure (SOP) to overcome difficulties when handling
requests for data and provide information technology services.
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The execution of SOP Updates Data begin with analyzing the
current condition that are obtained from interviews and
observations. After anafyzing the current condition, execution
of SOP Updates Data will continue with analyzing the ideal
condition of updates data that retrieved from the present
conditions, organization s expectations as well as control of
the reference framework which are COBIT 4.1 and ITIL V3.
The ideal condition of updating the data compiled to meet the
COBIT 4.1 control framework that is m domain Deliver and
Support process 4 which is Ensure Continuous Service and
process II which is Manage and process data as well as the
domain Monitor and Evaluate process 3 which is Integrated
Reporting process and fulfill the activities of the ITIL 13 cycle
Sendee Operation. After that, execution of SOP Updates data
continue with GAP analysis to find gaps between the present
conditions and ideal conditions. Next step is the preparation of
SOP data updating.

The SOP updating data consists of six SOP which are SOP
data collection from the work unit, SOP collectuig data from
SIM , SOP fulfillment of requests for data, SOP updating data,
SOP backup data and SOP data reporting to DIKTI. These
SOP are also equipped with data update forms and activity
logs that can assist the implementation of the SOP. This SOP
of updating data will become guidance for LPTSI in activities
related to data updating.

Keywords — Updating Data, GAP Analysis, Standard
Operating Procedure, Framework CobiT 4.1 and ITIL V3.

•••
vui



Buku ini dipersembahkan untuk kedua orang tua tercinta
Mama Dwi Sucahyati Papa Hary Ashar, Adik Karenina,

Adik Ilham Ardi dan Isya Rahmani Bowie sehagai
pendukung dan yang selalu menginspirasL

IX



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur pcnulis panjatkan pada Allah SWT
yang tclah mcbcrikan petunjuk, pcrtolongan, rahmat, dan
kekuatan pada penulis, sehingga dapat menyelesaikan laporan
Tugas Akhir dengan judul Pembuatan Standard Operating
Procedure (SOP) Pemutakhiran Data Yang Memenuhi
Kontrol Kerangka Kerja CobiT 4.1 Dan Aktivitas 1TIL 13
(Studi Kasus : Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem
informasi Institut Teknologi Sepuluh Nopember). Tugas
akhir ini dibuat dalam rangka menyelesaikan gelar saijana di
Jurusan Sistem Informasi Fakultas Teknologi Informasi
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya.

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima
kasih kepada pihak yang telah memberi dukungan dan bantuan
dalam pcnyclcsaian tugas akhir ini, yaitu :

• Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-
Nya sehingga penults dapat menyelesaikan tugas akhir
tepat waktu.

• Bapak Dr. Aris Tjahyanto, M.Kom, sclaku Ketua Jurusan
Sistem Informasi ITS, yang telah menyediakan fasilitas
terbaik untuk kebutuhan penelitian.

• Bapak Dr. Apol Pribadi, S.T., M.T. dan Ibu Eko Wahyu
Tyas S.Kom., MBA., sclaku dosen pembimbing yang
tclah mcluangkan waktu untuk membantu, membimbing,
serta memberi motivasi yang sangat bermantaat dalam
penyelesaian tugas akhir ini.

• Bapak Tony Dwi Susanto, S.T., M.T., Ph.D dan Ibu
Anisah Hediyanti, S.Kom., M.Sc. selaku dosen penguji
yang telah memberi kritik dan saran yang bersifat
membangun untuk peningkatan kualitas penelitian ini.

• Ibu Diana Purwitasari, Ibu Inayati dan Bapak Arief selaku
narasumber Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem

xi



Infortnasi yang senantiasa membantu dalain pengerjaan di
lapangan.

• Papa. Mama, Karenina dan Ilham Ardi yang selahi
mendukung, memberikan semangat dan selalu
memberikan doanya.

• Isya’ Rahmani Bowie sebagai teman hati dan motivalor
yang senantiasa mendampingi dan mendukung dalam
kondisi apapun.

• Teman sepcrjuangan Agnesia Anggun Kinanti, Amcilia
Trianawati, Sabrina Leviana Putri, Aulia Nur Fatimah,
Prasanti Asriningpuri dan Laras Aristiani yang selalu
memberikan dukungan.

• Teman-teman Laboratorium Manajemen Sistem
Informasi (MSI ) dan teman-teman SOLA12IS (SI-2012)
yang telah meluangkan waktu untuk bcrdskusi dan
bertukar pikiran tentang topik pada lugas akhir ini.

• Serta piliak lain yang telah mendukung dan membantu
dalam kelancaran penyelcsaian tugas akhir ini.

Penyusunan laporan mi masih jauh dan sempurna, untuk rtu
pcnulis mcminta maaf untuk kckurangan yang terdapat pada
laporan ini. Kritik dan saran yang membangun tentunya sangat
diharapkan untuk perbaikan penelitian di masa mendatang.
Semoga laporan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat
pada pembaca.

Surabaya, 25 September 2015

Penulis

Xll



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN
LEMBAR PERSETUJUAN
ABSTRAK
ABSTRACT
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR TABEL

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Bclakang
1.2 Perumusan Masalah
1.3 Batasan Masalah
1.4 Tujuan Tugas Akhir
1.5 Manfaat Tugas Akhir
1.6 Relevansi

BAB II TINJAUAN PUSTAKA..
2.1 Penelitian Sebelumnya..
2.2 DasarTeori

Data Management .

2.2.2 Pemutakhiran Data
2.2.3 Proses Pengelolaan Data Berdasarkan Kerangka

Keija
2.2.4 Kctcrkaitan CobiT 4.1 dcngan ITIL V3
2.2.5 Diagram Alur
2.2.6 Standard Operating Procedure
2.2.7 GAP Analysis
2.2.8 Lembaga Pcngcmbangan Teknologi Sistem

Informasi
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

in

IV
v

Vll
xt

X l l l

xvi

xx
XXII

1
I
I
4
5
5
6
6
9
9

13
132.2.1
15

17
25
26
26
38

43
49
49

Xlll



3.1.1 Tahap Persiapan
3.1.2 Pengumpulan Data dan Informasi
3.1.3 Pengolahan Data dan Informasi
3.1.4 Penyusunan Standard Operating Procedure
3.1.5 Tahap Akhir

BAB IV PERANCANGAN
4.1. Perancangan Studi Kasus

Tujuan Studi Kasus
Unit of Analysis
Objek Penelitian
Data yang Dipcrlukan

4.2. Persiapan Pengumpulan Data
Penyusunan Interview Protocol

4.3. Pengumpulan Data dan Informasi
4.4. Metode Pengolahan Data
4.5. Pendekatan Analisis

4.5.1. Pendekatan Analisis Standar
4.5.2. Pendekatan GAP Analysis

4.6. Perancangan Standard Operating Procedure
4.7. Perencanaan Pengujian SOP

4.7.1. Verifikasi
4.7.2. Validasi

BAB V IMPLEMENTASI
5.1. Pengumpulan Data

5.1.1. Waktu Wawancara
5.1.2. Profil Narasumber

5.2. Hasil Wawancara
Pendefinisian Prosedur Pemutakhiran Data ..
Pendefinisian Aktor Pemutakhiran Data

5.2.3. Kondisi Kekinian Pemutakhiran Data (^5 is )
5.2.4. Kondisi Harapan Pemutakhiran Data
5.2.5. Kondisi Ideal Pemutakhiran Data ( 7o he)
5.2.6. Usulan Kebijakan Pemutakhiran Data

5.3. Hasil Observasi
5.4. Hambatan

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1. GAP Analysis

49
50
51
55
57
59
59

4.1.1.
4.1.2.
4.1.3.
4.1.4.

59
61
63
63
64

4.2.1. 64
68
70
71
71
72
73
75
75
77
79
79
79
80
80

5.2.1. 81
5.2.2. 83

84
91
93

100
102
104
105
105

xiv



Kondisi Kekinian Pemutakhiran Data
Kondisi Ideal Pemutakhiran Data
Identifikasi Perubahan dan Dampak ..

6.2. Perancangan Dokumen Standard Operating
Procedure

6.2.1. Deskripsi Usulan Standard Operating
Procedure
Pemetaan Standard Operating Procedure 132
Perancangan Struktur Konten Standard
Operating Procedure

6.3. Pcmbuatan Dokumen Standard Operating Procedure\36
SOP Pcngumpulan Data dari Unit Keija
Formulir
Log Aktivitas

Key Performance Indicator
6.5. Verifikasi Standard Operating Procedure
6.6. Validasi Standard Operating Procedure

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kcsimpulan
7.2. Saran

DAFTAR PUSTAKA
BIODATA PENULIS
LAMPIRAN A - INTERVIEW PROTOCOL
LAMPIRAN B - HASIL INTERVIEW
LAMPIRAN C - WAWANCARA VERIFIKASI SOP

PEMUAKHIRAN DATA ..
LAMPIRAN D -
PEMUTAKHIRAN DATA
LAMPIRAN E

PEMUTAKHIRAN DATA
LAMPIRAN F - DOKUMENTASI PROSES VALIDASI

SOP PEMUTAKHIRAN DATA

6.1 . 1 .
6.1 .2.
6.1.3.

107
1 1 0
125

129

129
6.2 .2.
6.2.3.

134

6.3. 1.
6.3.2.
6.3.3.

136
138
140

6.4. 142
146
151
157
157
159
161
167
A- l
B-l

C-l
HASIL VERIFIKASI SOP

D- l
PENGUJIAN VALIDASI SOP

E- l

F- l

xv



DAFTAR GAMBAR

14Gambar 2.1 Alur Manajemen Data IBM [8] .
Gambar 2.2 Kerangka Kerja CobiT [18]
Gambar 2.3 Format Langkah Sederhana [35]
Gambar 2.4 Format Tahap Berurutan [35]....
Gambar 2.5 Format Grafik [35]
Gambar 2.6 Format Flowchart [35]
Gambar 2.7 Pedoman Penyusunan SOP administrasi
Pemerinlah [36]
Gambar 2.8 Bagian Identitas Pedoman Penyusunan SOP
administrasi Pemcrintah [36]
Gambar 2.9 Format Flowchart dari Pedoman Penyusunan SOP
administrasi Pemerintah [36]
Gambar 2.10 Model GAP Analysis of Service Quality [41]..40
Gambar 2.11 Alur Kerja Harapan Proses Pemutakhiran Data44
Gambar 3. I Metodologi Penelitian
Gambar 3. 2 Aktivitas Pemutakhiran Data
Gambar 3. 3 Sub Aktivitas Pemutakhiran Data
Gambar 3. 4 Model Konscptual
Gambar 4. I Tipe Perancangan Studi Kasus ...
Gambar 5. 1 Alur Pendefinisian Prosedur
Gambar 5. 2 Proses Bisnis Pengumpulan Data dari Unit Kerja

18
29
29
30
32

34

37

38

49
53
54
55
62
81

ITS 85
Gambar 5. 3 Proses Bisnis Pengumpulan Data dari SIM .
Gambar 5. 4 Proses Bisnis Pcmenuhan Pcrmintaan Data
Gambar 5. 5 Proses Bisnis Pembaharuan Data
Gambar 5. 6 Proses Bisnis Backup Data
Gambar 5. 7 Proses Bisnis Pelaporan Data
Gambar 5. 8 Proses Bisnis Pelaporan Data ( 1 )
Gambar 5. 9 Kondisi Harapan Pihak LPTSI
Gambar 5. 10 Alur Kondisi Ideal Pemutakhiran Data ....
Gambar 5. 11 Hirarki Dokumcntasi ISO 9000
Gambar 6. 1 SOP Pengumpulan Data dari Unit Kerja....
Gambar 6. 2 Alur SOP Pengumpulan Data dari Unit Keija.138
Gambar 6. 3 Formulir Pengumpulan Data (Halaman 1)

xvii

86
88
89
89
91
91
93
94

101
137

139



Gambar 6. 4 Formulir Pengumpulan Data (Halaman 2)
Gambar 6. 5 Log Aktivitas Pengumpulan Data
Gambar 6. 6 Gambar Sebelum Perubahan
Gambar 6. 7 Gambar Setelah Perubahan
Gambar 6. 8 Gambar Setelah Perubahan
Gambar 6. 9 Gambar Sebelum Perubahan
Gambar 6. 10 Gambar Setelah Perubahan
Gambar 6. 11 Gambar Setelah Perubahan
Gambar 6. 12 Formulir Pengumpulan Data sebelum perubahan

140
141
147
147
148
148
149
150

150
Gambar 6. 13 Formulir pengumpulan data setelah perubahan

151
Gambar 6. 14 Formulir Validasi 153

Gambar F. 1 Lembar Verifikasi SOP
Gambar F. 2 Lembar Pengesahan Buku SOP
Gambar F. 3 Hasil Validasi
Gambar F. 4 Proses Validasi
Gambar F. 5 Proses Validasi
Gambar F. 6 Proses Validasi
Gambar F. 7 Proses Validasi
Gambar F. 8 Proses Validasi
Gambar F. 9 Pengumpulan Data Pertama Halaman Satu
Gambar F. 10 Pengumpulan Data Pertama Halaman Dua ...F-7
Gambar F. 11 Pengumpulan Data Kedua Halaman Satu
Gambar F. 12 Pengumpulan Data Kedua Halaman Dua
Gambar F. 13 Pengumpulan Data Kctiga Halaman Satu ... F-10
Gambar F. 14 Pengumpulan Data Ketiga Halaman Dua.... F-l 1
Gambar F. 15 Pengumpulan Data Keempat Halaman Satu F-12
Gambar F. 16 Pengumpulan Data Keempat Halaman Dua F-13
Gambar F. 17 Pengumpulan Data Kelima Halaman Satu .. F-14
Gambar F. 18 Pengumpulan Data Kcenam Halaman Satu . F-15
Gambar F. 19 Permintaan Data Pertama
Gambar F. 20 Permintaan Data Kedua
Gambar F. 21 Permintaan Data Ketiga
Gambar F. 22 Penangangan Permintaan Data Pertama
Gambar F. 23 Penangangan Permintaan Data Kedua...

xviii

F- l
F-2
F-2
F-3
F-3
F-4
F-4
F-5
F-6
F-8
F-9

F-16
F-l 7
F-l8
F-19
F-20



F-21Gambar F. 24 Backup Pertama Halaman Satu .
Gambar F. 25 Backup Pertama Halaman Dua .
Gambar F. 26 Backup Kedua Halaman Satu. ..
Gambar F. 27 Backup Kedua Halaman Dua . ..
Gambar F. 28 Backup Ketiga Halaman Satu ...
Gambar F. 29 Backup Ketiga Halaman Dua. ..
Gambar F. 30 Backup Kccmpat Halaman Satu
Gambar F. 31 Backup Keempat Halaman Dua
Gambar F. 32 Backup Kelima Halaman Satu ..
Gambar F. 33 Backup Keenam Halaman Satu .
Gambar F. 34 Backup Keenam Halaman Dua .
Gambar F. 35 Email Permintaan Data LPPM ..
Gambar F. 36 Staf LPPM Mengisi Formulir Permintaan Data

F-33

F-22
F-23
F-24
F-25
F-26
F-27
F-28
F-29
F-30
F-31
F-33

Gambar F. 37 Staf LPPM Mengisi Formulir Permintaan Data
F-34

Gambar F. 38 Aktivitas Pengiriman Fonnulir Permintaan Data
mclalui Email
Gambar F. 39 Email Yang Telah DIkirimkan Oleh Pihak
LPPM
Gambar F. 40 Format Data yang Diminta oleh LPPM
Gambar F. 41 Format Data yang Diminta oleh LPPM (1). F-36
Gambar F. 42 Staf LPTSI Mengisi Formulir Penanganan

F-36
Gambar F. 43 Staf LPTSI Mengisi Formulir Penanganan
Permintaan Data ( 1 )
Gambar F. 44 Staf LPTSI Mengisi Log Aktivitas Permintaan

F-37

( 1 )

F-34

F-35
F-35

Permintaan Data

F-37

Data

xix



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.2 Pemetaan Proses Pemutakhiran Data ITIL V3
dengan CobiT 4.1
Tabel 2.3 Proses Pemutakhiran Data Kekinian di LPTSI
Tabel 4. 1 Konten Interview Protocol
Tabel 4. 2 Pemetaan Interview Protocol
Tabel 4. 3 Konten GAP Analysis
Tabel 4. 4 Slruktur dan Konten SOP
Tabel 5. 1 Waktu Pelaksanaan Wawancara
Tabel 5. 2 Prof'll Narasumber
Tabel 5. 3 Kontrol CobiT 4.1 DSS11.1 Business Requirement
For Data Management
Tabel 5. 4 Kontrol CobiT 4.1 DSS11.1 Business Requirement
For Data Management
Tabel 5. 5 Kontrol ITIL V3 Service Operation 5.2.1 Backup 99
Tabel 5. 6 Kontrol CobiT 4.1 ME3.5 Integrated Reporting . 100
Tabel 6. lAspek Penting Penyediaan Layanan Tcknologi
Informasi
Tabel 6. 2 Analisis Kondisi Kekinian Pemutakhiran data ...107
Tabel 6. 3 Analisis Kondisi Ideal Pemutakhiran Data
Tabel 6. 4 GAP Analysis
Tabel 6. 5 Idcntifikasi Pcrubahan dan Dampak
Tabel 6. 6 Usulan Standard Operating Procedure
Tabel 6. 7 Penjelasan Usulan Standard Operating Procedure

9

25
45
65
66
72
74
79
80

95

97

105

110
115
126
129

130
Tabel 6. 8 Pemetaan SOP, Formulir dan Log Aktivitas ..
Tabel 6. 9 Perancangan Struktur SOP
Tabel 6. 10 Key Performance Indicator
Tabel 6. 11 Pcrubahan Formulir
Tabel 6. 12Validasi SOP
Tabel 6. 13 Simulasi SOP Pcmcnuhan Pcrmintaan Data
Tabel A. 1 Daftar Pertanyaan Interview Protocol

132
134
142
146
152
153

A- l

xxt



DAFTAR TABEL

Tabel B. 1 Keterangan Interview
Tabel B. 2 Hasil Interview
Tabel B. 3 Keterangan Interview
Tabel B. 4 Hasil Interview
Tabel B. 5 Keterangan Interview
Tabel B. 6 Hasil Interview
Tabel B. 7 Keterangan Interview
Tabel B. 8 Hasil Interview
Tabel C. 1 Daftar Verifikasi SOP
Tabel D. 1 Keterangan Verifikasi SOP.
Tabel D. 2 Hasil Verifikasi SOP
Tabel D. 3 Keterangan Verifikasi SOP .
Tabel D. 4 Hasil Verifikasi SOP
Tabel D. 5 Keterangan Verifikasi SOP .
Tabel D. 6 Hasil Verifikasi SOP
Tabel D. 7 Keterangan Verifikasi SOP .
Tabel D. 8 Hasil Verifikasi SOP
Tabel E. 1 Skenario Validasi SOP
Tabel E. 2 Checklist Validasi SOP
Tabel E. 3 Hasil Simulasi Validasi SOP

B-l
B- l
B-5
B-6
B-7
B-7
B-8
B-8
C-l
D- l
D-l
D-2
D-2
D-3
D-3
D-4
D-4
E-l
E-l
E-2

XXll



BAB I
PENDAHULUAN

Dalam Bab Pendahuluan ini akan dibahas mcngcnai latar
belakang pengerjaan tugas akhir, rumusan pcrmasalahan tugas
akhir, batasan permasalahan yang akan diselesaikan dalam
tugas akhir, tujuan pengerjaan tugas akhir, manfaat dari
pengerjaan tugas akhir, sistematika penulisan tugas akhir serta
relevansi tugas akhir terhadap laboraturium bidang minat yang
tcrdapat pada Jurusan SIstcm Informasi Institut Tcknologi
Sepuluh Nopcmber.
1.1 Latar Belakang
Dengan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi pada
sektor mana pun tcrmasuk sektor pcndidikan akan dapat
menurunkan biaya opcrasional hingga menghasilkan
pclayanan pub1 ik maupun pclayanan sosial yang terbaik [ I ].
Di Indonesia saat ini tak jarang lembaga kependidikan juga
mulai berfokus pada penggunaan teknologi informasi
termasuk Institut Teknologi Seputuh Nopember (ITS). ITS
mulai mcmbentuk lembaga yang berfokus untuk mengelola
dan mcnggcmbangkan teknologi informasi yang dipacu olch
Pcrmendikbud No.49 tahun 2011 tentang Statuta ITS dan
Peraturan Rektor ITS No.03 tahun 2012 dengan nama Badan
Tcknologi dan Sistem Informasi (BAPSI ) [2], LPTSI
merupakan salah satu lembaga yang memiliki tugas untuk
mengelola, mengkoordinasikan, mengendalikan hingga
mengembangkan teknologi serta sistem informasi yang berada
di ITS sehinigga dapat menghasilkan teknologi dan sistem
informasi yang tcrpadu.

Pusat Data dan Pclaporan merupakan salah satu bagian dari
LPTSI yang memiliki tugas untuk mengelola data yang
dimiliki ITS sehingga dapat menghasilkan layanan teknologi
informasi bagi seluruh civitas akademika. Pusat Data dan
Pclaporan juga memiliki tugas untuk dapat mclaporkan hal-hal
yang terkait dengan civitas akademika kepada lembaga

1
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Direktoral Jenderal Pcndidikan Tinggi (DIKTI). Dalam upaya
menyediakan layanan tersebut, bagian Pusat Data dan
Pelaporan harus dapat mengelola seluruh data yang mengalir
dari civitas akademika yang terbagi dari mahasiswa, tenaga
kependidikan hingga dasen.

Dalam upaya menyediakan layanan teknologi informasi, Pusat
Data dan Pelaporan membutuhkan data yang akurat serta data
yang konsisten. Secara umum data yang akurat dapat
mendorong efisiensi, profitabilitas dan pertumbuhan pada
perusahaan, sebaliknya data yang tidak akurat akan
menyebabkan kerugian besar bagi perusahaan [3]. Ketidak
akuratan data juga dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan
atas kinerja kerja suatu perusahaan [4]. Maka dari itu
memastikan data akurat dan konsisten merupakan hal yang
harus diperhatikan bagi suatu perusahaan [3].

Proses pengelolaan data yang dilakukan oleh Pusat Data dan
Pelaporan tidaklah mudah. Data yang dikelola ini dapat
mengalir dalam bentuk fisik maupun online. Untuk data yang
bersifat fisik Pusat Data dan Pelaporan haruslah mcngambill
data dari unit-unit yang berada di ITS yang bertujuan untuk
mengetahui kondisi terkini dari civitas akademika yang berada
di unit tersebut. Cara lain yang dapat dilakukan Pusat Data dan
Pelaporan dalam upaya pengumpulan data adalah dengan
mengambil data dari Sistem Informasi Manajemen (SIM) yang
berada di ITS. Untuk dapat menghasilkan layanan teknologi
informasi bagi civitas akademika serta pelaporan terhadap
DIKTI, Pusat Data dan Pelaporan membutuhkan data yang
akurat serta data yang selalu diperbaharui. Data utama yang
dikelola oleh Pusat Data dan Pelaporan adalah data yang
berkaitan dengan akademik serta kepegawaian. Selama ini
Pusat Data dan Pelaporan mengalami kesulitan dalam
menghasilkan layanan teknologi informasi bagi civitas
akademika dikarenakan kesulitan pengumpulan data baik itu
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data dari unit maupun data yang diambil dari SIM yang terkait
dengan data civitas akademika.

Data yang berjalan melalui SIM diproduksi oleh masing
masing unit yang berada di ITS. Seperti data yang berkaitan
dengan akademik dan kemahasiswaan di produksi oleh Biro
Akadcmik, Kemahasiswaan dan Pcrcncanaan ( BAKP ).
Scdangkan data yang berjalan pada SIM yang terkait dengan
kepegawaian diproduksi oleh Biro Umum. Pusat Data dan
Pelaporan khawatir jika proses penyediaan layanan teknologi
informasi bagi civitas akademika ini akan terganggu apabila
terjadi pergantian kepengurusan. Selain pennasalahan itu,
Pusat Data dan Pelaporan juga membutuhkan timeline yang
nantinya dapat menjadi pengingat bahwa pada bulan dan
tanggal apa sajakah data yang butuh untuk diperbaharui.
Secara garis besar permasalahan-permasalahan yang dialami
oleh Pusat Data dan Pelaporan antara lain sebagai berikut :
kesulitan pengumpulan data dari unit-unit ITS maupun dari
SIM, pemutakhiran dan back up data yang betum terstruktur
serta behtm terstrukmmya proses pelaporan ke DIKTI.

Berangkat dari pennasalahan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa LPTSI memerlukan Standar Operating Procedure
(SOP) dalam upaya pemutakhiran data yang sesuai dengan
standar yang nantinya dapat menjadi acuan atau pedoman
yang terstruktur dalam memberikan layanan teknologi
infonnasi khususnya pada Pusat Data dan Pelaporan. Standar
Operating Procedure (SOP) nantinya akan disusun
berdasarkan hasil ana lists kondisi kckinian pemutakhiran data
dan kondisi ideal yang didapatkan dari harapan pihak LPTSI
serta berdasarkan standar acuan yang akan digunakan pada
penelitian ini. Untuk melakukan hal tersebut maka dibutuhkan
GAP Analysis untuk mengetahui kesenjangan antara kondisi
keduanya. Standar Operating Procedure (SOP ) juga nantinya
dapat mencakup informasi mengenai alur serta proses apa saja
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yang tcrkait dcngan pcmutakhiran data, timeline pcmutakhiran
data serta stakeholder maupun aktor terkait pemutakhiran data.

SOP berguna untuk mendeftnisikan seluruh konsep, teknik ,

persyaratan dalam melakukan suatu proses yang dituangkan ke
dalam suatu bentuk yang langsung dapat digunakan oleh
pcgawai dalam mclaksanakan proses bisnisnya [5], Suatu SOP
juga sangat diperlukan untuk mcnghilangkan variasi dalam
penerapan kerja [5], Dalam proses pendefinisian SOP
diperlukan adanya standar yang nantinya akan menjadi acuan
[6]. Untuk standar dari proses teisebut yang digunakan lebih
mengacu pada Kerangka Keija CobiT 4.1 yaitu pada domain
Deliver and Support proses 4 yaitu Ensure Continous Service
dan proses 11 yaitu Manage Data serta domain Monitor and
Evaluate proses 3 yaitu Integrated Reporting. Domain DS dan
ME tersebut dipilih karena sesuai dengan proses yang terdapat
dalam penelitian ini yaitu pemutakhiran data.
1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan disclcsaikan dalam tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakondisi terkini peinutakhiran data di LPTSI?
2. Apakah kesenjangan (gap) yang terdapat antara

kondisi terkini pemutakhiran data di Lembaga
Pengembagan Teknologi Sistem Informasi dengan
kondisi ideal berdasarkan CobiT 4.1?

3. Apakah Standard Operating Procedure (SOP)
pemutakhiran data ideal yang dihasilkan berdasarkan
hasil Gap Analysis yang dihasilkan yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan Lembaga
Pengembagan Teknologi Sistem Informasi?

4. Apakah Standard Operating Procedure pemutakhiran
data yang dihasilkan sudah benar dan sesuai dengan
kebutuhan Lembaga Pengembagan Teknologi Sistem
Informasi?



5

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang digunakan da lam tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Pcnclitian tugas akhir ini bcrfokus pada pcmbuatan
dokumcn Standard Operation Procedure (SOP)

pemutakhiran data ITS yang mengacu pada kerangka
kcrja ITIL V3 dan CobiT 4.1 yaitu pada domain
Deliver and Support proses 4 yaitu Ensure ContinOILS

Service dan proses 11 yaitu Manage l'kita serta
domain Monitor and Evaluate proses 3 yaitu
Integrated Reporting.

2. Penelitian tugas akhir ini bcrada dalam lingkup LPTSI
ITS Surabaya, sehingga data yang diperolah berasal
dari pihak pengebla LPTSI ITS Surabaya.

3. Pemutakhiran data dalam penelitian ini mencakup
proses pengumpulan data, backup dan archiving serta
pelaporan data ke DIKTI.

4. Data yang terkait proses pemutakhiran yang dibahas
dalam penelitian ini terbatas pada data yang mcliputi
data akademik serta data kepegawaian.

5. Penelitian ini menggunakan metode gap analysis yaitu
GAP 2 terkait Persepsi Manajemen dan Servh>e
Quality Specification untuk menentukan kesenjangan
yang terjadi antara kondisi kekinian dengan kondisi
ideal pemutakhiran data berdasarkan harapan pihak
LPTSI serta berdasarkan aktivitas dan kerangka kerja
ITIL V3 dan kontrol dari CobiT 4.1

6. Penelitian ini terbatas pada proses pengujian Standard
Operating Procedure (SOP) sehingga tklak mencakup
tahapan implementasi.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
Tujuan pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui GAP Analysis yang teijadi antara kondisi
kekinian pemutakhiran data di Lembaga Pengembagan
Teknologi SLstem Informasi dengan kondisi ideal
berdasarkan harapan pihak LPTSI serta berdasarkan
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aktivitas dari kerangka keija ITIL V3 dan kontrol dari
CobiT 4.1.

2. Menghasilkan Standard Operating Procedure (SOP)
pemutakhiran data yang ideal berdasarkan hasil GAP
Analysis yang dihasilkan dan sesuai dengan kerangka
kerja CobiT 4.1 yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan Lcmbaga Pengcmbagan Tcknologi Sistcm
Informasi.

3. Mengetahui hasil validasi dan venfikasi dari Standard
Operating Procedure (SOP) sehingga dapat digunakan
oleh Lembaga Pengembagan Teknobgi Sistem
Informasi untuk mendukung aktivitas
pemutakhiran data Institut Tcknologi Scpuluh
Nopember.

1.5 Manfaat Tugas Akhir
Berikut merupakan manfaat yang diharapkan dari pengerjaan
tugas akhir :

1. Bagi dunia akademis, tugas akhir ini diharapkan dapat
menambah referensi penelitian dalam membuat serta
mengimplementasikan Standard Operating Porcedure
(SOP) yang dibuat dengan memenuhi kontrol
Kerangka Keija CobiT 4.1 terkait Data Management,
serta memenuhi aktivitas ITIL V3 Service Operation.
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Bagi Lembaga Pcngembangan Teknologi Sistem
Informasi, Standard Operating Porcedure (SOP) yang
telah dihasilkan dapat digunakan sebagai panduan atau
langkah dasar untuk melakukan proses pemutkhiran
data.

pada

1.6 Relevansi
Topik yang diangkat pada tugas akhir ini mengenai Pembuatan
Standard Operating Procedure (SOP) Pemutakhiran Data
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Bcrdasarkan Kerangka Kcija CobiT 4.1 Dengan Mcnggunakan
Metode Gap Analysis (Studi Kasus : Lembaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi bistitut Teknolngi Sepuluh
Nopember). Topik tersebut memiliki kaitan dengan
Perencanaan dan Pengembangan Sistem Informasi serta Tata
Kelola . Pada pohon penelitian laboratorium Perencanaan dan
Pengembangan Sistem Informasi ( PPSI), topik yang diangkat
dalam tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah di
laboratorium PPSI yaitu Manajemen Layanan SI/TI dan Tata
Kelola TI.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Sebelumnya

Dalam mengcrjakan tugas akhir ini terdapat bcbcrapa
penelitian terkait yang digunakan sebagai ret'erensi, berikut
merupakan informasi singkat mengenai penelitian-penelitian
tersebut:

label 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya
keterkaitan

dengan
Penelitian

llasilNaina
Penulis Penelitian Penelitian

JudulNo.

Pengemba
ngan Tata
Kelola TI
untuk
Pengelola
an Sistem
Informasi
Terintegra
si di
Pcrguruan
Tinggi
melalui
pcnentuan
Kebijakan
, Aturan,
Pedoman,

• Kesamaan
objek yang
digunakan
yaitu sistem
informasi

• Hasil
keluaran
yaitu
dokumen
Standard
Operating
Procedure
berdasarkan
standar.

Penelitian
iniYulhendr menghasil

t; kanKridanto
Surendr

1 . dokumen
tata kelola
sistem
informasi

o.

dan
Prosedur.

Hasil keluaran
yaitu dokumen
Standard
Operating
Procedure.

PenelitianStephan Standard
operating
procedure

sfor
ESPEN

C. ini
menghasilBischoff2.
kan

Pierre Standard

9
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Keterkaitan
dengan

Penelitian
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Penulis Penelitian Penelitian

Judul I Ias i INo.

Singer;
Michael
Koller;
Rocco
Barazzo

guidelines
and

consensus
papers

Operating
Procedure
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Tommy
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SOP yangvan

Gossum;
(2015 )

akan
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n kualitas,
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untuk
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asi

penyebara
dann

publikasi
pedoman
ESPEN

Annisa
Rachmi

Pembuata Penelitian • Metode yang
digunakan
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GAP
Analysis
dengan

n ini
Tony Standard

Operating
Procedure

(SOP)

menghasil3. Dwi kan
Susanto,
S.T.

dokumen
Standard
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Keterkaitan
dengan

Penelitian

J u cl ii 1 Hasil
Penelitian Penelitian

Nama
Pcnulis

Operating
Procedure
yang
digunakan
sebagai
pedoman
pclaksana

membanding
kan kondisi
kekinian
dengan
kondisi ideal
berdasarkan

Sendee
Desk

Berdasark
Ph.D
Annisah
Herdiya an

Kerangka
Kerja

ITIL V3
Dengan
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standar.
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kerangka
kerja yang
digunakan
ITIL V3

• Hasil
keluaran
yaitu
dokumen
Standard
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Procedure.

( 2015) an
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Tangerang

kan
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GAP
Layanan
(Studi
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GAP
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kondisi ideal
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Sella Pembuata
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Layanan
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kanTony
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Keterkaitan
dengan

Penelitian

Nama Judul
Pcnulis Penclitian Penclitian

llasilNo.

MBA
(2015)

Level
Service

Operation
pada

Jurusan
Sistem

Informasi

standar.
• Kesamaan

kcrangka
ketja yang
digunakan
ITIL V3

• Hasil
keluaran
yaitu
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Standard
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an
aktivitas
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Operation
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GAP
Analysis
dengan
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acuan
standar.
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kan
dokumen
Standard
Operating
Procedure
yang
digunakan
untuk
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pat proses
transfer
knowledge
kepada
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Tony
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(2013)
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keija yang
digunakan
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Keterkaitan
dengan

Penelitian

Nama Judul
Penulis Penelitian Penelitian

llasilNo.

mereka
dapat
mempelaj
arinya
secara
independe

keluaran
yaitu
dokumen
Standard
Operating
Procedure.

n.

2.2 DasarTeori

2.2.1 Data Management

Data merupakan sumber kchidupan bagi perusahaan daIam
melaksanakan proses bisnisnya [7]. Dalam ranah manajemen
layanan teknologi informasi, diperlukan adanya pengelolaan
data. Hal ini dikarenakan data merupakan salah satu aset
penting yang perlu dikelola agar dapat membantu layanan
teknologi informasi berjalan secara lebih efektif [6]. Data
baru akan dapat berperan membantu layanan teknologi
informasi jika data tersebut diolah menjadi suatu informasi
yang berguna bagi perusahaan.

Mcnurut ITIL, Data Management merupakan cara bagaimana
suatu perusahaan dapat mcrcncanakan. mcngumpulkan,
membuat, mengelola, menggunakan, mengontrol data atau
informasi yang dimilikinya baik itu dalam bentuk rekaman
data maupun data yang tidak terstruktur [6]. Dalam ITIL
menjelaskan bahwa Management of Information Process
mencakup proses membuat, mengumpulkan, mengakses,
memodifikasi, menyimpan, penghapusan serta proses backup
data [6]. Pada penelitian tugas akhir ini akan lebih fokus pada
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Management of Information Process yaitu proses
pengumpulan data, proses backup data serta proses
pemutakhiran data.

IBM mengatakan bahwa tujuan utama dari manajemen data
adalah untuk memastikan bahwa seluruh data yang dibutuhkan
dalam mcnyediakan dan mendukung layanan bisnis dan
operasional suatu perusahaan dapat lersedia [8]. Data ini
nantinya akan digunakan dan dikelola secara aktif dari awaJ
produksi data hingga pembuangan akhir atau perusakan data,
hal ini juga dikenal sebagai Data Life Cycle [8]. Berikut
mcrupakan alur kcrja terkait Data Life Cycle yang dikeluarkan
oleh IBM [8].

DAPOMXOM*

( •^mbar 2.1 Alur Manajcmen Data IBM|8|
Dari alur yang dapat dilihat diatas, proses yang mcmiliki
kaitan dengan peneiitian ini adalah proses Acquire and
Prepare Data, proses Backup Data serta proses Monitor and
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Report DataManagement Operation. Keterkaitan antara
manajemen data dan pemutakhiran data adalah manajemen
data merupakan suatu payung besar yang di dalamnya terdapat
proses pemutakhiran data. Inti dari proses manajemen data
adalah untuk memastikan bahwa data yang dibutuhkan dalam
mcnycdiakan layanan dapat tcrsedia [8]. Dalam upaya
menjaga integritas suatu data dapat dilakukan dengan
pemutakhiran data. Pemutakhiran data sendiri merupakan
bagian dari manajemen data yaitu proses yang dilakukan
dalam upaya menjaga integritas data dengan melakukan
update scrta backup data.
Penelitian ini nantinya akan fokus dalam upaya pembuatan
prosedur pemutakhiran data yang masih berada dalam ranah
manajemen data yaitu dalam bentuk dokumen Standard
Operating Procedure (SOP). SOP yang akan disusun dalam
penelitian ini mencakup proses pengumpulan data seita proses
pemutakhiran data. Proses pemutakhiran data tersebut
mencakup proses pengumpulan data, pcmbaharuan data scrta
pelaporan data. Dalam proses pendefinisian SOP diperlukan
adanya standar yang nantinya akan menjadi acuan [6]. Untuk
standar dari proses tersebut yang digunakan lebih mengacu
pada Kerangka Kerja CobiT 4.1 yaitu pada domain Deliver
and Support proses 4 dan proses 11 serta domain Monitor and
Evaluate proses 3.

2.2.2 Pemutakhiran Data

Data merupakan sebuah aset yang juga mcmiliki suatu nilai
16). Sebuah proses bisnis tidak akan mampu bcrjalan dengan
maksimal apabila tidak dapat memanfaatkan data yang
dimilikinya. Ketersediaan data merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh suatu perusahaan maupun organisasi. Suatu
proses bisnis tidak akan dapat bcijalan dengan baik apa bila
terdapat sebagian kecil data yang tidak tersedia [9]. Hal
tersebut dapat menyebabkan bisnis merugi karena proses
bisnis akan terhambat [9], Hal tersebut dapat diccgah degan
melakukan pemutakhiran data. Pemutakhiran data sendiri
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dapat dilakukan dengan dua cara yaitu backup dan archiving
data.

2.2.2.1 Backup Data
Backup merupakan duplikasi data yang dilakukan untuk
melindungi data atas kemungkinan kehilangan [10]. Backup
akan sangat bergantung tcrhadap pcrubahan informasi yang
ada pada bisnis sehingga hanya fokus pada jangka waktu
pcnyimpanan yang ccnderung singkat karena scring kali di
ubah dalam waktu tcrtcntu [ 11]. Bcrikut merupakan beberapa
hal yang hams diperhatikan saat melakukan backup data [12].

1. Data apa saja yang di backup
2. Frekuensi backup
3. Jarak atau interval dilakukannya backup
4. Tipc backup yang dilakukan apakah full backup,

partial backup atau incremental backup
penyimpanan backup ( termasuk lokasi

cadangan saat leqadi bencana) serta jadwal perputaran
backup

6. Metode transportasi saat melakukan backup

2.2.2.2 Archiving Data
Archiving merupakan pengelolaan data dimana mengatur
penempatan data pada tingkat yang tepat selama periode
pcnyimpanan yang ditetapkan [13]. Archiving juga dapat
didefinisikan sebagai proses pemindahan data yang telah
digunakan dalam proses operasional, analisis maupun
pelaporan untuk dipindahkan ke penyimpanan yang bersifat
offline [14], Hal ini dapat membantu mcningkatkan proses
pencarian serta pengambilan data agar lebih efektif [13].
Berbeda dengan backup yang bersifat Salinan sekunder dari
data yang masih aktif di produksi, pengarsipan atau archiving
lebih fokus terhadap penggalian informasi yang dikelola
dengan mengatur level penyimpanan data [11]. Proses
pengarsipan data dapat diawali dengan mendefinisikan

5. Lokasi
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kebijakaii mengenai manajemen informasi yang mencakup
objek informasi serta waktu penyimpanan objek f 13].

Dari detinisi yang telah dipaparkan, penelitian yang dilakukan
pada tugas akhir ini berfokus pada pemutakhiran data yaitu
dcngan mcnyusun Standard Operating Procedure tcrkait
proses pengumpulan data, proses backup data serta proses
pemutakhiran data. Standar dari proses pemutakhiran data
pada penelitian ini mengacu pada Kerangka Kerja CobiT 4.1
yaitu pada domain Deliver and Support proses 11.

2.2.3 Proses Pengelolaan Data Berdasarkan

Kerangka Kerja

Proses pengelolaan data yang dimaksudkan dalam penelitian
ini yaitu fokus pada proses pemutakhiran data. Proses
pengelolaan ini nantinya akan membutuhkan prosedur
terstruktur dalam upaya pcngimplementasiannya. Prosedur
tersbut disusun dalam bentuk SOP. Dalam proses
pendefmisian SOP diperlukan adanya standar yang menjadi
acuan [6]. Dalam ranah manajemen data khususnya proses
pemutakhiran data, kerangka kerja yang digunakan adalah
CobiT 4.1 serta ITIL V3. ITIL mcrupakan suatu kerangka
kerja best practice dalam menyediakan layanan Teknologi
Informasi [15]. Sedangkan CobiT merupakan seperangkat
standar untuk melakukan praktek terbaik terkait pengelolaan
Teknologi Infonnasi yang dapat diterapkan oleh suatu
perusahaan [16]. CobiT dan ITIL mcrupakan kerangka keija
yang berada dalam ranah tata kelola TI. Kerangka kerja
tersebut menyediakan kontrol yang dapat digunakan sebagai
acuan proses pemutakhiran data dalam penelitian ini.

2.2.3.1 CobiT 4.1
CobiT ( Control Objective for Information and related
Technology ) merupakan kerangka kerja dalam lata kelola
teknologi informasi. CobiT sendiri telah mengeluarkan
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beberapa kerangka kerja terkait tata kelola teknologi informasi
antara Iain [17], Untuk grafik kerangka keija bisnis CobiT
dapat dilihat pada Gambar 2.2.

COBIT (1996)
COBIT 2nd Edition (1998)
COBIT 3rd Edition (2000)
COBIT 4.0 (2005)

• COBIT 4.1 (2007)
COBIT 5

o
co
3
§
UJ

1996 1998 2000 2005n 2012

Gambar 2.2 Kerangka Kerja CobiT|18|
Dalam penelitian ini Kerangka kerja yang digunakan adalah
CobiT 4.1. Kerangka kerja CobiT 4.1 ini lebih fokus pada tata
kelola teknologi informasi sedangkan CobiT 5 lebih mengarah
ke penyelarasan tata kelola serta manajemcn teknologi
informasi [19]. Kerangka kerja CobiT 4.1 ini menyediakan
standar mengenai model proses yang dapat mendeskripsikan
kegiatan opcrasional proscs-proses terkait pemutakhiran data
yang mcrupakan studi kasus dalam penelitian ini.

2.2.3.2 Domain Kerangka Kerja CobiT 4.1
CobiT 4.1 ini mcncakup empat domain yang berbeda yaitu
[20] :
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1. Plan and Organise ( PO)
Domain PO ini mencakup mengenai strategi dan taktik
yang akan lebih fokus terhadap idenfitikasi bagaimana
teknologi informasi dapat memiliki kontribusi
terhadap pencapaian tujuan bisnis.

2. Acquire and Implement (AI)
Domain AI ini akan lebih fokus kepada penyediaan
solusi serta mengubahnya dalam bentuk layanan.
Domain AI dikhususkan untuk mewujudkan strategi
teknologi informasi. Nantinya solusi teknologi
informasi yang telah dikembangkan akan
diintegrasikan ke dalam proses bisnis terkait.

3. Deliver and Support ( DS)
Domain DS ini membahas mengenai penerimaan
solusi teknologi informasi serta membuat solusi
tersebut dapat digunakan oleh pengguna. Domain ini
fokus pada penyampaian terkini dari layanan yang
terkait meliputi pelayanan, pcngclolaan keamanan dan
kontinuitas, dukungan layanan bagi pengguna serta
pengelolaan data dan fasilitas operasional.

4. Monitor and Evaluate (ME)
Domain ME ini fokus terhadap pemantauan seluruh
proses untuk mcmastikan bahwa proses telah bcrjalan
sesuai dengan arahan yang telah diberikan. Seluruh
proses teknologi informasi perlu dinilai secara teratur
dari waktu ke waktu untuk menjamin kualitas dan
kepatuhan terhadap persyaratan kontrol. Domain ME
ini mencakup manajemen kinetja, pemantauan
pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan
dan tata kclola.

Dalam penclitian ini fokus domain yang akan digunakan
adalah domain DS dan domain ME. Hal ini dikarenakan
domain yang digunakan sesuai dengan proses yang tercakup
dalam pemutakhiran data. Untuk domain DS, akan digunakan
proses 4 dan proses 11 yang akan mencakup proses
pcngumpulan data serta proses pemutakhiran data. Scdangkan
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untuk domain ME akan menggimakan proses 3 yang
mencakup proses pelaporan yang digunakan dalam penelitian
ini.

2.2.3.2.1 Domain Deliver and Service CobiT 4.1
Deliver and Support merupakan salah satu domain yang
terdapat dalam CobiT 4.1. Domain DS ini fokus terhadap
proses penyampaian terkini dari layanan yang tcrkait meliputi
pclayanan, pengclolaan keamanan dan kontinuitas, dukungan
layanan bagi pengguna scrta pengelolaan data dan fasilitas
operasional.

2.2.3.2.1.1 DS4 Ensure Continuous Service
Proses DS4 Ensure Continous Service ini membahas mengenai
kontrol yang dapal dilakukan dalam upaya menyediakan
layanan TI secara kontinu [21]. Dalam upaya menyediakan
suatu layanan TI, pcnyedia layanan hams melakukan
pengembangan dan pcmeliharaan serta pcngujian rencana
kontinyu TI, memanfaatkan offsite backup storage serta
menyediakan pelatihan mengenai perencanaan kontinyu secara
periodik [21]. DS4 Ensure Continous Service ini menyediakan
kontrol yang dapat digunakan untuk memastikan bahwa
layanan TI yang diberikan secara kontinyu dapat bcijalan
dengan efektif dan efisien [21]. Dcngan layanan TI yang
bcrjalan secara efektif dan efisien akan dapat meminimalisir
kemungkinan serta dampak dari gangguan layanan TI yang
dapat menghambat firngsi bisnis utama dan proses bisnis suatu
pcrusahaan.

Sub proses yang digunakan dari proses DS4 Ensure Continous
Service yang sesuai dengan penelitian ini adalah proses 9
(DS4.9) yaitu Offsite Backup Storage. Sub proses ini
menyediakan kontrol yang berhubungan dengan backup data
yang merupakan sub proses pemutakhiran data. Kontrol yang
diberikan dalam sub proses ini adalah sebagai berikut [21].
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1. Menyimpan seluruh backup media, dokumentasi dan
sumber daya TI lainnya untuk rencana pemulihan dan
keberlangsungan bisnis di luar lokasi kantor.

2. Menentukan isi dari penyimpanan backup yang
disusun dalam kolaborasi antara pemilik proses bisnis
dan karyawan TI. Pihak manajemen pcngclola fasilitas
penyimpanan terscbut harus mcnanggapi kcbijakan
klasifikasi data dan pelaksanaan penyimpanan media
yang dilakukan oleli perusahaan.

3. Pihak manajemen TI harus memastikan bahwa
pengaturan penyimpanan yang berada di luar kantor
harus dinilai secara berkala, sctidaknya sctiap tahun
yang mencakup penilaian konten, perlindungan
lingkungan dan keamanan penyimpanan.

4. Memastikan kompatibilitas antara perangkat keras dan
perangkat lunak penyimpanan untuk proses
pengembalian ( restore ) data arsip, pengujian data
arsip secara berkala serta penyegaran ( refresh) data
arsip.

2.2.3.2. I .2 DSU Manage Data
Proses DS1 I Manage Data ini membahas mengenai kontrol
yang data dilakukan dalam proses pengelolaan data.
Pengelolaan data yang efektif memerlukan identifikasi
kebutuhan data. Proses manajemen data yang baik juga
memerlukan pembentukan prosedur yang efektif untuk dalam
upaya pengelolaan media perpustakaan, backup dan pemulihan
data serta pembuangan media yang telah tidak dipcrlukan lagi
[22].

Tujuan proses DS1 I ini adalah memenuhi kebutuhan bisnis
untuk TI dcngan mcngoptimalkan penggunaan informasi dan
memastikan informasi dapat tersedia sesuai kebutuhan bisnis
[22]. Proses DS11 ini fokus dalam penyediaan kontrol guna
menjaga kelengkapan, akurasi, ketersediaan serta perlindungan
data. Proses manajemen data yang efektif akan dapat
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membantu menjamin kualitas, ketepataii waktu dan
ketersediaan data yang diperlukan oleh proses bisnis terkait
[22].

Sub proses yang digunakan dari proses DS11 Manage Data
yang scsuai dcngan penelitian ini adalah proses 1 (DS11.1)
yaitu Business Requirements for Data Management. Sub
proses ini menyediakan kontrol yang berhubungan dengan
pengumpulan data yang merupakan sub proses pemutakhiran
data. Kontrol yang diberikan dalam sub-proses ini adalah
sebagai berikut [22],

Mclakukan verifikasi seluruh data yang dibutuhkan
telah diterima dengan tepat waktu

2. Melakukan verifikasi baliwa data telah diproses secara
keseluruhan

3. Melakukan verifikasi bahwa seluruh data
diterima akurat

4. Memastikan bahwa hasil olahan data atau kcluaran
data tersebut disampaikan sesuai dengan kebutuhan
bisnis.

1.

yang

2.2.S.2.2 Domain Monitor and Evaluate CobiT 4.1
Monitor and Evaluate merupakan salah satu domain yang
terdapat pada CobiT 4.1. Domain ME ini fokus terhadap
pemantauan seluruh proses yang terdapat dalam operasional TI
[23], Proses dari domain ME yang digunakan dalam penelitian
ini adalah proses 3 yaitu mengenai Ensure Compliance With
External Requirements. Tujuan proses ME3 ini adalah
memenuhi kebutuhan bisnis unluk TI dengan memastikan
kepatuhan terhadap hukum, peraluran dan persyaratan kontrak
bisnis [23].

Sub proses yang digunakan dari proses ME3 Ensure
Compliance With External Requirements yang sesuai dengan
penelitian ini adalah proses 5 (ME3.5) yaitu Integrated
Reporting. Sub proses ini menyediakan kontrol yang
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berhubungan dengan pelaporan DIKTI yang merupakan sub
proses pemutakhiran data. Kontrol yang diberikan dalam sub-
proses ini adalah sebagai berikut [23].

1. Mengintegrasikan pelaporan TI sesuai dengan hukum
yang berlaku

2. Mengintegrasikan pelaporan TI sesuai dengan
kebijakan yang berlaku

3. Mengintegrasikan pelaporan TI sesuai dengan
persyaratan kontrak bisnis dengan pihak eksternal

2.2.3.3 Information Technology Infrastructure
Library V3

ITIL ( Information Technology> Infrastructure Library )
merupakan salah satu best practice yang juga merupakan
kerangka kerja terkait manajemen layanan [24]. ITIL ini
menitik beratkan pada manajemen layanan yang berfokus pada
pelanggan [24]. ITIL V3 membagi manajemen layanan
menjadi 5 fasc yang tcrcakup dalam Service Lifecycle yaitu
[25]:

1. Service Strategy
Service Strategy merupakan tahap perancangan,
pengembangan serta pengimplcmentasian manajemen
layanan dalam level strategis. Tahapan ini fokus untuk
dalam menetukan stategi layanan.

2. Sennce Design
Service Design merupakan tahap pengembangan
layanan TI yang sesuai termasuk perancangan
arsitektur TI, proses TI, kebijakan hingga dokumen
terkait. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk
menyelaraskan kebutuhan bisnis terkini dengan
kebutuhan bisnis yang akan datang.

3. Sennce Transition
Service Transition merupakan tahap pengembangan
serta peningkatan kemampuan untuk melakukan
transisi menjadi layanan baru yang tclah disesuaikan
dengan kebutuhan bisnis.
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4. Service Operation
Service Operation merupakan tahap pendukung
layanan dalam upaya mencapai layanan yang efektif
dan efisien. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan
bahwa layanan dapat memberikan nilai kepada
pcnerima layanan dan pcnycdia layanan.

5. Continual Service Improvement
Continual Service Improvement merupakan tahap
pemantauan layanan serta usaha penmgkatan layanan.

Terkait dengan penelitian ini akan membahas pemutakhiran
data yang bcrada pada level Service Operation ITIL V3 yang
terdapat pada Chapter 5 yaitu Common Service Operation
Activities. Chapter Common Service Operation Activities
berfokus pada aktivitas operasional yang dilakukan suatu
perusahaan dalam upaya memastikan bahwa layanan yang
dihasilkan sesuai dengan tujuan dilakukannya suatu proses
tersebut.

Pada penelitian ini yaitu proses pemutakhiran data tercakup
dalam sub-bab IT Operation yang termasuk dalam chapter
Common Service Operation Activities [26]. Backup data
dalam ITIL V3 termasuk dalam proses IT Operation yang
bcrada pada fase Service Operation [26]. Proses ini
menyediakan kontrol yang berhubungan dengan backup data
yang merupakan sub proses pemutakhiran data. Kontrol yang
diberikan dalam proses ini adalah sebagai berikut.

I . Idcntifikasi data yang di backup
Identifikasi Frekuensi backup

3. Identifikasi Jarak atau interval dilakukannya backup
Mencntukan tipe backup yang dilakukan apakah Jull
backup. partial backup atau incremental backup
Mencntukan lokasi penyimpanan backup (termasuk
lokasi cadangan saat terjadi bencana) serta jadwal
perputaran backup
Menentukan metode transportasi saat melakukan
backup

2.

4.

5.

6.
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Melakukan pengujian atau pengecekan terhadap data
yang telah di backup contohnya menguji apakah data
tersebut dapat dibaca, dapat di restore dan lain
sebagainya
Menentukan Recovery Point Objective yang nanatinya
akan didokumcntasikan dalam bcntuk OLAs, SLAs
dan UCs
Menentukan Recovery Time Objective yang nanatinya
akan didokumentasikan dalam bentuk OLAs, SLAs
dan UCs

7.

8.

9.

2.2.4 Keterkaitan CobiT 4.1 dengan ITIL V3

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai CobiT 4.1
domain DS dan domain ME memiliki keterkaitan berkaitan
dengan ITIL V3 fase Service Operation yang berfokus pada
proses Backup data. CobiT 4.1 menyediakan kontrol yang
berkaitan dengan pemutakhiran data, sedangkan ITIL V3
menyediakan susunan aktivitas yang berkaitan dengan Backup
data yang termasuk dalam sub proses pemutakhiran data.
Keterkaitan CobiT 4.1 dan ITIL V3 Tabel 2.2, sebagai berikut:

Tabel 2.2 Pemetaan Proses Pemutakhiran Data ITIL Vr3 dengan CohiT
4.1

CobiT 4.1ITIL V3 (Service
Operation )

DS4.9 Offsite Backup StorageSO 5.2.1 Backup
DS11.1 Business Requirements
for Data Management
ME3.5 Integrated Reporting

Dari hasil pemetaan di atas. dapat dilihat bahwa kontrol yang
disediakan terkait pemutakhiran data pada CobiT 4.1 dapat
disclaraskan dengan aktivitas Backup data yang terdapat pada
ITIL V3. Pcnggunaan CobiT 4.1 terkait pemutakhiran data
belum dapat dijabarkan secara spesifik, maka dari itu
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dibutuhkan ITIL V3 untuk dapat melengkapi kontrol dari
proses pemutakhiran data pada CobiT 4.1.

2.2.5 Diagram Alur

Diagram alur atau yang sering kali disebut dengan Flowchart
merupakan rcprcsentasi visual dari urutan langkah-langkah
dan kcputusan yang dibutuhkan untuk mclakukan suatu proses
yang dituangkan menjadi suatu diagram [27]. Diagram ini
nantinya akan menggambarkan alur dari suatu proses dengan
mcnggunakan simbol umum. Diagram alur merupakan suatu
hal yang penting dalam membangun suatu sistem informasi
sebagai bentuk dokumentasi [28]. Dengan menggunakan suatu
diagram alir, maka proses dapat dibagi menjadi proses yang
lebih mcndctail. Diagram alir juga dapat digunakan dalam
membantu pembangunan suatu sistem informasi untuk
menjadi pedoman dalam melakukan aktivitas terkait [29].
Keterkaitannya dengan penelitian ini adalah dalam peneliti ini
menggunakan diagram alir dalam penggambaran proses bisnis
baik itu proses bisnis terkini maupun proses bisnis ideal dari
pemutakhiran data.

2.2.6 Standard Operating Procedure
Menurut EPA, Standard Operating Procedure (SOP)
merupakan kumpulan instruksi yang mendokumentasikan
aktivitas yang dilakukan secara berulang pada sebuah
organisasi [30]. Standard Operating Procedure (SOP) jugadidefinisikan sebagai sebuah dokumen proses yang
menjelaskan secara tcrpcrinci mengenai bagaimana cara
melakukan sesuatu dalam sebuah kegiatan operasional [31].Penggunaan SOP dapat digunakan untuk menjaga konsistensi
kegiatan operasional serta dapat digunakan sebagai tolak ukur
keberhasilan suatu kegiatan operasional [32]. SOP sering kalidisusun dengan mendefinisikan tujuan dari kegiatan
operasional, alat ataupun data terkait dengan proses
operasional, aktivitas terkait kegiatan operasional hingga aktor
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yang terkait [31 ]. Berikut merupakan beberapa manfaat yang
diperoleh dalam implementasi SOP.

1. Pengembangan dan penggunaan SOP dapat
meminimalkan variasi pelaksaan suatu kegiatan
operasional [30].

2. Implementasi SOP yang konsisten juga dapat
meningkatkan kualitas dari suatu proses operasional,
bahkan jika terdapat pergantian aktor atau personil
pelaksana kegiatan operasional dalam suatu organisasi
[30].

3. Meningkatkan ketja tim terkait kegiatan operasional
[33].

4. Menurut Iowa State University (2010), pendefinisian
aktivitas secara detail yang terdapat di SOP
memungkinkan seluruh staf terkait kegiatan
operasional dapat menjalankan aktivitas terkait proses
tersebut secara konsisten [31].

2.2.6.1 Kriteria Standard Operating Procedure
SOP haruslah disusun dengan ringkas yang memuat aktivitas
secara berurutan dengan format yang mudah untuk dimengerti
[30]. Berikut merupakan beberapa kriteria penulisan SOP yang
baik [34].

1. Spesifik
Sebuah SOP haruslah disusun dengan spesifik yaitu
dengan menspesifikkan aktivitas yang terkait dalam
suatu proses

2. Lcngkap
Sebuah SOP haruslah disusun dengan lengkap yaitu
dengan menyertakan seluruh unsur terkait proses
tersebut seperti aktivitas, aktor hingga data terkait

3. Dapat dipahami
Sebuah SOP haruslah disusun dengan jelas serta
spesifik dengan menggunakan bahasa serta format
penulisan yang mudah dipahami

4. Mudah diaplikasikan
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Sebuah SOP haruslah menyertakan dokumen terkait
sehingga dapat diaplikasikan pada proses operasional
yang sesungguhnya seperti kebijakan pendukung SOP
hingga dokumen teknis
Mudah dikontrol
Sebuah SOP haruslah disusun dengan format yang
benar agar dapat dikontrol contohnya dncgan
mencantumkan nomor SOP, versi SOP, tanggal SOP,
judul SOP hingga status SOP [30J
Mudah diaudit
Sebuah SOP haruslah disusun dengan lengkap serta
jelas agar dapat diaudit seperti kejelasan aktivitas
hingga pelaksana SOP
Dapat diubah
Sebuah SOP baiknya dapat diubah, sehingga dapat
menyesuaikan perubahan yang terjadi pada proses
operasional terkait

5.

6.

7.

2.2.6.2 Format Standard Operating Procedure
Dalam penyusunan SOP tidak terdapat suatu format yang
benar menjadi acuan. Hal tersebut dikarenakan SOP akan
disusun sesuai dengan format yang disepakati oleh suatu
organisasi tersebut. Tetapi sepantasnya, SOP harus disusun
sedemikian rupa agar dapat dimengerti secara spesifik,
memastikan efisiensi serta mudah digunakan oleh organisasi
tersebut [30]. Bcrikut mcrupakan format yang dapat dipilih
sebuah organisasi dalam penyusunan SOP [35].

1. Langkah Scdcrhana ( Simple Steps )
Salah satu format penyusunan SOP adalah format
penyusunan langkah sederhana. Penyusunan langkah
scdcrhana mcrupakan penyusunan SOP
mencakup sedikit keputusan dan bersifat repetitive.
Penyusunan SOP langkah sederhana ini dibuat untuk
memastikan bahwa pegawai dapat memahami dan
melaksanakan aktivitas yang terkait dalam SOP
tersebut.

yang
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Ctardy Farms Parlor SOPH. Baste Milking Procedure
Eftectve Dale: Oct. I, 1900
Developed by Parlor Start
1 Dry-wipe rtn and debris trnro the rtrsi row's udder

2. Predip al four teats with the green cup cup

3. Strip two squirts of mUk from eeefi teat and observe lor
abnormal mid; » arry abnormal ml* is found, refer lo Parlor
SOP 42, ‘Dealing With Cows Showing Abnormal Milk.'

4 Repent slaps1.2 wd 3 wtfh the second end tiW cows on »»
same tide

& Return to the first cow and thoroughly wipe wit) a dean towel

6. Attach unit to tint cow and adlust
7. Repeat steps 5 and 6 wan Ihe second and Ward cows ei Ihe

stde

8 Begin at step i with toe fourth cow on Ihe side and repeat
procedwe with each group nf 3 rows undl alt 12 units are
attached

9. When al units have detached postOp all cows and retaose

Gamhar 2.3 Format l .angkah Sedcrhana |35|

2 . Tahapan Berurutan ( Hierarchical Steps )
Format penyusunan SOP lainnya adalah format
penyusunan tahapan berurutan ( Hierarchical Steps ).
Hierarchical Steps merupakan penyusunan SOP yang
format penyusunan yang ccnderung lebih detail
dibandingkan format penyusunan langkah sedcrhana.

Hierarchical Steps mencakup aktivitas yang tcrcakup
dalam SOP serta sub-aktivitas yang tercakup di
dalamnya. Sub-aktivitas ini nantinya akan membantu
pegawai baru untu lebih mcmahami proses dalam
SOP.
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Ganihar 2.4 Format Tahap Berurutan [35|
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3. Grafik
Grafik merupakan penyusunan SOP yang digunakan
apabila kegiatan operasional dalam SOP memiliki
banyak aktivitas. Dengan menggunakan format
penyusunan grafik ini aktivitas dalam SOP tersebut
akan dibagi menjadi beberapa bagian yang lebih kccil.
Dengan demikian pegawai akan dapat lebih mudah
memahami dalam melaksanakan aktivitas dalam SOP.
SOP format grafik ini dapat disusun dengan
menggunakan gambar maupun grafik.
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Gambar 2.5 Formal Grafik|35|

4. Diagram Alir (Flowcharts)
Diagram alir ( Flowcharts) merupakan penyusunan
SOP yang digunakan apabila SOP tersebut dibuat
untuk pengambilan keputusan komplcks. Diagram alir
juga disusun apabila aktivitas terkait membutuhkan
jawaban iya dan tidak. Flowcharts akan mebuat
aktivitas dalam SOP menjadi mudah untuk pahami
dan diterapkan oleh para pegawai melalui sususan
aktivitas yang sesuai dengan keputusan yang telah
dibuat dalam SOP tersebut. Dalam menggambarkan
aktivitas di dalamnya, Flowcharts akan disusun
dengan simbol-simbol. Sctiap simbol akan memiliki
fungsi dan makna teknis terkait suatu aktivitas.
Berikut merupakan beberapa simbol umum yang
sering kali digunakan dalam menyusun SOP.

1. Simbol kapsul (terminator)
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Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
awalan dan akhiran suatu proses dalam SOP.

2. Simbol kotak ( process )
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
suatu aktivitas yang terdapat dalam suatu
proses dalam SOP.

3. Simbol bclah ketupat (decision )
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
pilihan keputusan apabila suatu aktivitas
dalam proses tersebut membutuhkan
pcngambilan keputusan seperi iya dan tidak.

4. Anak panah ( arrow )
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara suatu aktivitas terkait proses
dalam SOP.
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Bcrikut mcrupakan format umum penyusunan dokumen SOP
menurut EPA (2007) [30],

1. Judul SOP
Halaman pertama dari dokumen SOP haruslah
berisikan judul SOP yang merepresentasikan aktivitas
atau prosedur proses terkait, nomor SOP, tanggal SOP
dibuat hingga nama organisasi terkait

2. Daftar Isi
Dokumen SOP secara umum seringkali dilengkapi
dengan daftar isi yang dapat membantu dalam proses
pencarian konten yang terdapat dalam SOP
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3. Uraian Umum SOP
Dokumen SOP secara umum seringkali dilengkapi
dengan pendefinisian tujuan dibuatnya SOP tersebut,
informasi mengenai kebijakan atau standar yang
terkait serta cakupan dari SOP tersebut

2.2.6.3 Struktur Penyusunan Dokumen Standard
Operating Procedure

Dalam anatomi penyusunan dokumen SOP tcrdiri dari dua
unsur yaitu unsur SOP dan unsur dokumcntasi. Unsur SOP
merupakan unsur utama dari SOP. Unsur SOP ini terdiri dari
Identitas yang berisi data-data yang menyangkut identilas
SOP, serta Prosedur SOP yang berisikan keterangan kegiatan,
pelaksana, mutu baku dan keterangan dari suatu SOP [36],

Untuk anatomi Dokumen SOP sendiri terdiri dari proscdur-
prosedur yang distandarkan. Dokumen SOP ini secara
keseluruhan nantinya akan membentuk suatu kesatuan proses.
Informasi utama yang tercakup dalam dokumen SOP adalah
Unsur Dokumentasi dan Unsur Prosedur [36].

1 . Unsur Dokumentasi
Unsur dokumentasi ini mencakup hal-hal yang terkait
dengan proses pendokumentasian SOP sebagai scbuah
dokumen. Berikut merupakan hal yang terkait unsur
dokumentasi SOP.

a. Halaman Judul {Cover )
Halaman judul (Cover) adalah halaman pertama
yang menjadi sampul muka dokumen SOP yang
berisi infonnasi berikut.

Judul SOP;
Instansti/satuan Keija;
Tahun Pembuatan;
Informasi lain yang diperlukan.

Halaman judul ini dapat dimodifiksi sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Berikut merupakan contoh Gambar 2.7 halaman
judul scbuah dokumen SOP.
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b. Keputusan Pimpinan Kementerian / Lembaga /
Pemda
Dokumen SOP akan menjadi pedoman bagi

pegawai yang berada di perusahaan baik itu di bagian
struktural, fungsional maupun operasional. Maka dari
itu dokumen SOP perlu memiliki kekuatan hukum.
Halam selanjutnya setelah halaman judui, disajikan
halaman yang berisi keputusan atau kebijakan
Pimpinan Kementerian/Lembaga/Pcmda mcngcnai
penetapan dokumen SOP.

c. Daftar isi dokumen SOP
Dokumen SOP memerlukan sebuah daftar isi.

Daftar isi ini nantinya akan membantu pencarian
informasi dan mcnulis perubahan yang dibuat untuk
bagian tcrtentu dari SOP tcrkait.
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d. Penjelasan singkat penggunaan

Dokumcn SOP ini nantinya akan digunakan
pegawai scbagai pcdoman. Scbagai dokumcn yang
mcnjadi pedoman, maka dokumen SOP perlu
dilengkapi dengan penjelasan bagaimana membaca dan
mcnggunakan dokumen terscbut. Berikut merupakan
hal-hal yang hams tcrcantum pada bagian ini:

Ruang Lingkup yang membahas mengenai
tujuan disusunnya prosedur serta terkait
dengan kebutuhan organisasi;
Ringkasan, yang akan membahas mengenai
ringkasan singkat mengenai prosedur yang
disusun;
Definisi/Pengertian nantinya
bcrisikan bcbcrapa definisi yang terkait
dengan prosedur yang distandarkan.

yang

2. Unsur Prosedur

Menurut Permenpan, bagian dari unsur prosedur
dokumcn SOP adalah bagian identitas dan bagian
flowchart.

1 ) Bagian Identitas
Berikut merupakan hal-hal yang tercakup dalam bagian

identitas [36].
1 . Logo dan Nama Instansi/Satuan Kerja/Unit

Kerja, nomcnklatur satuan/unit organisasi
pembuat;

2. Nomor SOP, nomor prosedur yang dibuat mcnjadi
SOP sesuai dengan tala naskah dinas yang berlaku
di Kemenlerian/Lembaga/Pemda;

3. Tanggal Pcmbuatan, tanggal pertama kali SOP
yang merupakan tanggal selcsainya SOP dibuat;

4. Tanggal Revisi, tanggal SOP direvisi atau tanggal
rcncana ditinjau ulangnya SOP yang bersangkutan;
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5. Tangal Efektif, tanggal mulai diberlakukan SOP
atau sama dengan tanggal ditandantanganinya
dokumen SOP;

6. Pengesahan oleh pejabat yang berkompeten
pada tingkat satuan kcrja . Item pengesahan
berisi nomcnlektur jabatan, tanda tangan, nama
pejabat yang disertai dengan NIP scrta stempel/cap
instansi;

7. Judul SOP, judul prosedur yang dibuat menjadi
SOP dengan kegiatan yang sesuai dengan tugas dan
fungsi yang dimiliki;

8. Dasar Hukum, peraturan perundang-undangan
yang mendasari prosedur yang dibuat menjadi SOP
berserta aturan pelaksanaannya;

9. Kctcrkaitan, merupakan penjelasan maigenai
keterkaitan prosedur yang distandarkan dengan
prosedur lain distandarkan;

10. Peringatan, memberikan penjelasan mengenai
kemungkinan yang teijadi ketika prosedur
dilaksanakan atau tidak dilaksanakan;

11 . Kualitlkasi Pelaksana, memberikan penjelasan
mengenai kualifikasi pelaksana yang dibuluhkan
dalam mclaksanakan perannya pada prosedur yang
distandarkan;

12. Peralatan dan Perlengkapan, memberikan
penjelasan mengenai daftar peralatan utama
(pokok) dan perlengkapan yang dibutuhkan yang
terkait secara langsung dengan prosedur yang
dibuat menjadi SOP;

13. Pencatatan dan Pendataan, memuat berbagai hal
yang perlu didata dan dicatat oleh pejabat tertentu.
Dalam hal ini, perlu dibuat formulir-formulir
tertentu yang akan diisi oleh setiap pelaksana yang
terlibat dalam proses dalam SOP.
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2) Flowchart
Bagian Flowchart ini merupakan bagian yang berisikan

penjelasan langkah-langkah prosedur kegiatan beserta mutu
baku dan keterangan yang diperlukan. Bagian flowchart ini
disusun dalam bentuk flowchart yang menjelaskan langkah
kegiatan secara berurutan dan sistematis dari prosedur yang
distandarkan. Isi dari bagian flowchart ini antara lain :

Nomor kegiatan;
Urutan kegiatan yang berisi langkah-langkah
( prosedur );
Pclaksana sebagai pclaku ( actor ) kegiatan;
Mutu baku yang berisi kelengkapan waktu;
Output;
Keterangan.

Berikut merupakan contoh Gambar 2.9 Bagian
Flowchat dapat dilihat mclalui sebagai berikut [36].
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Out*

Gambar 2.9 Format Flowchart dari Pedoman Penyusunan SOP
administrasi Pemcrintah |36|

Berdasarkan penjabaran di atas kaitannya kriteria dan format
serta penyusunan dokumen SOP terhadap penelitian ini dapat
memudahkan peneliti dalam memberikan acuan peraneangan
SOP manajemen akses di LPTSI. Dokumen SOP sebagai bukti
tertulis telah disusunya proscdur yang distandarkan. Hal
tersebut diletakkan dan diberikan kcpada penanggung jawab
dan pelaksana proses agar dapat diperhatikan dan dilaksanakan
dengan baik.

2.2.7 GAP Analysis
Dalam dunia bisnis seringkali perusahaan melakukan GAP
Analysis yaitu dengan membandingkan kincija terkini dengan
kineija potensial yang dapat dicapai oleh suatu proses [37].
GAP Analysis menurut definisi Michael (1999), merupakan
metode yang digunakan untuk mcncmukan ‘celah' antara
kondisi terkini dengan kondisi ideal [38]. GAP Analysis sering
kali dilakukan dengan menentukan berbagai faktor dari
kondisi terkini yang nantinya akan dibandingkan dengan
kondisi ideal yang ingin dicapai untuk dapat mcngetahui
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bagaimana cara memenuhi target tersebut [37]. Berikut
merupakan beberapa manfaat yang didapatkan dengan
menerapkan GAP Analysis [39].

1. GAP Analysis dapat dimanfaatkan untuk menjadi
dasar dalam pengambil keputusan.

2. GAP Analysis dapat digunakan untuk membantu
pcrusahaan mengctahui kckurangan dari proses
operasional yang dimilikinya.

3. GAP Analysis dapat digunakan untuk membantu
perusahaan memfokuskan sumber dava sehingga dapat
tnengefisiensikan biaya operasional perusahaan
tersebut.

Berikut merupakan Model GAP Analysis of Service Qualify
yang mencakup lima kesenjangan utama yang dihadapi
organisasi yang ingin memenuhi harapan pelanggan dari
pengalaman pelanggan. [40]. Gambar 2.10 menunjukkan
ilustrasi dari kelima GAP tersebut [41].
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1 . GAP I -> GAP Antara Ekspektasi Customer dan
Persepsi Manajemen
GAP yang pertama ini merupakan GAP yang
muncul antara ekspektasi pengguna layanan dengan
persepsi manajemen dalam menyediakan layanan
kepada pelanggan. GAP ini mengakibatkan
manajemen layanan lidak dapat memenuhi
kebutuhan layanan dari pelanggan dengan tepat.
Untuk mcnghilangkan GAP ini, pihak manajemen
dapat mclakukan pcnelitian terhadap keinginan
pelanggan atas layanan yang diberikannya.
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2. GAP 2 -> GAP Antara Persepsi Manajemen dan
Servive Quality Specification
GAP yang kedua ini merupakan GAP yang muncul
antara persepsi manajemen dengan ekspektasi
pelanggan terhadap standar kualitas layanan. GAP
ini muncul apabila manajemen bclum memiliki
standar kinerja yang jelas. Dengan demikian untuk
menghilangkan GAP ini, pihak manajemen harus
dapat menentukan standar kinerja layanan yang
akan diterapkan.

3. GAP 3 GAP Antara Servive Quality
Specification dan Pcnyampaian Layanan
GAP yang ketiga ini merupakan GAP yang muncul
antara pemberian layanan yang tidak sesuai dengan
spesifikasi kualitas penyampaian pelayanan. GAP
ini dapat terjadi apabila tidak terdapatnya edukasi
cukup bagi pemberi layanan seperti pegawai dalam
memenuhi spesifikasi standar layanan. Untuk dapat
memperbaiki GAP ini perusahaan penyedia
layanan perlu melakukan audit terhadap
pelanggannya untuk mengetahui pengalaman
pelanggan tersebut dalam menerima layanan yang
telah disediakan apakah tclah sesuai dengan
standar.

4. GAP 4 -> GAP Antara Penyampaian Layanan dan
Komunikasi Ekstemal
GAP yang keempat ini merupakan GAP yang
muncul ketika harapan pelanggan tidak sesuai
dengan ekspektasi pelayanan yang diberikan oleh
penyedia layanan. GAP ini seringkali teijadi
apabila komunikasi ekstemal yang dilakukan oleh
penyedia layanan dengan pelanggan yaitu dengan
membuat pernyataan mengenai layanannya dengan
membesar-besarkan kualitas layanan yang akan
diberikan kepada pelanggannya. GAP ini
menunjukkan perbedaan antara penyampaian
layanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi
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standar kualitas layanan. Untuk menghilangkan
GAP ini, penyedia layanan perlu mengedukasi
pegawainya agar dapat menyampaikan layanan
sesuai dengan spesifikasi standar kualitas layanan
yang diinginkan penyedia layanan.

5. GAP 5 -> GAP Antara Ekspektasi Layanan dan
Pcrscpsi Layanan
GAP yang kelima ini merupakan GAP yang
muncul ketika pelanggan memiliki harapan yang
tinggi atas suatu layanan. Hal ini dapat teijadi
apabila pelanggan telah mcmupuk harapan
mengcnai layanan tcrsebut akibat word of mouth;
kebutuhan pribadi pelanggan maupun pengalaman
pelanggan dimasa lalu.

Berdasarkan pemapanan teori GAP Analysis diatas, dalam
penelitian ini GAP yang dijadikan acuan adalah GAP 2, yaitu
terkait persepsi manajemen dengan Customer Expectation.
Kaitannya dengan penelitian pembuatan SOP pemutakhiran
data adalah adanya GAP yang dapat dilihat dari kondisi
pemberian layanan yang belum terstandarisasi. Hal tersebut
yang mendasari pembuatan SOP pemutakhiran data yang
disesuaikan dengan standar yaitu Kerangka Kerja CobiT 4.1
serta disesuaikan kebutuhan pelanggan.

Penelitian ini juga akan membuat sebuah GAP Analysis dalam
proses penyusunan SOP pemutakhiran data. Berikut
merupakan beberapa dampak penerapan GAP Analysis dalam
penelitian ini.

1. Penambahan aktivitas dalam kegiatan operasional
terkait pemutakhiran data yang dilakukan agar
sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan.

2. Dibuatnya kebijakan barn oleh pihak berwenang
dalam menjalankan aktivitas operasional terkait
pemutakhiran data.
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3. Penambahan role sebagai penanggung jawab atas
berjalannya suatu aktivitas terkait pemutakhiran
data.

4. Penambahan perangkat tata kelola TI yaitu : SOP
sesuai standar yaitu Kerangka Kerja CobiT 4.1
serta dokumcn terkait.

2.2.8 Lembaga Pengembangan Teknologi Sistem Informasi

Lembaga Pcngcmbangan Teknologi Sistcm Informasi (LPTSI)
mcrupakan salah satu lembaga yang ada di ITS yang bertugas
untuk mengelola, mengkoordinasikan, mengendalikan,
mengembangkan teknologi dan sistem informasi yang berada

Berdasarkan tugasnya tersebut Lembaga
Pcngcmbangan Teknologi Sistcm Informasi membagi struktur
organisasinya menjadi cmpat bagian yaitu Pusat Pengelolaan
dan Pelayanan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Pusat
Pengembangan Sistem Informasi, Pusat Data dan Pelaporan
serta Pusat Infrastruktur dan Keamanan Informasi.

di ITS.

2.2.8.1 Pusat Data dan Pelaporan Lembaga

Pengembangan Teknologi Sistem Informasi

Bagian Pusat Data dan Pelaporan mcrupakan salah satu bagian
dari LPTSI yang mcmiliki tugas untuk mengelola data yang
dimiiiki ITS schingga dapat menghasilkan layanan teknologi
informasi bagi seluruh civitas akademika. Karcna proses
pengelolaan tersebut maka pihak LPTSI juga berkoordinasi
dengan seluruh Unit Kerja yang berada di ITS.
Pusat Data dan Pelaporan juga memiliki tugas untuk dapat
melaporkan hal-hal yang terkait dengan civitas akademika
kcpada lembaga Dircktoral Jcndcral Pendidikan Tinggi
(DIKTI). Dalam upaya menyediakan layanan tersebut, bagian
Pusat Data dan Pelaporan hams dapat mengelola seluruh data
yang mengalir dari civitas akademika yang terbagi dari
mahasiswa, tenaga kependidikan hingga dosen. Berikut
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merupakan alur proses harapan yang diinginkan oleh pihak
LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan terkait proses
pemutakhiran data.

Ruang Lingkup Pemutakhiran Data di
Lingkungan ITS

Unit kar)a ITS ^PfrfcMOm) ^ iiecarv semi otomotis
«*»f • afoan (butuh vaiida*,)

• web service (unkrotUuru)Pangkalan
Data ITS
(WWTS)

PangkaUn Data
(NKT1(PD-OiKT!)

&Data **•* Data
f %ecaro
otomatfs

• biodata
• nwayat ipangfcat.|abatan. dM )
• pcngalaman (pendidlkaa

orfanitati.diktat)
• b*ten fcarp ( pencfaMar.

penekfa«, pengabdna penunjang)

• biodata,
• parkokahar,
• briwwt,8=e akademik.dll

Datadari UM intamal ITS

Gamhar 2.11 Alur Kerja Harapan Proses Pemutakhiran Data

Penelitian ini berfokus pada proses pemutakhiran data yang
terdapat pada LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan.
Pada saat ini proses pemutakhiran data yang berada di LPTSI
khususnya bagian Pusat Data dan Pelaporan meliputi tiga
aktivitas utama yaitu pengumpulan data, pembaharuan data
serta pelaporan data ke DIKTI. Tabel 2.3 berikut merupakan
alur proses pemutakhiran data yang saat ini dilakukan oleh
LPTSI.
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Tabel 2.3 Proses Pemutakhiran Data Kekinian di LPTSI
Mata BakuPrlaksana

No. Aktnitaj

Kcija
ITS

I. Ptngumpulan Data
IA Paeumpulan data dan Unit K«}a ITS

i MHikuki p^rmmnan dan
pubkk
( dan T«rkaiT mahastswa. dan
takuT pceawaj dan dan
manajntal

Mavesuai
kan daganMM
JOUS
vane terkajtContoh dan

Dan
mahasis^ a> Maabcnkan dan pubkk

i dan terkait mahastswa. dan
tetkai! pesawai dan dan
mana^nal

danban.

mahastswa
lulus dan
TOEFL dan
SBMPTN. dan
paelman
dosen dsb )

Melakukan dckumataji dan
yaeg tdak tskumpul

I B Paeumpulan Dan dan SIM
Moaprodukst dan vane rwkait

Kaja masine-masme
Period*1 •SIM

Unit Akademtk terteata
•SIM sesuai> Maeunduk dan

maealami perubahan dan
SIM tnkait

vane daganhwepeeasvaisn
jau dan

IC Paiauhan permmtaan dan
1. Melakukan perxntntaan dan Surat aiail.

telepon
Mamma permmtaan dan

3. Magolah penmntaan dan

4 Mavediakan dan
daean penmntaan dan
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Vlikun 3
No. Aktmtas

K,rj.
ITS

II. Prmbahanian Data & Backlp Data
I Pembahanian Data
1. Mendokumenta-sikan

data yang tdah
terkumpul dan Unit

Setup 6
bulan sekaltT

Mendokumenta-sikan
data yang tdak
terkumpul dan SIM

3. Mengunggah dan mport
data %-ang tdah
rerdokumentasi ke PD
ITS

II Back Vp Data
1. Mendokumenta-sikan Setup 6

data tdah bula sekahv
terkumpul dan Unit
Keqa

2. Mendokumenta sikan
data tdahv
terkumpul dan SIM

3. Melakukan Back Vp
Data ke Harduk
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Motn BakuPelaksana
No. Akthitas

WtlLMWLlMWKLMMmAiiJUmL^M
M e n a n k d a n terkait
mahasiswa dan peganvai
dan SIM Akadamk dan
SIM Kepegyvaian

SIM Setiap 6
bulan
sekaii

AkademxkitKI fp^eau aan

1. Data master
mataiiswa

2 Data status
mahasiswa

3. Data
transaks:
akademik

4. Datantlai
mahastswa

5 Data mata
kultah sesuax
kunkulum

5. Data
transaksi
desen

7. Databobot

A n a b s t s d m vabdasi
data oleh PD ITS sesuax
kefcutuhan FEEDER
DIKII

r

M e n g o l a h d a t a yang
tdah tadokumentasi
sesuai format vans tdah
dtsgpakan oleh DIKII
Ekspei data terkait
mahasiswa dan pegzuai

> t

4

«
> Menzundufc data teikaxt

mahastswa dan pegawai
yang retdapat pada PD minITS

6 Input data teikaxt
mahastswa dan pegauai
vans didapar dari
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BAB III
M ETODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan metodologi yang digunakan da lam
pengeijaan tugas akhir ini. Metodologi ini diperlukan sebagai
panduan secara sistematis dalam pengeijaan tugas akhir.

3.1 Metodologi Penelitian

Metode Penelitiar

DaLi ITS Mi

-4" t«iglup7
r i'KWi i

A

\
terkirW ikngan kmuiU

k«o* pioM tWH /

Gamhar 3. 1 Metodologi Penelitian

3.1.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan pada penelitian ini merupakan tahapan awal
dari penelitian. Tahapan ini merupakan tahapan yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama
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yaitu untuk mengetahui kondisi terkini pcmutakhiran data.
Penelitian ini menggunakan studi kasus Lembaga
Pengembangan Teknologi Sistem Informasi ITS. Berikut
merupakan pemaparan aktivitas tahap persiapan :

3.1.1.1 Persiapan Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap persiapan yang dilakukan sebelum
mclakukan pcngambilan data. Pengambilan data dilakukan
dengan metodc wawancara dan obscrvasL Maka dari itu
tahapan ini dilakukan dengan mcnyiapkan inter\’iew protocol
untuk dapat membantu da lam proses penggalian data yang
dilakukan dengan pihak internal LPTSI bagian Pusat Data dan
Pelaporan. Pada tahap ini juga dilakukan studi literatur terkait
pemutakhiran data, tnetode penyelesaian masalah
digunakan yaitu gap analysis serta standar yang digunakan
dalam proses pemutakhiran data yaitu CobiT 4.1 dan ITIL V3

3.1.2 Pengumpulan Data dan Informasi

Setclah terdapat basil hiaran dari tahapan sebelumnya yang
mcnjadi masukan pada tahapan pengumpulan data dan
informasi Tahapan ini merupakan tahapan yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu untuk
mengetahui kondisi terkini pemutakhiran data. Tahapan
pengumpulan data dan informasi terdiri dari beberapa aktivitas
scperti berikut ini :

yang

3.1.2.1 Wawancara dan Observasi
Wawancara dan observasi yang dilakukan dengan pihak
internal LPTSI. Sebagai media pengumpulan data serta acuan
dalam melakukan observasi dan wawancara, pada tahap
sebelumnya telah dihasilkan interview protocol untuk
mempermudah proses wawancara yang dilakukan dengan
pihak internal LPTSI. Pada penelitian ini, dilakukan
wawancara kepada kepala Pusat Data dan Pelaporan yaitu Ibu
Diana Purwitasari, S.Kom, M.Sc. dan staff Pusat Data dan
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Pelaporan LPTSI. Data dan informasi yang dibutuhkan untuk
melakukan penelitian adalah proses yang tercakup dalam
pemutakhiran data, proses bisnis terkini pemutakhiran data,

SIM yang terkait dengan pemutakhiran data, data yang terkait
proses pemutakhiran data dan penjabaran mengenai aktivitas
pemutakhiran data berdasarkan CobiT 4.1 dan ITILV3.

3.1.2.2 Penyusunan Alur Proses Bisnis Kondisi
Terkini Pemutakhiran Data
Tahapan ini mcrupakan tahapan penyusunan alur proses bisnis
kondisi terkini pemutakhiran data. Hasil wawancara dan
observasi yang telah dilakukan sebelumnya akan menjadi
masukan untuk melakukan penyusunan alur proses bisnis
terkini terkait pemutakhiran data pada LPTSI. Hasil alur
proses bisnis kondisi terkini nantmya juga akan diverifikasi
dan divalidasi oleh piliak internal LPTSI yaitu staff Pusat Data
dan Pelaporan LPTSI. Setelah alur proses bisnis kondisi
terkini telah diverifikasi dan divalidasi maka dapat berlanjut
pada tahapan berikutnya.

3.1.3 Pengolahan Data dan Informasi
Setelah terdapat hasil luaran dari tahapan sebelumnya yang
menjadi masukan pada tahapan pengolahan data dan informasi
yaitu antara lam adalah dasar teori untuk melakukan GAP
Analysis, pemutakhiran data, CobiT 4.1 dan ITIL V3 serta
hasil wawancara dan observasi terhadap pihak internal LPTSI
khususnya bagian Pusat Data dan Pelaporan serta hasil
pemodelan bisnis kondisi terkini. Tahap pengolahan data dan
informasi ini terdiri dari dua aktivitas yaitu Penyusunan
masukan untuk proses bisnis pemutakhiran data serta GAP
Anafysis. Tahapan ini merupakan tahapan yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu untuk
mengetahui GAP yang terdapat pada kondisi terkini
pemutakhiran data dnegan kondisi ideal berdasarkan CobiT
4.1. Berikut merupakan pemaparan aktivitas tahap pengolahan
data dan informasi :
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3.13.1 Penyusunan Masukan untuk Proses Bisnis
Pemutakhiran Data
Tahapan ini adalah tahapan penyusunan masukan untuk proses
bisnis pemutakhiran data. Pada tahapan sebehimnya telah
dihasilkan proses bisnis terkini yang telah diverifikasi dan
divalidasi olch pihak internal LPTSI khususnya bagian Pusat
Data dan Pelaporan LPTSI. Proses penyusunan masukanproses bisnis pemutakhiran data ini juga disusun berdasarkan
hasil wawancara serta observasi terhadap harapan pihak
LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan terhadap prases
pemutakhiran data. Pada tahap ini dilakukan pemodelan
aktivitas yang dilakukan da lam melaksanakan
pemutakhiran data.

proses

3.13.2 Penyusunan Alur Kerja Proses Bisnis Ideal
Sesuai Dengan Kontrol CobiT 4.1 dan aktivitas ITIL
V3
Setelah melakukan penyusunan masukan untuk proses bisnis
pemutakhiran data, tahapan selanjutnya akan dilakukan
penyusunan alur kerja proses pemutakhiran data ideal yang
disesuaikan dengan harapan pihak LPTSI serta kontrol CobiT
4.1 dan aktivitas ITIL V3. Pada tahap ini akan disusun prosesbisnis ideal yang telah disesuaikan dengan kontrol CobiT 4.1
dan aktivitas ITIL V3 serta harapan dari Pusat Data dan
Pelaporan LPTSI terkait proses pemutakhiran data.
Hasil dari tahap ini kemudian akan dijabarkan menjadi suatu
aktivitas yang nantinya akan tcrcakup dalam Standard
Operating Procedure yang akan dibuat setelah menyesuaikan
dengan kontrol CobiT 4.1 dan aktivitas ITIL V3. Kontrol pada
CobiT 4.1 mcngacu pada domain Deliver and Support proses
4 yaitu Ensure Continous Service dan proses 11 yaitu Manage
Data serta domain Monitor and Evaluate proses 3 yaitu
Integrated Reporting. Untuk ITIL V3 akan mcngacu pada fase
Service Operation terkait IT Operation yaitu BackUp.
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3.1.3.3 GAP Analysis
Hasil wawancara serta observasi, alur kerja terkini serta alur
keija ideal proses bisnis pemutakliiran data menjadi masukan
untuk tahapan GAP Analysis ini. Tahap GAP Analysis ini
nantinya akan membandingkan kondisi terkini dengan kondisi
ideal berdasarkan standar yang digunakan serta berdasarkan
harapan piliak LPTSI khususnya Pusat Data dan Pclaporan di
masa mendatang. Dengan demikian akan dapat diketahui
kesenjangan yang Lerjadi antara kondisi terkini dengan kondisi
idea I tersebut. Seeara garis besar pemutakhiran data terdiri dari
tiga aktivitas, yaitu : Pengumpulan data, Pembaharuan data &
Back Up Data serta Pclaporan data ke DIKTI. Tiga aktivitas
pemutakhiran data tersebut dapat ditunjukkan melalui Gambar
3.2 sebagai berikut:

M Pengumpulan
Data M

W Pembaharuan
Data & Back

Up Data

V
ijm Data ke
& DIKTI M

Gambar 3. 2 Aktivitas Pemutakhiran Data
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Bcrdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa proses
pemutakhiran data terdiri dari
pengumpulan data, pembaharuan data dan pelaporan ke
DIKTI. Berikut merupakan sub aktivitas dari ketiga aktivitas
yang ditunjukkan pada Gambar 3.3 sebagai berikut

tiga aktivitas yaitu

Pengumpulan data
dari SIM tcrkait
kcpegiwaian dan

mahasiswa

Pengumpulan
data dari Unit

Keija ITS
Pengumpulan

Data

^'•-sr- >
Pelaporan Data

ke DIKTI
Pelaporan data terkait

kepcgiwaiaii dan mahasiswa
ke DIKTI mclalui FEEDER

Gambar 3. 3 Sub Aktivitas Pemutakhiran Data

Metodc GAP Analysis yang akan dilakukan dapat
digambarkan dalam bentuk model konseptual, sebagai berikut:
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Penyusunan Standard
Operating Procedure
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Veriflkasi dan

Validasi Standard
Operating Procedure

Cambar 3. 4 Model Konseptual

Dari GAP Analysis tersebut dilakukan penjabaran aktivitas
kembali, dapat mengetahui kesenjangan yang tetjadi,
menemukan perubahan proses atau penambahan proses, dan
lain sebagainya. Luaran dari tahapan ini adalah hasil konkrit
dari adanya kesenjangan yang terjadi antara kondisi kekinian
dengan kondisi ideal berdasarkan harapan pihak LPTSI serta
berdasarkan aktivitas dari kerangka kerja ITIL V3 dan kontrol
dariCobiT 4.1.

3.1.4 Penyusunan Standard Operating Procedure

Setelah mendapatkan hasil dari tahapan-tahapan sebelumnya,
tahapan sclanjutnya adalah penyusunan SOP pemutakhiran
data. Pada penelitian ini proses penyusunan SOP terdiri atas
dua aktivitas, yaitu: tahap perancangan konten dokumen SOP,
la hi tahap verifikasi dan validasi SOP. Tahapan ini mempakan
tahapan yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
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yang kctiga yaitu apakah SOP pcutakhiran data yang ideal
berdasarkan hasil GAP Analysis yang dihasilkan yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan LPTSI. Berikut merupakan
penjelasan terkait proses penyusunan SOP.

3.1.4.1 Perancangan konten dan pembuatan Standard
Operating Procedure
Tahapan ini adalah nienyusun mekanisme keija pembuatan
SOP khususnya SOP pemutakhiran data. Pada tahapan ini
perancangan konten dan pembuatan SOP pcnclitian ini,
mengacu pada peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia mengenai
pedoman penyusunan Standar Operasional Prosedur nomor 35
tahun 2012 [36],

3.1.4.2 Verifikasi dan Validasi Standard Operating
Procedure
Dokumen SOP pemutakhiran data yang nantinya telah
disusun, akan di verifikasi. Proses verifikasi akan terbagi
menjadi dua yaitu :

1. Verifikasi dengan metode wawancara terhadap pihak
internal LPTSI khususnya bagian Pusat Data dan
Pclaporan.
Hal ini ditujukan kepada pihak yang mcmiliki
kedudukan dan kewenangan dalam memutuskan
sebuah kebijakan atau keputusan. Pihak yang
dimaksud adalah kepala Pusat Data dan Pelaporan.

2. Verifikasi sesuai dengan Standar yang digunakan
yaitu CobiT 4.1 dan ITIL V3
Hal ini bertujuan untuk mcmastikan bahawa proses
pemutakhiran data yang tcncantum dalam SOP telah
sesuai dengan standar yang diacu yaitu berdasarkan
kerangka kerja CobiT 4.1 I yaitu pada domain Deliver
and Support proses 4 yaitu Ensure Continous Service
dan proses 11 yaitu Manage Data serta domain
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Monitor and Evaluate proses 3 yaitu Integrated
Reporting serta kerangka kerja ITIL V3 Service
Operation.

Dokumen SOP pemutakhiran data yang telah diverifikasi akan
divalidasi. Dalam melakukan validasi ini , metode yang
digunakan adalah uji coba simulasi SOP dan survei. Shnulasi
atas SOP ini nantinya akan dilakukan kcpada pelaksana dan
pcnanggung jawab SOP yang bcrtujuan untuk mengctahui
apakah SOP pemutakhiran data yang telah dibuat telah sesuai
dnegan kebutuhan Pusat Data dan Pelaporan. Jika SOP
tersebut terdapat kekurangan atau terdapat hal-hal yang perlu
diperbaiki, maka dokumen SOP tersebut akan segera
diperbaiki. Kemudian dilakukan simulasi kembali, hingga
sesuai dengan kebutuhan Pusat Data dan Pelaporan dart
pelaksana SOP pemutakhiran data. Tahap ini juga sckaligus
menjawab rumusan masalah yang keempat terkait kebenaran
dan kesesuaian SOP pemutakhiran data

3.1.5 Tahap Akhir

Setelah dilakukan verifikasi dan validasi terhadap pihak
internal LPTSI khususnya bagian Pusat Data dan Pelaporan
maka akan dilakukan tahap akhir. Pada penelitian ini tahapan
akhir terdiri atas dua aktivitas, yaitu: penarikan kesimpulan
dan penyusunan buku Tugas Akhir. Berikut merupakan
penjelasan terkait tahap akhir penelitian ini.

3.1.5.1 Penarikan Kesimpulan
Tahapan penarikan kesimpulan ini membutuhkan input atau
masukan yang berupa hasil dokumen SOP yang telah
diverifikasi dan divalidasi Hasil dokumen SOP tersebut
nantinya akan disusun kesimpulan bahwa dokumen SOP
pemutakhiran data diperlukan bagi pihak internal LPTSI
khususnya Pusat Data dan Pelaporan. Pcmbuatan SOP
pemutakhiran data ini nantinya akan dapat menjadi standar
dalam melakukan proses pemutakhiran data.
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3.1.5.2 Finalisasi Dokumentasi Pembuatan SOP
Tahapan selanjutnya setelah penarikan kesinipulan yaitu
melakukan finalisasi dokumentasi pembuatan SOP
pemutakhiran data. Luanan yang didapatkan dari aktivitas ini
berupa dokumen SOP final pemutakhiran data yang telah
sesuai dengan kebutuhan LPTSI dan dokumentasi pembuatan
SOP.



BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai proses perancangan
yang dilakukan sebelum membuat SOP pemutakhiran data,
Perancangan perlu dilakukan untuk sebagai panduan dalam
pengerjaan tugas akhir ini.

Perancangan Studi Kasus

4.1. 1 . Tujuan Studi Kasus

Pada pcnclitian ini akan dilakukan pembuatan Strandard
Operating Procedure sebagai acuan dalam melaksanakan
proses bisnis. Penelitian ini memerlukan studi kasus yang
digunakan sebagai lokasi untuk menggali iebih dalam proses
bisnis terkait pemutakhiran data. Mcnurut Bromley studi kasus
merupakan pcnyelidikan sistematis dalam peristiwa atau
rangkaian peristiwa terkait yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomcna yang mcnarik
[42]. Gummeson [43] mengatakan bahwa sebuah studi kasus
sangat diperlukan dalam penelitian yang akan menjadi suatu
kesempatan untuk melihat proses secara menyeluruh,
mempelajari berbagai aspek, menguji hubungan satu sama lain
dengan menggunakan kapasitas peneliti untuk memahami
Iebih dalam. Keunggunlan penggunaan studi kasus dalam
melakukan penelitian menurut Yin [ 44] dengan menggunakan
studi kasus peneliti dapat menyelidiki Iebih dalam dengan
menggunakan konteks kehidupan nyata dengan menggunakan
berbagai macam cara yang sistematis dalam pengumpulan data
seperti melakukan observasi dan wawancara. Yin [44]
menjelaskan bahwa terdapat tiga tipc dari studi kasus yaitu

4.1.

• Eksplorasi ( menggali )
Studi kasus eksplorasi yaitu melakukan eksplorasi
terhadap fenomena apapun dalam data yang berfungsi
sebagai tempat tujuan untuk peneliti .

• Deskriptif

59
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Studi
menggambarkan fenomena alamiah yang teijadi dalam
data. Tujuan dari studi kasus deksriptif adalah
menggambarkan data yang terjadi dalam bentuk
narasi.

• Explanatory (memperjeas).
Studi kasus explanatory yaitu menjelaskan fenomena
dalam data secara jelas mulai dari hal yang dasar
sampai detail dan secara jelas.

Dalam pcnelitian tugas akhir ini ,kategori studi kasus yang
digunakan adalah eksplorasi. Studi kasus digunakan dalam
penelitian ini diperlukan sebagai lokasi atau objek untuk
menggali proses bisnis terkait pemutakhiran data. Jenis studi
kasus ini berfungsi untuk mengetahui kondisi kekinian dan
kondisi ideal dari pelaksanaan aktivitas terkait pemutakhiran
data. Eksplorasi dilakukan pada studi
mendapatkan fenomena yang terjadi dan dijadikan sebagai
dasar pembuatan SOP pemutakhiran data. Tujuan dari studi
kasus tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah
berikut in i :

kasus deskriptif digunakan untuk

kasus untuk

1. Apa kondisi terkini pemutakhiran data di LPTSI?
2. Apakah kesenjangan (gap) yang terdapat antara

kondisi terkini pemutakhiran data di Lembaga
Pengembagan Teknologi Sistem Informasi dengan
kondisi ideal berdasarkan CobiT 4.1?

3. Apakah Standard Operating Procedure, (SOP)
pemutakhiran data ideal yang dihasilkan berdasarkan
hasil Gap Analysis yang dihasilkan yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan Lembaga
Pengembagan Teknologi Sistem Informasi?

4. Apakah Standard Operating Procedure pemutakhiran
data yang dihasilkan sudah benar dan sesuai dengan
kebutuhan Lembaga Pengembagan Teknologi Sistem
Informasi?
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Untuk mencapai tujuan tersebut yang dilakukan pada
penelitian ini dengan cara melakukan observasi, serta
melakukan wawaneara langsung dengan pihak studi kasus.

4.1 .2. Unit of Analysis

Pada penelitian ini aka
Dalam melakukan perancangan studi kasus tcrdapat dua
macam tipe yaitu :

• Single-case design
Single case design merupakan tipe studi kasus yang
menggunakan satu kasus untuk diuji. Single case
dapat digunakan pada penelitian untuk melakukan
pengujian lebih lanjut terhadap teori yang telah
dirumuskan sehingga dapat melakukan eksplorasi
lebih lanjut [45J.

• Multiple-case design
Multiple case design menggunakan dua atau lebih dua
atau lebih kasus yang diuji. Multiple-case-design
dapat digunakan untuk jenis penelitian yang
membutuhkan eksplorasi perbedaan yang terdapat di
dalam dan antar kasus. Tipe studi kasus ini bertujuan
untuk melakukan replikasi temuun di seluruh kasus
[46].

Kedua perancangan tipe studi kasus diatas dibagi mcnjadi
cmpat tipe yang discsuaikan olch banyaknya unit of analysis
yaitu :

• Holistic yang terdapat satu unit of analysis
• Embedded yang terdapat lebih dari satu atau multiple

unit of analysis.

Secara garis besar terdapat empat macam desain dasar atas
sebuah studi kasus yaitu :

I . Single case-Holislic (extreme or unique case)
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2. Single case-Embedded
3. Multiple-Holistic (literal or theoretical replication)
4. Multiple -Embedded

Tipe perancangan studi kasus dapat dilihat pada Gambar 4.1
berikut ini.

Smgie<ase Designs Multiple case Designs

, tS:*j

J
Context

:CaseiHolistic
( Single uni
of analysis) !

l

Context
Case Case

! B B "CaseEmoeddeo
(multiple units
of analysis)

i

Em&ecwod
Unaof

Anaivsw 1

Emoeooad
Una of Conte* CofM*

Cast Cast

PTF 01 02

Gambar 4. I Tipc Perancangan Studi Kasus
Pada tugas akhir ini menggunakan tipe perancangan studi
kasus yaitu single case design dengan single unit-holistic of
analysis. Unit of analysis dalam tugas akhir ini adalah
melakukan analisis terhadap aktivitas pemutakhiran data yang
terdapat pada LPTSI khususnya pada pusat Data dan
Pelaporan. Dalam menyediakan layanan teknologi informasi,
LPTSI memiliki Pusat Data dan Pelaporan yang memiliki
peran dan fungsi untuk menyediakan layanan teknologi
informasi bagi civitas akademika. Untuk hal itu pihak LPTSI
memerlukan data yang akurat dari Unit Kerja yang terkait
sehingga layanan dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu
perlu dilakukan pemutakhiran data agar layanan yang
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diberikan dapat dilakukan dengan baik dengan data yang
akurat dan konsisten.

4.1 .3. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi ( LPTSI) yang merupakan salah
lembaga layanan teknologi informasi dan komunikasi di
Institut Teknologi Sepuluh Nopcmber (ITS). Objek yang akan
ditcliti adalah proses pemutakhiran data pada LPTSI yang
nantinya proses tersebut akan disempurnakan dengan
pembuatan prosedur yang mengacu pada aktivitas dalam
kerangka kerja ITIL V3 dan kontrol CobiT 4.1 yaitu pada
domain Deliver and Support proses 4 yaitu Ensure Continous
Service dan proses 11 yaitu Manage Data serta domain
Monitor and Evaluate proses 3 yaitu Integrated Reporting.
sehingga proses pemutakhiran data pada LPTSI yang
melibatkan unit kerja pada ITS dapat berjalan dengan baik.
Selama melakukan penelitian ini, penulis mendapal bantuan
dari pihak LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan yang
merupakan narasumber utama dalam proses penggalian
kebutuhan yakni Koordinator Pusat Data dan Pelaporan serta
staff terkait.

4.1 .4. Data yang Diperlukan

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memerlukan berbagai
maeam data dalam upaya pembuatan prosedur pemutakhiran
data. Bcrikut merupakan data yang diperlukan peneliti dalam
melakukan tugas akhir ini.
1. Proses yang tcrcakup dalam pemutakhiran data
2. Proses bisnis terkini pemutakhiran data
3. Unit Kerja yang terkait
4. Aktor yang terlibat dalam proses pemutakhiran data
5. SIM yang terkait dengan pemutakhiran data
6. Data yang perlu di mutakhirkan
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7. Penjabaran mengenai aktivitas pemutakhiran data
berdasarkan CobiT 4.1 dan ITIL V3

Persiapan Pengumpulan Data
Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai persiapan dalam
pengumpulan data atau penggalian informasi pada penelitian
tugas akhir ini. Terdapat bebcrapa metcxle yang digunakan
dalam pengumpulan data antara lain adalah wawancara
dalam, penyebaran kuesioner, pengamalan langsung. Dalam
penelitian tugas akhir ini, metode pengumpulan data
digunakan adalah wawancara langsung serta observasi.

4.2.

yang

Dalam mclakukan persiapan pengumpulan data pada tugas
akhir ini dilakukan penyusunan interview protocol. Secara
garis besar tujuan dari pengumpulan data pada tugas akhir ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan aktivitas pemutakhiran
data yang telah dilakukan. Aktivitas yang ingin diketahui,
antara lain :

1. Alur proses terkini pemutakhiran data.
2. Kondisi yang diharapkan oleh LPTSI untuk

meningkatkan penyediaan layanan teknologi infomasi
terkait pemutakhiran data.

4.2.1. Penyusunan Interview Protocol
Taliap ini merupakan bagian persiapan pengumpulan data
yaitu mclakukan penyusunan interview protocol. Penyusunan
interview protocol dalam tugas akhir ini merupakan
penyusunan daftar pertanyaan yang digunakan sebagai
panduan penelitian yang dapat menjadi panduan saat
melakukan wawancara tidak bias dan terarah.

Interview protocol ini nantinya akan digunakan untuk
menggali kondisi kckinian terkait pemutakhiran data yang
telah dilakukan LPTSI selama ini. Pcrancangan awal pada
interview protocol adalah perlu menambahkan informasi
terkait pelaksanaan wawancara dan narasumber yang akan
dituju, scbelum merancang daftar pertanyaan.
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Adapun tujuan dari penambahan informasi pelaksanaan
untukadalahwawancara dan narasumber ini

mendokumentasikan hasil interview dengan baik, karena dapat
memberikan informasi kapan dan dimana pelaksanaan
interview dan siapa yang dapat memberikan informasi -
informasi terkait kondisi kekinian pemutakhiran data di
LPTSI. Berikut mcrupakan konten dari informasi pelaksanaan
interview dan narasumber dapat dilihat pada Tabel 4.1 di
bawah ini .

Tabel 4. 1 Konten Interview Protocol
Informasi Pelaksanaan Interview

Interviewer
Narasumber
Hari, Tanggal
Pukul
Lokasi

Informasi Narasumber
Nama
Jabatan
Divisi
Instansi

Interview protocol yang dirancang mencakup bebcrapa
pertanyaan dasar yang didasarkan untuk mcngctahui kondisi
kekinian dan harapan pihak LPTSI atas proses pemutakhiran
data. Dalam perancangan interview protocol akan dilakukan
pemetaan setiap pertanyaan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai dalam tugas akhir ini. Tujuan dari dilakukannya
pemetaan pertanyaan tcrscbut adalah untuk mcmudahkan saat
melaksanakan wawancara agar tetap sesuai dengan tujuan
wawancara. Hasil pemetaan dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut.
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Tahel 4. 2 Pemetaan Interview Protocol
Tujuan Wawancara Sekilas pertanyaan pada

Interview Protocol
Mengetahui proses
tercakup dalam pemutakhiran
data

yang •Proses apa sajakah yang
tercakup
pemutakhiran data?

•Apa saja kah yang
dilakukan dalam proses
pemutakhiran data?

dalam

Mengetahui proses bisnis
terkini pemutakhiran data •Bagaimana

pengumpulan data yang
sclama ini dilakukan oleh
LPTSI?

proses

•Bagaimana proses
pelaporan data yang
dilakukan oleh LPTSI
kepada DIKTI?

•Apa saja kah yang
diperlukan dalam proses
pelaporan?

•Data apa sajakah yang
dilaporkan
DIKTI?

kepada

Mengetahui Unit Keija yang
terkait •Unit keija apa sajakah

yang terkait dalam proses
pemutakhiran data?

Mengetahui aktor
terlibat dalam
pemutakhiran data

yang
proses •Dari pihak LPTSI siapa

sajakan yang dapat
melakukan pemutakhiran
data?

•Dari pihak unit keija
siapa saja yang terlibat
dalam pemutakhiran
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Sekilas pertanyaan pada
Interview Protocol

Tujuan Wawancara

data?

Mcngctahui kontrol yang
tclah dilakukan tcrkait dcngan
pcmutakhiran data

•Apa sajakah yang telah
dilakukan untuk dapat
mengontrol pelaksanaan
pemutakhiran data?

Mengetahui SIM yang terkait
dengan pemutakhiran data •SIM apa sajakan yang

terkait dalam proses
pemutakhiran data?

Mengetahui data yang perlu
di mutakhirkan •Data apa sajakah yang

perlu dimutakhirkan?
•Data apa sajakah yang

diperlukan dalam proses
pelaporan ke DIKTI?

Mengetahui harapan proses
pemutakhiran data •Apa sajakah kekurangan

yang masill terdapat pada
proses pemutakhiran
data?

•Apa
permasalahan yang masih
terdapat dalam proses
pemutakhiran data?

•Scperti apakah kondisi
pemutakhiran data yang
diharapkan oleh pihak
LPTSI?

sajakah

Setelah merumuskan dan memetakan tujuan dari pertanyaan
yang akan diajukan, maka selanjutnya adalah menyusun
pertanyaan. Scbelum digunakan, interview protocol perlu
dikaji secara komprehensif. Tujuan dari pengkajian tersebut
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adalah untuk mengulas kembali perancangan interview
protocol. Interview protocol yang memiliki kekurangan
nantinya akan direvisi, tetapi jika inten’iew protocol telah
sesuai dan telah layak dengan tujuan, maka selanjutnya akan
dilakukan wawancara terhadap pihak terkait. Perancangan
interview protocol dapat dilihat pada LAMPIRAN.

4.3. Pengumpulan Data dan Informasi
Tahapan selanjutnya setelah persiapan pengumpulan data,
maka akan dilakukan proses pengumpulan data dan informasi.
Dalam tugas akhir ini metodc yang digunakan untuk
melakukan pengumpulan data dan informasi adalah
wawancara dan observasi.

Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang
didapatkan dengan melakukan wawancara secara langsung
dengan narasumber. Terdapat berbagai macam tipe wawancara
yang berbeda, antara lain adalah sebagai berikut [47].

Wawancara terstruktur (Structured Interviews)
merupakan wawancara yang dilakukan dengan
membuat susunan pertanyaan yang terstandarisasi
scbclum beijalannya wawancara. Wawancara akan
bcijalan sesuai dengan susunan pertanyaan yang
dibuat berdasarkan penelitian. Tipe wawancara ini
sering kali mcmiki kategori respon dari pertanyaan
yang terbatas.
Wawancara semi terstruktur (Semi Structured
Interviews) merupakan wawancara yang dilakukan
dengan membuat susunan pertanyaan sebclum
beijalannya wawancara. Wawancara akan beijalan
dengan mengembangkan instrumcn penelitian.
Wawancara tipe ini bersifat formal tetapi bersifat
bebas dan terbuka.
Wawancara tidak terstruktur (Unstructured
Interviews ) merupakan wawancara yang dilakukan
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tanpa membuat susunan pertanyaan. Sehingga
wawancara yang dilakukan tanpa adanya instrumen
penelitian. Wawancara tipe ini bersifat formal,
cenderung lebih mendalam, terbuka, dan bebas.
Wrawancara tidak formal ( In-Formal Interviews )
mcrupakan mcrupakan wawancara yang dilakukan
dcngan tidak membuat susunan pertanyaan atau
pedoman wawancara. Sehingga wawancara berjalan
tanpa menggunakan instrument penelitian. Wawancara
ini juga bersifat informal.
Wawancara kclompok ( Focus Groups ) mcrupakan
suatu metode lain untuk mcngumpulkan data dan
informasi. Data dan informasi dikumpulkan melalui
proses wawancara kelompok semi-terstruktur.
wawancara kelompok dikelola oleh seorang pemimpin
kelompok. wawancara kelompok sering kali
digunakan untuk mengumpulkan data tentang topik
tertentu.

Pada tugas akhir ini, penulis menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur. Wawancara akan dilakukan dengan
menggunakan interview• protocol sebagai pedoman
wawancara. Namun ketika wawancara sedang berlangsung,
penulis tidak harus fokus pada pedoman dan dapat
menggembangkan pertanyaan lain yang berkaitan dcngan
pedoman tersebut.

Wawrancara yang akan dilakukan ditujukan pada narasumber
utama dalam proses penggalian data dan informasi, yakni
Diana Purwitasari, S.Kom, M.Sc. yang merupakan
Koordinator Pusat Data dan Pelaporan serta staff terkait yaitu
Inayati Fajriyah, S.Si dan Arief Pramono. Tak hanya itu,
wawancara akan dilakukan dengan unit kerja yang terkait
yaitu dengan Muji dari pihak kemahasiswaan yang bertindak
sebagai admin. Berikut merupakan beberapa poin penting
yang akan diajukan pada interviewer adalah:

Proses yang tercakup dalam pemutakhiran data
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Proses bisnis terkini pemutakhiran data
Unit Keija yang terkait
Aktor yang terlibat dalam proses pemutakhiran data
SIM yang terkait dengan pemutakhiran data
Data yang perlu di mutakhirkan

Poin-poin tcrsebut kcmudian disusun mcnjadi sebuah
pcrtanyaan yang disusun dalam interview protocol. Interviewprotocol dilampirkan pada Lampiran

Observasi
Metode pengumpulan data dan informasi lainnya yangdigunakan pada tugas akhir ini adalah observasi. Observasidilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsungpada Pusat Data dan Pelaporan LPTSI. Metode observasi inibertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisinyata yang terjadi dalam kegiatan pemutakhiran data. Selainitu, dengan adanya metode ini penulis dapat mempelajariproses keija yang tidak bisa didapatkan melalui komunikasi,sehingga penulis dapat melakukan pencatatan terhadap hasil
pengamatan tersebut.

4.4. Metode Pengolahan Data
Penelitian ini tcrgolong penelitian kualitatif, karenapengumpulan data dilakukan dengan wawancara danobservasi. Pengolahan hasil wawancara dan observasi akanditulis ulang rekaman wawancara dan hasil observasi yangtersimpan pada recorder dengan menggunakan tools Microsoftword. Tahapan lebih lanjut dalam pengolahan data, hasilwawancra adan observasi nanti akan dianalisa kata kunci yangterdapat pada hasil wawancara dan observasi dengan pihakyang bersangkutan. Selanjutnya data diklasifikasikan mcnjadisebuah informasi yang akan dijadikan dasar penelitian.
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4.5. Pendekatan Analisis
Dalam tugas akhir ini, data digunakan untuk mencari
hubungan antara objek dan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang diajukan. Sebelumnya telah
dilakukan pengumpulan data dan informasi yang didapatkan
dari wawancara dan observasi. Untuk dapat mcncmukan
hubungan dan jawaban dari pcrtanyaan penelitian, data yang
sudah diolah akan dilakukan analisis.

Analisis ini digunakan untuk menjawab pertanyaan atau
rumusan masalah dari penelitian ini. Analisis dalam tugas
akhir ini dilakukan menggunakan dua pendekatan yaitu
pendekatan analisis standar dan pendekatan GAP Analysis.
4.5.1 . Pendekatan Analisis Standar

1. CobiT 4.1
Analisis dengan pendekatan CobiT 4.1 pada dua domain yang
berbeda yaitu domain Deliver and Support serta domain
Monitoring and Evaluate. Dalam tugas akhir ini, kontrol yang
digunakan merupakan kontrol CobiT 4.1 yang terdapat pada
proses DS4 Ensure Continous Service, DS11 Manage Data
dan ME3 Ensure Compliance With External Requirements.
Tujuan dari pendekatan analisis CobiT 4.1 ini untuk
mengetahui kontrol yang terdapat pada tiap domain terkait
yang nantinya akan dapat digunakan untuk menggambarkan
kondisi ideal proses pemutakhiran data. Penggunakan
pendekatan analisis standar dengan CobiT 4.1 ini diharapkan
akan dapat membuat proses pemutakhiran data pada LPTS1
menjadi lebih baik.

2. ITIL
Analisis dengan pendekatan ITIL V3 terkait dengan penelitian
ini akan membahas pemutakhiran data yang berada pada level
Service Operation ITIL V3 yang terdapat pada Chapter 5 yaitu
Common Service Operation Activities. Pendekatan analisis
dengan menggunakan ITIL V3 ini bertnjuan untuk mengetahui
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aktivitas yang digunakan untuk menggambarkan kondisi ideal
pemutakhiran data yang sesuai dengan standar.
4.5.2. Pendekatan GAP Analysis

Analisis dengan pendekatan GAP Analysis dilakukan untuk
mengetahui kesenjangan pada pengguna layanan dan penyedia
layanan. Model GAP yang digunakan adalah GAP 2 yaitu
terkait persepsi manajemcn dengan Customer Expectation.
GAP Analysis dilakukan dengan cara menganalisis kondisi
kekinian dari proses pemutakhiran data yang terdapat pada
LPTSI terlebih dahulu, kemudian membandingkannya dengan
kondisi ideal yang sesuai dengan kontrol CobiT 4.1 dan
aktivitas ITIL V3.

Tujuan penggunaan pendekatan GAP Analysis adalah untuk
mengetahui hasil kesenjangan antara kondisi kekinian dan
kondisi ideal berdasarkan metode dan standar acuan yang
digunakan. Hasil GAP Analysis yang telah diperoleh akan
digunakan sebagai masukan untuk merancang dokumcn
Standard Operating Procedure. Dari hasil yang didapatkan
dari GAP Analysis nantinya akan dapal diketahui GAP yang
terdapat pada proses pemutakhiran data. Dari hasil GAP
Analysis tersebut maka akan dilakukan sejumlah perubahan
yang dibuat berdasarkan standar acuan. Dengan adanya
perubahan yang nanti akan dilakukan dalam proses
pemutakhiran data, maka akan timbul dampak dari perubahan
tersebut. GAP Analysis pada tugas akhir ini nantinya akan
disediakan dalam bentuk tabcl, yang berisi konten sebagai
berikut :

l abel 4. Konten GAP Analysis
Analsis
Kondisi

Kekinian

Analsis Hasil
GAP

Analysi

Perubahan Dampa
k yang
terjadi

Kondisi
Kekinia

yang
terjadi

n s
Pemapara
n kondisi

Pcmapar Pcmapar
an hasil

Pcmaparan
perubahan

Pcmapar
an an
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Danipa
k yang
terjadi

Perubahan
> ang

terjadi

Analsis
Kondisi
kekinia

Hasil
GAP

Analvsi

Analsis
Kondisi

Kekinian
n s

dampak
dari
perubah
an yang
terjadi
dari
proses
pemuiak
hi ran
dala
yang
tcrdapai
pada
LPTSI

yang terjadi
akibat GAP
Anal\sis
dari proses
pemutaklnr

data

kekinian
dari
proses
pemutakli
iran data
yang
tcrdapai
pada
LPTSI

kondisi
ideal
dari
proses
pemutak
hi ran
data
yang
terdapat
pada
LPTSI

GAP
Analysis
kondisi
kekinian
dengan
kondisi
ideal
dari
proses
pemutak
hi ran
data
yang
terdapat
pada
LPTSI

an
yang
terdapat
pada LPTSI

Tabel 4.3 diatas merupakan rancangan untuk melakukan GAP
Analysis. Untuk dapat melakukan GAP Analysis sebelumnya
pcrlu diketahui kondisi kekinian dan kondisi ideal terkait
pproses pemutakhiran data. Untuk kondisi ideal pemutakhiran
data akan didapatkan berdasarkan kontrol yang sesuai dengan
CobiT dan aktiftas ITIL V3. Setelah mengetahui kondisi
kekinian dan kondisi ideal, maka akan dilakukan analisis
schingga nantinya akan didapatkan dampak akibat perubahan
dengan adanya GAP Analysis tersebut.

Perancangan Standard Operating Procedure
Standard Operating Procedure yang akan dibuat
menggunakan acuan dari peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Ret'ormasi Birokrasi Republik Indonesia
mengenai pedoman penyusunan standar opcrasional prosedur

4.6.
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nomor 35 tahun 2012. Format langkah-langkah dalam SOP
akan dibuat dalam bentuk flowchart untuk memudahkan
penggambaran aktivitas. Berdasarkan panduan tersebut,
berikut struktur dan konten yang akan dimasukkan dalam SOP
akan dijelaskan pada Tabel 4.4 :

T»bel 4.4 Struktur dan Konten SOP
S t ruk tu r Suh-Kab DeskripsiBab

Pendahuluan Tujuan Merupakan tujuan
dari pembuatan
dokumen SOP

Ruang Lingkup Merupakan ruang
lingkup
prosedur
terdapat dalam
dokumen SOP

dari
yang

Service
Agreement

Level Merupakan
ketentuan-ketentuan
dari proses
pemutakhiran data

Struktur Organisasi Merupakan struktur
organisasi

Prosedur Eskalasi Merupakan
informasi dan tata
cara pelaksanaan
eskalasi
penanganan kasus
tertentu pada level
yang lebih tinggi.

Prosedur Definisi Merupakan
pendefinisian
informasi
pendukung
dibutuhkan
menunjang aktivitas
di dalam prosedur

yang
untuk
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Struktur DeskripsiSub-BabBab
dapat

dijalankan dcngan
baik sesuai best

agar

practice
MerupakanSOP
pemaparan
aktivitas-aktivitas

perluyang
dilakukan dan
ditampilkan dalam
bcntuk flowchart
Merupakan formulir
yang dipcrlukan
untuk menjalankan
prosedur akan
dijelaskan

Form

cara
penggunaannya

4.7. Perencanaan Pengujian SOP

Pengujian SOP dilakukan dcngan dua cara yakni verifikasi dan
validasi. Verifikasi dilakukan dengan dua cara yaitu
wawancara dengan pihak terkait serta verifikasi dengan
standar yang digunakan taitu CobiT 4.1 dan ITIL V3.
Verifikasi dilakukan untuk mengecek kebenaran informasi
yang terkandung SOP, sedangkan validasi dilakukan dengan
simulasi untuk mengetahui ketepatan SOP ketika
diimplemcntasikan dalam kasus nyata.

4.7.1 . Verifikasi

• Tujuan
Verifikasi dokumen dilakukan untuk mengecek
kebenaran dari informasi yang termuat dalam dokumen
SOP dan kesesuaiannya dengan kondisi LPTSI.

• Mctodc
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Wawancara dan Checklist Standar
• Sasaran

o Verifikasi Wawancara
Verifikasi ini djlakukan oleh Ibu Diana Purwilasari selaku
Koordinator Bagisn Data & Pelaporan LPTSI yang
memiliki kewenangan dalam mendefinisikan kebutuhan
dan mengambil keputusan pertama dalam menyclesaikan
pcrmasalahan pcmutakhiran data.

o Verifikasi Checklist Standar
Verifikasi ini dilakukan penulis untuk melakukan
pengecekan apakah dokumen SOP telah sesuai dengan
standar acuan yaitu CobiT 4.1 dan ITIL V3.

• Tahapan Pengujian

o Verifikasi Wawancara
1. Penulis menyerahkan dokumen SOP kepada

Koordinator Pusat Pusat Data & Pelaporan dan
menjelaskan isi dokumen dengan detil

2. Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan mengulas
dokumen SOP

3. Penulis mengadakan wawancara secara langsung setelah
Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan selesai
mengulas dokumen. Pertanyaan yang dilontarkan terkait
struktur SOP, konten SOP, serta istilah yang digunakan
dalam SOP.

4. Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan
membcrikan ulasan dan rcvisi dokumen jika ada

5. Penulis melakukan pembenahan dokumen SOP
saran dari Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan

6. Penulis menyerahkan ulang hasil revisi pada
Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan

7. Koordinator Bagian Pusat Data & Pelaporan menyetujui
dokumen SOP yang telah diperbaiki

sesuai

o Verifikasi Checklist Standar
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1 . Penulis membuat checklist terkait kontcn standar yang
harus ada di dalam dokumen SOP

2. Penulis mengulas kesesuaian konten dokumen SOP
dengan standar acuan

3. Penulis memperbaiki susunan dokumen SOP jika
tcrdapat ketidak sesuaian dengan standar

4.7.2. Validasi

• Tujuan
Mcmastikan dokumen dapat berjalan sesuai dengan
kondisi yang ada pada LPTSI dan untuk menemukan
ketidaksesuaian dan kekurangan SOP sehingga dapat
dibenahi sesuai kondisi LPTSI dan dapat digunakan untuk
proses pemutakhiran data.

• Metode
Simulasi SOP

• Sasaran
Pelaksana SOP, yaitu staf pusat Data & Pelaporan LPTSI

• Tahapan Pcngujian
1. Penulis menyerahkan dokumen SOP yang telah

diperbaiki pada tahap verifikasi
2. Penulis memberikan arahan penggunaan dokumen

SOP dan menjelaskan beberapa skenario yang akan
disimulasikan

3. Pelaksana SOP mensimulasikan SOP dengan
menggunakan kasus yang termasuk dalam proses
pemutakhiran data, termasuk mengisi form-form
yang tersedia

4. Sctclah simulasi selcsai, penulis meminta feedback
dan review dari pelaksana.

5. Penulis melakukan perbaikan dokumen jika terdapat
ketidaksesuaian pada proses simulasi

6. Sctclah selcsai, dokumen SOP dapat dinyatakan
valid dan dapat ditcrapkan.



BAB V
IMPLEIMENTASI

Pada bab implementasi ini akan berisikan hasil dari proses
penentuan studi kasus dan perancangan perangkat penggalian
data yang didapatkan melalui wawaneara dan observasi. Bab
ini juga akan menjelaskan tentang implementasi setiap tahap
dalani proses pengerjaan tugas akhir, berupa hasil, waktu
pclaksanaan dan hambatan pada proses pcnclitian ini.

Pengumpulan Data
Implementasi dari pengumpulan data ini adalah dengan
wawaneara mendalam terkait studi kasus penelitian tugas akhir
yang telah ditetapkan. Wawaneara mengacu pada penjabaran
kuesioncr yang dibentuk menjadi interview protocol. Hasil
intetview protocol terlampir pada LAMPIRAN. Berikut
penjelasan waktu wawaneara dan profil narasumber yang
dilakukan pada penelitian tugas akhir ini.

5.1.

5.1.1. W aktu Wawaneara

Waktu wawaneara menujukkan pclaksanaan dalam proses
pengumpulan data yang dilakukan pada studi kasus tugas akhir
ini yang telah tereantum pada bab sebelumnya. Pada Tabel
menunjukkan waktu pelaksanaan peneliti dalam pengumpulan
data.

Tabel 5.1 Waktu Pelaksanaan Wawaneara
Hari/

Tanggal
Wawaneara Narasumber

ke-
Purwitasari,Diana

S.Kom, M.Sc.
09

Agustus
2015

1

Diana Purwitasari,
S.Kom, M S c.14

Agustus
2015

2 Inayati Fajriyah, S.Si

79
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Wawancara Han'/ NarasumberT;

18 Inayati Fajriyah, S.Si
Agustus

2015
Inayati Fajriyah, S.Si2

Septemb
er 2015 Arief Pramono

Muji26
Oktobcr

2015

5.1.2. Profil Narasumber
Profil narasumber ini akan dijelaskan pada dibawah ini
merupakan aktor yang digunakan peneliti dalam pengumpulan
data.

Tabel 5. 2 Profil Narasumber
Nama Unit Jabatan
Diana
Purwitasari,
S.Kom, M.Sc.

Koordinator
pusat Data &
Pelaporan LPTSI

Inayati
Fajriyah, S.Si

Data &
Pelaporan

LPTSI

Staf pusat Data
& Pelaporan
LPTSI

Arief Pramono Staf pusat Data
& Pelaporan
LPTSI

Muji Bagian
Akadcmik ITS

Admin bagian
Akademik

5.2. Hasil Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti scsuai dcngan interview
protocol yang telah dibuat. Interview protocol tersebut dibuat
berdasarkan tujuan peneliti untuk menggali kondisi terkini
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serta harapan proses pemutakhiran data yang dilakukan
dengan menggali lebih dalam melalui wawancara. Hasil
wawancara secara detail terlampir pada LAMPIRAN. Berikut
adalah garis besar hasil wawancara setiap kriteria.

5.2. 1 . Pendefmisian Prosedur Pemutakhiran Data
Proses pemutakhiran data yang sclama ini dilakuan terdiri dari
beberapa aktivitas yang secara garis besar dibagi menjadi tiga
yaitu aktivitas pengumpulan data, pembaharuan data serta
pelaporan data. Gambar 5.1 merupakan alur pendefmisian
prosedur pemutakhiran data secara garis besar.

•IBM
•CobiT 4.1

Analysis Pcrumusan
Kondisi prosedur

pemutakhi
•Identifikasi

•ITTT VI Kekinian Perubahan
Studi

Literatur
Kerangka

Kerja
Terkait

•Wawancara dan Dampak
•Obscrvasi

Gambar 5. 1 Alur Pendctlnisian Prosedur

Prosedur pemutakhiran data yang nantinya akan disusun akan
terdiri dari beberapa sub prosedur yang mengacu pada standar
[BM untuk alur pelaksanaan pemutakhiran data yang
disesuaikan dengan kondisi terkini pemutakhiran data.

Alur pada Data Life Cycle yang dimiliki IBM yang berkaitan
dengan pemutakhiran data adalah aktivitas Acquire and
Prepare Data, Backup and Restore Data dan Monitor and
Report Data Management Operations. Dari ketiga aktivitas
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tersebut lalu akan disesuaikan pada kondisi
pemutakhiran data.

terkini

Untuk aktivitas Acquire and Prepare Data pada IBM,
memiliki keterkaitan dengan aktivitas pengumpulan data yang
dilakukan pada proses pemutakhiran data. Untuk aktivitas
Backup and Restore Data pada IBM, memiliki keterkaitan
dengan aktivitas pembaharuan data yang dilakukan pada
proses pemutakhiran data. Untuk aktivitas Monitor and Report
Data Management Operations pada IBM, memiliki
keterkaitan dengan aktivitas pelaporan data yang dilakukan
pada proses pemutakhiran data.

Berdasarkan kondisi kekinian, dari tiga aktivitas besar
pemutakhiran data tersebut diperinci pada aktivitas yang
paling mendasar dalam pemutakhiran data. Untuk aktivitas
pengumpulan data diperinci menjadi tiga aktivitas yaitu
pengumpulan data dari Unit Kerja, pengumpulan data dari
SIM serta pemenuhan permintaan data. Scdangkan aktivitas
pembaharuan data berdasarkan kondisi kekinian serta untuk
memenuhi aktivitas ITIL V3 Service Operation, maka
diperinci menjadi dua aktivitas yaitu pembaharuan data serta
backup data.

Dari penjabaran aktivitas pemutakhiran data yang telah
diperinci menjadi enam aktivtas tersebut, maka selanjutnya
akan disusun prosedur pemutakhiran data. Proscdur
pemutakhiran data secara garis besar akan terdiri dari sub-prosedur yang sesuai dengan aktivitas pemutakhiran data.
Berikut merupakan prosedur pemutakhiran data yang sesuai
dengan aktivitas pemutakhiran data yang sesuai dengan
kondisi kekinian dan standar acuan.

1. Prosedur pengumpulan data dari Unit Keqa
2. Prosedur pengumpulan data dari SIM
3. Prosedur pemenuhan permintaan data
4. Prosedur pembaharuan data



83

5. Prosedur backup data
6. Prosedur pelaporan data

5.2.2. Pendefinisian Aktor Pemutakhiran Data
Kondisi kekinian proses pemutakhiran yang selama ini

bcrjalan pada LPTSI melibatkan beberapa aktor scbagai

bcrikut.

Staf LPTSI pusat Data & Pelaporan yaitu Inayati Fajriyah,

S.Si dan Aricf Pramono

Staf LPTSI yang bertugas untuk melakukan pengumpulan data
dari Unit Kcija maupun dari SIM tcrkait. Sctelah melakukan
pengumpulan data, staf LPTSI juga melakukan dokumcntasi
atau penyimpanan data yang telah berhasil diperoleh untuk
nantinya dapat mcnyediakan layanan informasi terkait civitas
akademika. Data tersebut nantinya juga akan di pindahkan ke

PDT ITS juga akan di lakukan back up data ke dalam hardisk.
Selain itu, staf LPTSI juga melakukan pelaporan data ke
DIKTI melalui aplikasi FEEDER.

Admin bagian Akademik yaitu Muji

Admin bagian akademik nantinya akan melakukan
pembaharuan data terkait akademik ke dalam SIM Akademik.

Admin akademik juga nantinya akan memberikan data

akademik yang bclum memiliki web service kepada pihak
LPTSI melalui hardisk.

Admin bagian Kcpcgawaian

Admin bagian lepegawaian nantinya akan melakukan
pembaharuan data terkait kepegawaian ke dalam SIM
Kepegawaian.

Admin dari Unit Kerja terkait

Admin dari unit keija lainnya akan melakukan pembaharuan
data dengan cara memberikan data sccara manual yaitu

dengan memberikan data melalui media penyimpanan data
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misalnya CD, hardisk maupun mengirimkan data melalui
email. Hal ini dikarenakan belum semua unit ketja memiliki
SIM yang dapat menyimpan data unit keija tersebut. Dengan
demikian pihak LPTSI harus melakukan permintaan data
kepada pihak unit kerja terkait.

5.2.3. Kondisi Kekinian Pemutakhiran Data (As is)
Secara umum, kondisi pemutakhiran data pada LPTSI telah
dilaksanakan dengan cukup baik. Tetapi kondisi pelaksanaan
per aktivitasnya masih perlu ditingkatkan. Pihak LPTSi serta
unit keija ITS yang terkait telah mclaksanakan proses
pemutakhiran data. Secara garis besar, proses pemutakhiran
data dibagi menjadi tiga proses yaitu proses pengumpulan dari
unit keija ITS serta SIM terkait, proses pembaharuan data dan
proses pelaporan ke DIKTI. Kondisi kekinian pemutakhiran
data di LPTSI pada setiap prosesnya adalah sebagai berikut :

5.2.3. I . Pengumpulan Data
Salah satu sub-proses dari pemutakhiran data adalah
pengumpulan data. Pihak LPTSI yang memiliki tugas untuk
menyediakan layanan teknologi informasi membutuhkan data
yang diambil dari unit kerja ITS. Dalam penelitian ini, proses
pengumpulan data yang dilakukan oleh pihak LPTSi terbagi
menjadi dua yaitu pengumpulan data dari unit keija ITS serta
pengumpulan data dari SIM.

Pengumpulan data dari Unit Kerja ITS
Sclama ini LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan
bertanggung jawab untuk mengelola data yang dimiliki oleh
ITS. Data tersebut diproduksi terpisah yaitu oleh unit kerja
masing-masing yang dimiliki ITS. Dalam upaya menyediakan
layanan teknologi informasi, LPTSI membutuhkan data yang
diproduksi oleh masing-masing unit keija ITS.

Alur pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan
mcminta data kepada pihak unit keija ITS terkait melalui
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media komunikasi baik surat, telepon maupun email. Hal ini
dikarenakan unit kerja tersebut masih belum memiliki SIM
yang dapat menampung data terkait unit kerja tersebut
sehingga masih harus mengumpulkan data secara manual.
Data yang diminta ini merupakan data yang bersifat publik
yaitu data yang dipcrbolchkan untuk diberikan kepada publik.
Jangka waktu pcrmintaan data juga bennacam-macam
tergantung permintaan data dan jenis data tersebut. Sering kali
permintaan data dilakukan sebelum ajaran baru dimulai yaitu
sebelum mahasiswa melakukan Formulir Rencana Studi atau
penerimaan mahasiswa baru.

Setelah mendapatkan data publik yang dibutuhkan, maka
pihak LPTSI khususnya staf pusat Data dan Pelaporan
melakukan pendokumentasian data yang telah terkumpul. Staf
pusat Data dan Pelaporan akan menyimpan data tersebut. Data
yang diberikan seringkali berupa file bukan secara manual
mcnggunakan kertas tetapi telah dikomputerisasi. Bcrikut
Gambar 5.2 yang merupakan alur pcngumpulan data dari unit
kerja terkait.

£ Melakukan
dokumertan data
publik >ang reiar

ten umpui
OMermrta data

publik

I
1

f Memberikan
data publik

!
Carnbar S. 2 Proses Bisnis Pcngumpulan Data dari Unit Kerja ITS

Pcngumpulan data dari SIM terkait kepegawaian dan
mahasiswa

Pengumpulan data juga dilakukan oleh LPTSI khususnya
Pusat Data dan Pelaporan melalui SIM atau Sistem Informasi
Manajemcn.
dapatdipergunakan untuk mengumpulkan data dari beberapa

merupakan mediaSIM yangini



86

unit keija. Selama ini unit kerja yang telah memiliki SIM dan
SIM yang dimiliki telah berfimgsi dengan baik adalah SIM
akademik dan SIM kepegawaian. Unit kerja yang tercakup
dalam SIM ini adalah Biro Akademik, Kemahasiswaan dan
Perencanaan (BAKP) dan Biro Umum.

Alur pengumpulan data dari SIM dimulai dengan unit keija
yang memproduksi data yang terkait unit kerja tersebut. Dalam
penelitian ini, unit kerja yang terkait yang memiliki SIM
adalah Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Perencanaan
(BAKP) dan Biro Umum. Masing-masing unit memproduksi
data yang berbeda. Data yang berkaitan dengan akademik dan
kemahasiswaan di produksi oleh Biro Akademik.
Kemahasiswaan dan Perencanaan (BAKP). Sedangkan data
yang terkait dengan kepegawaian diproduksi oleh Biro Umum.

Setelah unit kerja tersebut memproduksi data, maka pihak
LPTSI yaitu staf pusat Data dan Pelaporan mclakukan
pengunduhan data yang mengalami perubahan atau data yang
telah diproduksi oleh unit keija terkait. Unit kerja akan
memproduksi data baru atau memperbaharui data pada penode
tertentu. Berikut Gambar 5.3 yang merupakan alur
pengumpulan data dari SIM.

Menoundun oata
yang mengalami

perubahan dan SiW
terkait

-o2
M

5
I

l E
t Memprodiacn

datayangterfcatUrt
Kerja mastng-mating\

(.ambar 5.3 Proses Bisnis Pengumpulan Data dari SIM
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Pemenuhan permintaan data

Salah satu tugas dari LPTSI khususnya pusat Data dan
Pelaporan adalah untuk menyediakan layanan teknologi
informasi. Dalam hal tersebut LPTSI juga menyediakan
layanan permintaan data bagi stakeholder. Layanan
permintaan data ini disediakan oleh LPTSI kepada stakeholder
dalam periodc tertentu. Jenis data yang disediakan oleh LPTSI
merupakan data publik yang terkait dengan kemahasiswaan
maupun kepegawaian.

Alur pemenuhan permintaan yang dilakukan oleh LPTSI
khususnya pusat Data dan Pelaporan dimulai dengan adanya
permintaan data publik oleh stakeholder kepada pihak LPTSI
khususnya pusat Data dan Pelaporan. Untuk dapat memenuhi
permintaan data dari stakeholder, pihak LPTSI sebelumnya
telah melakukan pengumpulan data terkait mahasiswa serta
kepegawaian. Sehingga pihak LPTSI khususnya pusat Data
dan Pelaporan dapat melakukan pemenuhan permintaan data
publik oleh stakeholder.

Selanjutnya setelah stakeholder melakukan permintaan data
publik, pihak LPTSI menerima permintaan tersebut. Setelah
itu pihak LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan
pengolahan data sesuai dengan permintaan data yang
diinginkan oleh pihak stakeholder. Setelah data telah tersedia
dan sesuai dengan format yang diinginkan stakeholder, maka
selanjutnya pihak LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan
menyediakan data publik. Lalu pihak stakeholder menerima
data publik. Berikut Gambar 5.4 yang merupakan alur
pemenuhan permintaan data yang dilakukan oleh pihak
LPTSI.



Gambar 5. 4 Proses Risnis Pemenuhan Permintaan Data

5.2.3.2. Pembaharuan Data
Pembaharuan data pada Pangkalan Data Terpadu ITS

Pembaharuan data merupakan salah satu sub proses dalam
pemutakhiran data. Pembaharuan data yang selama ini
dilakukan oleh LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan
adalah pembaharuan data terkait kemahasiswaan dan
kepegawaian yang telah dikumpulkan dari unit keija serta dari
SIM.

Alur pembaharuan data dimulai dengan mendokumentasikan
data yang telah dikumpulkan dari unit kerja ITS serta SIM.
Sclanjutnya pihak LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan
akan memasukkan data tcrsebut ke dalam sistem Pangkalan
Data Terpadu atau PDT. Data yang diperoleh dari unit kerja
yang bcrupa file akan diunggah ke dalam PDT. Scdangkan
data yang diperoleh dari SIM akan di lakukan import data ke
PDT. Dalam hal ini data diperoleh dari SIM Akademik dan
SIM Kepegawaian. Berikut merupakan Gambar 5.5 yang
merupakan alur proses pembaharuan data yang dilakukan oleh
pihak LPTSI.
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Gambar 5. 5 Proses Bisnis Pembaharuan Data

Back Up Data
Untuk menjaga keutuhan data yang telah berhasil
dikumpulkan dari unit kerja maupun dari SIM, pihak LPTSI
khususnya pusat Data dan Pelaporan melakukan Back up data.
Back up data yang dilakukan oleh pihak LPTSI adalah
melakukan back up data yang telah masuk dalam sistem PDT.
Proses back up data ini dilakukan dalam periode datu bulan
sekali. Data yang di back up ddiambil dari sistem PDT ke
dalam sebuah media penyimpanan yaitu hardisk. Jenis back up
yang dilakukan oleh LPTSI adalah full back up. Bcrikut
mcrupakan Gambar 5.6 yang mcrupakan alur proses backup
data yang dilakukan oleh pihak LPTSI.

Mendokurrentailkar
data yang telah

terkumpuf dari SIM

Menaokuir entail data
yang telah terfcumpul

dari Unrt Kerja oMelakukan Back Up
data ke Hardisk

Gambar 5. 6 Proses Bisnis Backup Data

5.2.3.3. Pelaporan Data ke D1KTI
Pelaporan data terkait kepegawaian dan mahasiswa ke

DIKTI melalui FEEDER
Institut Tcknologi Sepuluh Nopcmber mcrupakan lembaga
pcndidikan yang bcrada di bawah DIKTI yaitu Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi. Dalam hal tersebut ITS wajib
melakukan pelaporan data. LPTSI khususnya pusat Data dan
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Pelaporan memiliki tugas untuk mengelola data ITS dalam hal
ini data yang dimaksud merupakan data terkait kemahasiswaan
dan kepegawaian.

Maka dari itu yang melakukan pelaporan data adalah staf
LPTSI pusat Data dan Pelaporan. Pelaporan data ini dilakukan
setiap enam bulan sekali oleh pihak LPTSI khususnya pusat
Data dan Pelaporan. Pelaporan dilakukan dengan
menggunakan sistem. Sistem yang terkait dalam proses
pelaporan ini adalah sistem Pangkalan Data Terpadu (PDT),
sistem Client serta sistem Feeder. Sistem Feeder merupakan
sistem yang dibangun oleh DIKTI untuk memfasilitasi
lembaga pendidikan termasuk ITS.

Alur pelaporan data ke DIKTI dimulai dengan menarik data
tertentu yang terdapat pada PDT. Data tersebut merupakan
data terkait kemahasiswaan dan pegawai yang sebelumnya
telah dikumpulkan dari unit keija ITS maupun dari SIM.
Selanjutnya data tersebut akan dianalisis. Proses analisis
dilakukan pada sistem PDT, karena sistem PDT memiliki fitur
yang dapat digunakan untuk melakukan analisis data. Setelah
melakukan analisis, data akan divalidasi. Proses validasi juga
dilakukan di dalam sistem PDT. Setelah proses analisis dan
validasi telah dilakukan, maka staf pusat Data dan Pelaporan
nantinya akan mengolah data tersebut sesuai dengan format
data yang telah disepakati oleh DIKTI. Setelah data telah
sesuai dengan format DIKTI, maka staf akan melakukan
ekspor data dari sistem PDT.

Setelah itu, staf akan mengunduh data yang telah diekspor
dari sistem PDT ke sistem CLIENT. Setelah itu staf akan
melakukan input data ke dalam sistem FEEDER. Setelah itu
akan dilakukan validasi data pada sistem FEEDER. Setelah
validasi berhasil dilakukan, maka staf akan melakukan
sinkronisasi data yang dilakukan pada sistem FEEDER.
Bcrikut merupakan Gambar 5.7 dan gambar 5.8 yang
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merupakan alur proses pelaporan data ke DIKI I yang
dilakukan oleh pihak LPTSI.
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Gambar 5. 7 Proses Bisnis Pelaporan Data
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Gambar 5. 8 Proses Bisnis Pelaporan Data (1)

5.2.4. Kondisi Harapan Pemutakhiran Data

Saat ini pihak LPTSI khususnya pusat Data dan Pelaporan
telah melakukan proses pemutakhiran data. Untuk mclakukan
proses pemutakhiran data ini terdapat sub proses yang harus
dilakukan yaitu pengumpulan data, pembaharuan data serta
pelaporan data ke DIKTI. Dalam implementasinya proses
pemutakhiran data ini telah berjalan dengan baik. Tetapi,
masih banyak komponen dari proses ini yang masih harus
diperbaiki serta pengimplementasiannya masih harus
ditingkatkan lagi.

Dengan demikian, pihak pusat Data dan Pelaporan memiliki
harapan untuk dapat memperbaiki dan mengoptimalkan proses
pemutakhiran data. Untuk melakukan pemutakhiran data,

pihak LPTSI yaitu staf pusat Data dan Pelaporan harus
melakukan pengumpulan data. Pengumpulan data ini
dilakukan secara manual dari unit keija ITS dan SIM.
Sclanjutnya data tersebut akan dimasukkan ke sistem
Pangkalan Data Terpadu (PDT). Sclama ini, tidak semua data
yang terkumpul dapat dimasukkan ke dalam PDT. Masih
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terdapat data yang tidak dapat dimasukkan ke dalam sistem
PDT karena keterbatasan sistem. Harapan dari pihak LPTSI,
bahwa nantinya semua data yang berhasil dikumpulkan, dapat
dimasukkan ke dalam sistem PDT. Dengan demikian maka
akan membutuhkan perubahan pada sistem PDT.

Proses pcngumpulan data juga dilakukan untuk mcmasukkan
data yang telah diperoleh dari SIM Akademik dan SIM
Kepegawaian. Selama ini proses pembaharuan data yaitu
proses memasukkan data dari SIM Akademik dan SIM
Kepegawaian masih dilakukan sccara manual yaitu dengan
mclakukan import data ke PDT. Harapan dari pihak LPTSI
Proses pemutakhiran data juga melibatkan SIM untuk
melakukan pengumpulan data. SIM yang digunakan adalah
SIM Akademik dan SIM Kepegawaian. Harapan dari pihak
LPTSI bahwa nantinya data yang terdapat pada SIM
Akademik dapat tersinkronisasi dengan data yang terdapat
pada SIM Kepegawaian.
Selain proses pengumpulan data, pihak LPTSI khususnya
Pusat Data dan Pelaporan juga memiliki harapan untuk proses
pelaporan data ke DIKTI. Saat ini untuk melaporkan data ke
DIKTI, pihak LPTSI masih menggunakan sistem tambahan
yaitu sistem CLIENT yang dibuat untuk membantu
sinkronisasi data dari sistem PDT ke sistem FEEDER
dimiliki DIKTI. Harapannya nanti akan terdapat web service
yang dapat memudahkan proses sinkronisasi data sehingga
dapat langsung melakukan pelaporan data dari sistem PDT ke
sistem FEEDER milik DIKTI. Berikut merupakan Gambar 5.9
yang merupakan harapan proses pemutakhiran data yang
diinginkan oleh pihak LPTSI.

yang
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5.2.5. Kondisi Ideal Pemutakhiran Data ( To be )

Untuk melakukan GAP Analysis dipcrlukan identifikasi dari
kondisi kekinian serta kondisi ideal. Kondisi kekinian
sebelumnya telah identifikasi berdasarkan kondisi nyata yang
terdapat pada LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan.
Untuk kondisi ideal ini merupakan kondisi yang diperoleh
berdasarkan kondisi kekinian, kondisi harapan serta standar
acuan.

Kondisi ideal pemutakhiran data didapatkan dari pengolahan
kondisi kekinian, kondisi harapan serta memenuhi kontrol
standar acuan yaitu CobiT 4.1 dan ITIL V3. Untuk alur
penyusunan kondisi ideal ini mengacu pada standar IBM yang
membahas tcrkait pengelolaan data. Bcrikut merupakan alur
kondisi ideal pemutakhiran data yang terdapat pada Gambar
5.10.
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Gambar 5.10 Alur Kondisi Ideal Pemutakhiran Data
Kondisi ideal pemutakhiran data terbagi menjadi tiga bagian
yaitu Service Execution, Service Operation serta Integrated
Reporting. Masing-masing bagian terdiri dari sub-proses dari
pemutakhiran data. Sub-proses ini disesuaikan dengan kondisi
kekinian pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran
data serta standar acuan pemutakhiran data. Bcrikut
merupakan penjelasan kondisi pemutakhiran data tiap
bagiannya.

5.2.5.1. Service Execution
Dengan menyesuaikan dengan kondisi kekinian pemutakhiran,
kondisi harapan pemutakhiran data serta standar acuan
pemutakhiran data, bagian Service Execution ini terdiri dari
tiga sub-proses yaitu pengumpulan data dari Unit Kerja,
Pengumpulan data dari SIM dan pemenuhan permintaan data.
Jika dalam IBM sub-proses ini berada dalam proses “Acquire
and Prepare Data”. Berikut merupakan dafiar kontrol untuk
sub-proses pengumpulan data baik dari Unit Keija maupun

•Pembaharuan
Data

•Backup Data

Pelaporan Data ke
DIKTI
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dari SIM yang mengacu pada CobiT 4.1 untuk domain
DSS11.1 Business Requirement For Data Management.

Tabel 5.3 kontrol CobiT 4.1 DSS11.1 Business Requirement For Data
M anagement

Kontrol CobiT 4.1 DSSI l . l BusinessID
Requirement For Data Management

Mcmastikan bahwa seluruh data yang
dibutuhkan dalam proses bisnis dapat
tersedia

DSSI 1.1 A

Mcmastikan bahwa seluruh data yang
dibutuhkan dalam proses bisnis dapat
tersedia dalam waktu yang ditentukan
( tepat waktu)

DSSI 1.1 B

Memastikan keakuratan dataDSS11.1C
dataTerdapat pencatatan

dikumpulkan
DSSI 1. ID yang

Terdapat verifikasi atas kclengkapan dan
kesesuaian data yang dikumpulkan

DSSI 1.IE

Pengumpulan Data dari Unit Kerja

Kondisi ideal sub-proses pengumpulan data dari Unit Kerja ini
diperoleh dengan menyesuaikan kondisi kekinian
pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran data serta
dengan memenuhi kontrol standar acuan yaitu CobiT 4.1
domain Deliver and Support yaitu proses 11 Manage Data
khususnya sub-proses 1 yaitu Business Requirement For Data
Management.

Kondisi ideal dari sub-proses pengumpulan data dari Unit
Kerja diniulai dari terdapat pengisian formulir yang diisi oleh
pihak LPTSI terkait pengumpulan data yang nantinya akan
diserahkan kepada pihak Unit Kerja melalui email maupun
surat. Dalam formulir pengumpulan data tersebut nantinya
pihak LPTSI akan mengidentifikasikan kebutuhan terkait data
yang harus dikumpulkan oleh Unit Kerja. Setelah itu pihak
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Unit Keija akan menyediakan data yang diminta oleh LPTSI
serta melengkapi formulir pengumpulan data. Setelah data
diberikan kepada pihak LPTSI maka pihak LPTSI akan
menerima data tersebut. Pihak LPTSI juga akan mengisikan
log aktivitas pengumpulan data yang mencatat aktivitas
pengumpulan data yang dilakukan LPTSI dalam sehari-hari.
Setelah data tcrkumpul, maka akan terdapat vcrifikasi
kelengkapan dan kesesuaian data oleh KAPUSDATA.

Pengumpulan Data dari SIM
Kondisi ideal sub-proses pengumpulan data dari SIM ini
dipcroleh dcngan mcnyesuaikan kondisi kekinian
pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran data serta
dengan memenuhi kontrol standar acuan yaitu CobiT 4.1
domain Deliver and Support yaitu proses 11 Manage Data
khususnya sub-proses 1 yaitu Business Requirement For Data
Management.

Kondisi ideal dari sub-proses pengumpulan data dari SIM
dimulai dari terdapat pengisian formulir yang diisi oleh pihak
LPTSI terkait pengumpulan data yang nantinya akan
diserahkan kepada admin SIM terkait melalui email maupun
surat. Dalam formulir pengumpulan data tersebut nantinya
pihak LPTSI akan mengidcntifikasikan kcbutuhan terkait data
yang harus dikumpulkan oleh Unit Keija yang akan diproduksi
dalam SIM. Setelah itu admin SIM akan menyediakan data
yang diminta oleh LPTSI serta melengkapi formulir
pengumpulan data. Setelah data diberikan kepada pihak LPTSI
maka pihak LPTSI akan mengunduh data dari SIM terkait.
Dalam hal ini SIM yang digunakan adalah SIM Akademik dan
Kepegawaian. Pihak LPTSI juga akan mengisikan log
aktivitas pengumpulan data yang mencatat aktivitas
pengumpulan data yang dilakukan LPTSI dalam sehari-hari.
Setelah data terkumpul, maka akan terdapat verifikasi
kelengkapan dan kesesuaian data oleh KAPUSDATA.
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Pemenuhan Permintaan Data

Kondisi ideal sub-proses pemenuhan permintaan data ini
diperoleh dengan menyesuaikan kondisi kekinian
pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran data serta
dengan memenuhi kontrol standar acuan yaitu CobiT 4.1
domain Deliver and Support yaitu proses 11 Manage Data
khususnya sub-proses 1 yaitu Business Requirement For Data
Management. Berikut merupakan daftar kontrol yang mengacu
pada CobiT 4.1 untuk domain DSS11.1 Business Requirement
For Data Management.

Tabel 5. 4 Kontrol CobiT 4.1 DSS11.1 Business Requirement For Data
Management

Kontrol CobiT 4.1 DSS 1 l . l BusinessID
Requirement For Data Management

Data yang dibutuhkan selalu tersedia
Memastikan bahwa seluruh data yang
dibutuhkan dalam proses bisnis dapat
tersedia dalam waktu yang ditentukan
(tepat waktu)

DSS 1 I . 1 F
DSS11.1G

DSSI 1.1 H Memastikan kcakuratan data
Terdapat pcncatatan permintaan data
Terdapat veriflkasi atas kelengkapan dan
kesesuaian data yang diberikan

DSS11.1I
DSS11.1J

Kondisi ideal dari sub-proses pemenuhan permintaan data
dimulai dari terdapat pengisian formulir yang diisi oleh pihak
stakeholder yang hendak mclakukan permintaan data yang
nantinya akan discrahkan kepada pihak LPTSI melalui email
maupun surat. Dalam formulir permintaan data tersebut
nantinya pihak stakeholder akan mengidentifikasikan
kebutuhan terkait data yang diminta. Setclah itu pihak LPTSI
akan menyediakan data yang diminta oleh pihak stakeholder
serta mengisikan formulir penanganan permintaan data. Pihak
LPTSI juga akan mengisikan log aktivitas permintaan data
yang meneatat aktivitas pemenuhan permintaan data yang
dilakukan LPTSI dalam sehari-hari. Setelah data tersedia,
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maka akan terdapat verifikasi kelengkapan dan kesesuaian
data oleh KAPUSDATA.

Setelah data diberikan kepada pihak stakeholder maka akan
ada verifikasi data yang dilakukan oleh pihak stakeholder.
Verifikasi ini dilakukan untukmemastikan kesesuaian serta
kelengkapan data yang telah disediakan oleh pihak LPTSI.
Jika data telah sesuai maka proses pemintaan data akan
selesai. Jika data yang dibenkan tidak sesuai atau kurang
lengkap maka pihak LPTSI akan mencoba mencarikan data
yang kurang tersebut. Jika dalam kondisi tertentu data tersebut
tidak berhasil ditemukan, maka pihak LPTSI akan memberi
penjelasan kepada pihak stakeholder terkait kondisi data yang
diminta.

5.2.S.2. Service Operation
Dengan menyesuaikan dengan kondisi kekinian pemutakhiran
data serta kondisi harapan pemutakhiran data, bagian Service
Operation ini terdiri dari dua sub-proses yaitu pembaharuan
data dan backup data. Jika dalam IBM sub-proses ini berada
dalam proses“Backup and Restore Data”.

Pembaharuan data
Kondisi ideal sub-proses pembaharuan data ini diperoleh
dengan menyesuaikan kondisi kekinian pemutakhiran data
serta kondisi harapan pemutakhiran data. Kondisi ideal sub-
proses pembaharuan data dimulai dengan adanya pencatatan
log aktivitas terkait data yang berhasil dikumpulan dari Unit
Keija maupun dari SIM.

Setelah itu pihak LPTSI akan melakukan unggah data yang
berhasil dikumpulkan dari Unit Kerja ke dalam sistem PDT.
Pihak LPTSI juga akan melakukan import data yang berhasil
dikumpulkan dari SIM terkait ke dalam sistem PDT.
Selanjutnya pihak LPTSI akan melakukan pencatatan log
aktivitas pembaharuan data.
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Backup data

Kondisi ideal sub-proses backup data ini diperoleh dengan
menyesuaikan kondisi kekinian pemutakhiran data, kondisi
harapan pemutakhiran data serta standar aeuan yaitu ITIL V3
siklus Service Operation yaitu chapter Common Service
Operation Activities yang berfokus pada aktivitas Backup data.
Bcrikut merupakan kontrol yang mcngacu pada ITIL V3 siklus
Service Operation yaitu chapter Common Service Operation
Activities untuk aktivitas Backup data.

Tahel 5. 5 KonCrol ITIL V3 Service Operation 5.2.1 Backup
ID Kontrol ITIL Y3 Serv ice Operation

5.2. 1 Backup
5.2. 1 A Identifikasi data apa saja yang di backup

Identifikasi frekuensi dilakukannya
backup
Mencntukan tipc backup yang
digunakan ( full backup, partial backup,

incremental backup)
Menentukan lokasi penyimpanan data
yang backup
Menentukan metode transportasi backup
data ( transfer dengan menggunakan
jaringan, transfer menggunakan
penyimpanan fisik atau media magnetik )

Menentukan Recovery Point Objective
Menentukan Recovery > Time Objective

5.2. IB

5.2. 1C

5.2. ID

5.2. IE

5.2. IF
5.2. IG
5.2. 1 H Adanya verifikasi backup

Kondisi ideal sub-proses backup data dimulai dengan adanya
pengisian formulir backup yang diisi oleh pihak LPTSI
sebelum melakukan backup. Setelah itu pihak LPTSI akan
melakukan backup data yang berhasil dikumpulkan yang
tcrdapat pada sistem PDT. Sclanjutnya pihak LPTSI akan
melakukan pcncatatan log aktivitas backup data.



100

5.2.5.3. Integrated Reporting
Bagian Integrated Reporting ini dengan menyesuaikan dengan
kondisi kekinian pemutakhiran data, kondisi harapan
pemutakhiran data serta standar acuan yaitu CobiT 4.1 domain
Monitor and Evaluate proses 3 yaitu Ensure Complience With
External Requirements khususnya sub-proses 5 yaitu
Integrated Reporting. Jika dalam IBM sub-proses ini berada
dalam proses k‘Monitor and Report data Management
Operations". Berikut merupakan daftar kontrol untuk sub-
proses pelaporan data yang mengacu pada CobiT 4.1 domain
ME3.5 Integrated Reporting.

Tabcl 5. 6 Kontrol CobiT 4.1 ME3.5 Integrated Reportinj*

ID Kontrol CobiT 4.1 ME3.5 Integrated
w

Reporting
ME3.5A Memastikan ketersediaan data

dibutuhkan untuk pelaporan
Memastikan keakuratan data
dilaporkan
Memastikan pelaporan dilakukan dalam
periode tertentu yang telah ditentukan
Terdapat pencatatan dilakukannya
pelaporan data
Memastikan kebutuhan lain untuk
pelaporan tersedia

yang

ME3.5B yang

ME3.5C

ME3.5D

ME3.5E

5.2.6. Usulan Kebijakan Pemutakhiran Data
Menurut ISO 9000 terkait hirarki dokumentasi, sebuah
prosedur tidak dapat bcrjalan dengan baik tanpa adanya
kebijakan
dokumentasi ISO 9000, prosedur berada di tier 2 setelah
manual mutu yaitu kebijakan. Gambar 5.11 berikut merupakan
hirarki dokumentasi ISO 9000 [48].

mengatumya. Bcrdasarkan hirarkiyang
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Prosedur

Instruksi kerja,
Desain, Bagan Alir

Rekaman

Gambar 5. II Hirarki Dokumeniasi ISO 9000 |48|

Dari hirarki di Gambar 5.10 terscbut diketahui bahwa hirarki
tertinggi yaitu manual mutu yang berupa kcbijakan.
Sedangkan prosedur pemutakhiran data yang telah dibuat
berada pada tier 2 setelah kebijakan. Kelengkapan prosedur
pemutakhiran data yang berupa formulir dan log aktivitas yang
dibuat untuk melengkapi pelaksanaan prosedur berada di tier 4
yang merupakan sebuah rekaman. Maka dari itu dibutuhkan
kebijakan yang dapat menjadi acuan pelaksanaan prosedur
pemutakhiran data.

Kebijakan ini dibuat untuk dapat membantu pelaksanaan
prosedur pemutakhiran data. Berikut merupakan usulan
kebijakan pemutakhiran data.
1. Pihak Unit Ketja akan secara otomatis melakukan

pengumpulan data yang dilakukan sccara regular tanpa
adanya permintaan pengumpulan data dari pihak LPTSI
khususnya Pusat Data dan Pelaporan sesuai dengan periode
data yang dikelola oleh unit kerja tersebut.

2. Dalam pengumpulan data tersebut, Unit Kerja dapa
mendokumentasikan proses pengumpulan data dengan
mengikuti prosedur dan formulir bcijalan yang disediakan
oleh LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan.

3. Pihak Unit Kerja yang belum mermliki SIM, akan
mengumpulkan data dengan memberikan data tersebut
kepada pihak LPTSI dalam bentuk file yang disimpan



102

dalam media penyimpanan atau dikirimkan melalai surat
maupun email.

4. Bagi Pihak Unit Kerja yang sudah memiliki SIM yang
dapat berfungsi dengan baik, maka pihak Uniit Kerja
khususnya admin SIM akan secara otomatis melakukan
pcmbaharuan data pada SIM milik Unit Keija bcrdasarkan
pcriode data yang dikclola.

5. Staf LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan
melakukan pencatatan aktivitas dalam dokumen log
aktivitas dalam melakukan pengelolaan data
mcncakup aktivitas pcngumpulan data, pcmbaharuan data,
backup data serta pelaporan data.

6. Perlu adanya rapat koordinasi antara pihak LPTSI
khususnya Pusat Data dan Pelaporan dengan kepala bagian
Unit Kerja dan Jurusan dalam periode tiga bulan sekali.7. SIM yang dimiliki oleh seluruh Unit Kerja ITS dapat
terintegrasi untuk penggunaan internal.

8. Sistem Pangkalan Data Terpadu (PDT) dapat
tersinkronisasi dengan sistem FEEDER yang dimiliki oleh
DIKTI untuk melakukan aktivitas pelaporan data.

yang

5.3. Hasil Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi kekinian
pemutakhiran data. Tujuan dari dilakukannya observasi ini
untuk mengetahui kebutuhan pemutakhiran data. Hasil dari
observasi yang telah dilakukan, proses pemutakhiran data
menngunakan SIM yaitu SIM Akademik dan SIM
Kepegawaian. Proses pemutakhiran data juga membutuhkan
sistem Pangkalan Data Terpadu (PDT) untuk menyimpan data.

Dalam proses pemutakhiran data terdapat data yang berhasii
dikumpulkan dari Unit Kerja maupun dari SIM. Berikut
merupakan data perlu yang dimutakhirkan yang terdapat pada
sistem PDT.

Data terkait kemahasiswaan
Data master mailasiswa

1 .
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Data mata kuliah
Data foto mahasiswa
Data TOEFL
Data FRS mahasiswa
Data nilai mahasiswa
Data TA/Thcsis/Discrtasi
DataSKEM
Data beasiswa
Data IPK
Data riwayat status mahasiswa
Data lulusan
Data wisudawan
Data seleksi mahasiswa

2. Data terkait Pendidik dan Tenaga Kerja Kependidikan
Data akadcmik dosen
Data IPD dosen
Data pribadi pegawai
Data satuan kerja
Data laboratorium
Data riwayat dosen
Data riwayat status
Data riwayat pangkat
Data riwayat jabatan fungsional
Data riwayat absensi
Data kinerja dosen
Data publikasi dosen tetap
Data PPM (Pengembangan pada Masyarakat )
Data bidang ahli
Data riwayat tugas bclajar dosen
Data homebase dosen
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5.4. Hambatan
Dalam penelitian tugas akhir ini yang telah dilakukan terdapat
beberapa hambatan yang dilalaui peneliti. Beberapa hambatan
antara lain:

1. Peneliti melakukan GAP Analysis yang memerlukan
pcnggalian kondisi kekinian pemutakhiran data scrta
pengolahan kondisi ideal yang didapatkan dari kondisi
kekinian, kondisi harapan serta standar acuan.
Sehingga dibutuhkan ketelitian serta keahlian untuk
mengolah hasil wawancara dan observasi yang telah
dilakukan untuk mcngumpulkan data.

2. Peneliti dalam mcngumpulkan data scbagian bcsar
melalui wawancara pada pihak LPTSI yaitu Pusat
Data dan Pelaporan dan Admin SIM Akademik.
Ketergantungan
diwawancarai membuat peneliti lebih lama dalam
mengumpulkan data.

dengan narasumber yang

Namun demikian narasumber
memiliki pemahaman tentang pemutakhiran data yang
dilakukan oleh pihak LPTSI dan mengetahui pentingnya
teknologi informasi dalam pendukung utama proses bisnis
LPTSI, sehingga memberikan respon yang baik ketika
sedang wawancara.

diwawancaraiyang



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskankan hasil dan pembahasan penelitian
tugas akhir ini. Bab ini akan menjelaskan hasil yang
didapatkan dari implementasi tugas akhir dan akan dilakukan
pembahasan secara menyeluruh terhadap hasil implementasi
yang diperoleh untuk tugas akhir ini. Pada bab ini juga akan
dijelaskan hasil dari GAP Analysis yang telah dilakukan scrta
dampak perubahan yang teqadi.

GAP Analysis

GAP Analysis atau yang dikenal juga sebagai Analisis
Kesenjangan merupakan aktivitas mcmbandingkan kondisi
kekinian dcngan kondisi ideal. Kondisi ideal yang didapatkan
dari standar acuan serta kondisi harapan yang diharapkan oleh
pihak perusahaan yang didasarkan dari kondisi kekinian. GAP
Analysis dalam tugas akhir ini dilakukan dengan memetakan
kondisi kekinian dan kondisi ideal, kemudian menggambarkan
proses bisnis dari aktivitas pemutakhiran data terkini dan
aktivitas pemutakhiran data yang ideal.

6.1.

Dalam melakukan analisis kondisi kekinian dan kondisi ideal,
terdapat aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
menyediakan layanan Teknologi Informasi. Menurut ITIL,
aspek tersebut adalah sebagai berikut [ 49]:

Tahel 6. 1 Aspek Penting Penyediaan Layanan Teknolj)gnnfornias[
Definisi ContohjAspek

People Orang yang terlibat
dalam suatu layanan
Teknologi Informasi
yang mcmiliki peran
dan tanggung jawab
atas layanan tersebut

Staf Teknologi
Informasi
Staf Help Desk
Staf Customer
Service

(Sumber
Daya
Manusia )

Kumpulan aktivitas
yang dipadukan serta

Pcnanganan
insiden

Processes

105
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.Aspek Deli nisi Contoh
implemcntasi sumbcr
daya dan kcmampuan
untuk mcnghasilkan
sesuatu yang dapat
memberikan nilai
terhadap pelanggan
atau stakeholder secara
langsung maupun
tidak langsung

(mencakup
aktivitas,
proscdur,
kebijakan dari
terkait insiden)

Product Produk Teknologi web
service
(mencakup
infrastruktur,
aplikasi. sistem

yang
dimaksudkan disini
adalah teknologi yang
digunakan
menyediakan layanan
Teknologi Informasi

untuk

manajemen yang
digunakan untuk
menyediakan
layanan
Teknologi
Informasi terkait
web service)

Partners Pihak luar atau
ekstemal perusahaan
yang bekerja sama

perusahaan
upaya

melaksanakan proses
bisnis perusahaan.

Suplier, Pabrik,
Vendor
terlibat dalam
penyediaan
layanan
Teknologi
Informasi dalam
suatu aktivitas
tertentu

yang

dengan
dalam

Dari ke-empat aspek yang telah didefinisikan di Tabel 6.1
hanya dua dari empat aspek tersebut yang digunakan dalam
pcnclitian ini. Kedua aspek tersebut adalah produk dan proses.
Pemilihan kedua aspek ini diambil berdasarkan kondisi
kekinian yang dapat diperoleh dari hasil wawancara, dimana
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hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya aspek produk
dan proses dalam melaksanakan aktivitas pemutakhiran data.

Selanjutnya kedua aspek tersebut dapat didetailkan lagi
menjadi beberapa sub aspek. Berikut adalah sub aspek untuk
setiap aspek tersebut :
• Produk -> Sistcm / Aplikasi dan Sistcm Informasi

Manajcmcn (SIM )
Aktivitas dan dokumentasi.• Proses

6.1 . 1 . Kondisi Kekinian Pemutakhiran Data

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai analisis kondisi
kekinian dan aktivitas pemutakhiran data. Analisis dilakukan
dengan berdasarkan hasil wawancara yang dipetakan menurut
aspek produk dan proses. Berikut merupakan hasil analisis
kondisi kekinian yang ditambilkan dalam Tabel 6.2.

Tahel 6. 2 Analisis Kondisi Kekinian Pemutakhiran data
Analisis Kondisi KekinianAspek Sub-Aspck

Dalam melaksanakan aktivitas
pemutakhiran data, Pusat Data
dan Pelaporan menggunakan
aplikasi office dalam melakukan
pencatatan aktivitas pengumpulan
data serta pemenuhan pennintaan
data.

Produk Sistcm
Aplikasi

Pusat Data dan Pelaporan
menggunakan sistcm PDT dalam
melakukan aktivitas pembaharuan
data, backup data serta pelaporan
data kc DIKT1.

Untuk pelaporan data ke DIKTI,
Pusat Data dan Pelaporan juga

menggunakan aplikasi CLIENT
dan aplikasi FEEDER DIKTI.

Sebagian besarSIM proses
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Vspek Suh-Aspek \nalisis kondisi Kckininn
pemutakhiran data, Pusat Data
dan Pelaporan menggunakan SIM
Akadcmik dan SIM Kcpegawaian.
Pengunipulan Data dan Unit
Kerja dan Pcngumpulan Data
dari SIM

Proses Aktivitas

Aktivitas pengumpulkan data
telah dilakukan dengan baik.
Tetapi pada proses pengumpulan
data baik dari Unit Kerja maupun
dari SIM, Pusat Data dan
Pelaporan kesulitan untuk
mengumpulkan data dikarenakan
Pusat Data dan Pelaporan harus
tcrus menerus mengingatkan Unit
Kerja maupun Admin SIM untuk
mengumpulkan data.
Pemenuhan Permintaan Data

Aktivitas pengumpulkan data
telah dilakukan dengan baik
dimana jika terdapat permintaan
data maka akan dilayani oleh
pihak LPTSI dalam kurun waktu
yang telah ditentukan. Tetapi
masih terdapat beberapa aktivitas
terkait permintaan data yang perlu
diperbaiki.
Pembaharuan data

Aktivitas pembaharuan data telah
dilakukan dengan baik. Tetapi
masih
pendokumentasian
pembaharuan data.

perlu dilakukan
aktivitas
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Analisis Kondisi KekinianAspek Sub-Aspek
Backup Data

Aktivitas backup data yang
dilakukan telah berjalan cukup
baik. Tetapi pihak LPTSI belum
memiliki pengetahuan terkait
standar backup data serta
kebutuhan dalam melakukan
backup data.
Pelaporan Data ke DIKTI

Aktivitas pelaporan data telah
dilakukan dengan baik. Tetapi
perlu ditambahkan aktivitas
pencatatan pelaporan agar
pelaporan dapat bcijalan secara
tepat waktu dan berjalan dengan
benar.
Pusat Data dan Pelaporan LPTSI
belum melakukan dokumentasi
dengan baik. Hal ini diketahui
dari hasil wawancara dengan
pihak terkait, bahwa pihak LPTSI
belum melakukan dokumentasi
dan pencatatan sccara rapi dan
rutin.

Dokumentasi

Menurut Peraturan Menteri Badan
Usaha Milik Negara Nomor Per-
02/MBU/2013,
pendokumentasian merupakan
suatu hal penting yang harus
dilakukan suatu perusahaan. Hasil
dokumentasi dapat dijadikan
sebagai bukti dan sebuah proses.
Peraturan tersebut juga
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\ spek Sub-Aspek \ nalisis kondisi kekini;in
menycbutkan bahwa terdapat lima
tingkat kcmatangan yang pcrlu
dicapai dalam pcnerapan tata
kelola Teknologi Informasi
sebuah perusahaan. Karena itu
maka pcrlu adanya standarisasi
dan dokumentasi dari sebuah
proses [50],

6.1.2. Kondisi Ideal Pemutakhiran Data
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai analisis kondisi
ideal dari pemutakhiran data. Analisis kondisi ideal yang
dilakukan diambil berdasarkan analisis dari kondisi kekinian
pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran data dan
kondisi ideal berdasarkan standar acuan, yaitu CobiT 4.1 dan
ITIL V3.

l abel 6. 3 Analisis Kondisi Ideal Pemutakhiran Data
Sub-Aspek\ spek Analisis Kondisi Ideal

Produk Sistem / Dalam melaksanakan aktivitas
pemutakhiran data, Pusat Data
dan Pelaporan menggunakan
aplikasi office dalam mclakukan
pcncatatan aktivitas pengumpulan
data serta pemenuhan permintaan
data.

Aplikasi

Pusat Data dan Pelaporan
menggunakan sistem PDT dalam
melakukan aktivitas pembaharuan
data, backup data serta pelaporan
data ke DIKT1.

Untuk pelaporan data ke DIKTI,
Pusat Data dan Pelaporan tidak
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Atialisis Kondisi Ideal\spek Sub-Aspek
lagi menggunakan aplikasi
CLIENT. Karena pclaporan data
dapat
menggunakan sistem PDT dan
FEEDER DIKTI dengan adanya
titur tambahan yang dapat
melakukan sinkronisasi data pada
sistem PDT dengan sistem
FEEDER DIKTI.

dengandilakukan

Selain SIM Akademik dan SIM
Kcpegawaian,
terdapat SIM dari Unit Kcija
lainnya yang dapat digunakan
dalam proses pemutakhiran data.
Pengumpulan Data dari Unit
Kerja dan Pengumpulan Data
dari SIM

SIM
diharapkan

AktivitasProses

Mcnurut CobiT 4.1 DSS11.1
Business Requirement For Data
Management dalam melakukan
aktivitas pengumpulkan data perlu
terdapat kontrol seperti berikut :

Memastikan seluruh data
tersedia untuk pengumpulan
data

• Memastikan seluruh data
dikumpulkan tepat waktu
Memastikan keakuratan data
Terdapat pencatatan data yang
dikumpulkan
Terdapat verifikasi atas
kelengkapan dan kesesuaian
data yang dikumpulkan

Pemenuhan Perniintaan Data
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\spek Sub- \ spek Analisis Komlisi Ideal

Menurut CobiT 4.1 DSS11.I
Business Requirement For Data
Management dalam melakukan
aktivitas pemenuhan data perlu
terdapat kontrol seperti berikut :

Memastikan seluruh data yang
dibutuhkan untuk peimintaan
data tersedia
Memastikan permintaan data
dapat terpenuhi dalam jangka
waktu yang telah ditentukan
Memastikan keakuratan data
yang diberikan
Terdapat
dilakukannya
permintaan data
Terdapat verifikasi atas
kelengkapan dan kesesuaian
data yang diminta

pcncatatan
layanan

Pembaharuan data

Dalam melakukan aktivitas
pembaharuan data perlu dilakukan
pencatatan data yang berhasil
dikumpulkan dari Unit Keqa dan
SIM yang nantinya akan
dimutakhirkan. Dalam melakukan
aktivitas pembaharuan data juga

dilakukan
aktivitas

perlu
pendokumentasian
pembaharuan data.
Backup Data

Menurut IT1L V3 Tahap Service
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Analisis Kondisi IdealAspek Sub-Aspck
Operation proses Common
Service Operation Activities untuk
aktivitas Backup data dalam
melakukan aktivitas backup data
perlu terdapat kontrol seperti
berikut :

Mendefinisikan data yang di
backup
Mendefinisikan
melakukan backup
Mendefinisikan tipe backup
yang digunakan
Menentukan
penyimpanan backup
Menentukan
transportasi backup data
Mendefinisikan Recovery Point
Objective
Mendefinisikan Recovery Time
Objective
Adanya verifikasi backup

frekuensi

lokasi

metode

Pelaporan Data ke DIKTI

Menurut CobiT 4.1 ME3.5
Integrated Reporting dalam
melakukan aktivitas pelaporan
data perlu terdapat kontrol seperti
berikut :

Memastikan seluruh data yang
dibutuhkan untuk pelaporan
data tersedia
Memastikan pelaporan data
dilakukan tepat waktu
Memastikan keakuratan data
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\spek Suh-Aspek Vnalisis Komlisi Ideal
yang dilaporkan
Terdapat
dilakukannya pelaporan data
Memastikan kebutuhan lain
untuk pelaporan data tersedia

pcncatatan

Dokumentasi Pusat Data dan Pelaporan LPTSI
bclum mclakukan dokumentasi
dengan baik. Dengan adanya
dokumentasi yang baik maka akan
dapat mendeskripsikan detail
informasi tcrkait aktivitas tcrkait
pemutakliiran
dikerjakan. Dokumentasi dapat
disimpan dan dapat digunakan
sebagai pembelajaran. Dalam
memberikan layanan Tcknologi
Informasi, khususnya untuk
aktivitas pemutakhiran data perlu
adanya good documentation, yang
meliputi :

Pencatatan
pengumpulan data

•Pencatatan aktivitas pemenuhan
permintaan data
Pencatatan
pembaharuan data
Pencatatan aktivitas backup data

•Pencatatan aktivitas pelaporan
data

data yang

aktivitas

aktivitas

Dari hasil memetakan dan menggambarkan kondisi kekinian
dan kondisi ideal maka dapat mengindetifikasi perubahan yang
terjadi, mengidentifikasi dampak dan perubahan schingga
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dapat memetakan solusi yang dapat dilakukan. Berikut
pemetaan dari proses bisnis kondisi kekinian dan kondisi ideal
pada Tabel 6.4. Pemetaan dari proses bisnis kondisi kekinian
dan kondisi ideal ini disesuaikan dengan kontrol kerangka
kerja yang sebelumnya telah dibahas pada Bab Implementasi
yaitu pada sub bab 5.5.2 terkait Kondisi Ideal Pemutakhiran
Data (To Be)

Tabel 6. 4 CAP Analysis

Aspek Sub-Aspek Perubahan Kondisi Kekinian
Yang Beluiii Memenuhi Kondisi

Ideal
Penggantian penggunaan sistem
CLIENT dengan penambahan
fitur pada sistem PDT dengan
sistem
langsung dapat melakukan
sinkronisasi pada sistem PDT dan
sistem FEEDER.

Sistem
Aplikasi

Produ /
k

sehinggaFEEDER

Penambahan SIM bagi Unit Kerja
belum memiliki SIM

SIM
yang
sehingga proses pengumpulan
data tidak lagi dilakukan secara
manual melainkan menggunakan
SIM.
Pengumpulan Data dari Unit
Kerja

Proses Aktivitas

Perubahan yang terjadi dalam
aktivitas pengumpulan data dari
Unit Kerja adalah dengan
menambahkan kontrol pada
prosedur pengumpulan data dari
Unit Kerja sebagai berikut :

alur
‘Mengidentifikasikan kebutuhan
data yang perlu dikumpulkan’

prosedurAdanya



Perubahan korulisi Kekinian
Vang Bellini Memeritihi korulisi

Ideal
sebagai bentuk kontrol untuk
memastikan seluruh data
tersedia untuk pengumpulan
data. Kontrol ini disesuaikan
kontrol DSS11.1A
Adanya alur prosedur
‘Verifikasi data
dikumpulkan
KAPUSDATA’ sebagai bentuk
kontrol untuk memastikan
seluruh data telah berhasil
dikumpulkan. ketcpatan waktu
pengumpulan data serta sebagai
kontrol verifikasi atas
keakuratan. kelengkapan dan
kesesuaian data
dikumpulkan.
disesuaikan kontrol DSS11.1E
dan Kontrol ini disesuaikan
kontrol DSS11.1C

• Terdapat
pengumpulan data yang
berisikan kontrol kebutuhan
pengumpulan data untuk
memastikan kebutuhan data
yang harus dikumpulkan, waktu
pengumpulan serta kcpcrluan
pengumpulan data lainnya.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
DSS11.1B
Terdapat log aktivitas
pengumpulan data sebagai
bentuk kontrol pclaksanaan
aktivitas pengumpulan data dari

yang
oleh

yang
Kontrol mi

formulir
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Aspek Sub-Aspek Peruhahan kondisi Kekinian
Yang Belum Memenuhi Kondisi

Ideal
Unit Kerja untuk mcncatat
aktivitas pengumpulan data
yang dilakukan oleh pihak
LPTSI. Kontrol ini disesuaikan
kontrol DSSI 1.1 D

Pengumpulan Data dari SIM

Perubahan yang teijadi dalam
aktivitas pengumpulan data dari
SIM
menambahkan kontrol pada
prosedur pengumpulan data dari
SIM sebagai berikut :

Adanya alur prosedur
‘Mengidentifikasikan kebutuhan
data yang perlu dikumpulkan '

sebagai bentuk kontrol untuk
memastikan seluruh data
tersedia untuk pengumpulan
data. Kontrol ini disesuaikan
kontrol DSSI 1 . IA
Terdapat
pengumpulan data yang
berisikan kontrol kebutuhan
pengumpulan data untuk
memastikan kebutuhan data
yang harus dikumpulkan, waktu
pengumpulan serta keperluan
pengumpulan data lainnya.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
DSS11.1B
Terdapat log aktivitas
pengumpulan data sebagai

adalah dengan

fomiulir



Peruhahan kondisi kekinian
Yang Rclum Memenulti kondisi

Ideal
bentuk kontrol pelaksanaan
aktivitas pengumpulan data dari
SIM untuk mencatat aktivitas
pengumpulan data yang
dilakukan oleh pihak LPTSI.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
DSS11.1D
Adanya alur prosedur
‘Verifikasi data
dikumpulkan
KAPUSDATA’ sebagai bentuk
kontrol sebagai kontrol
verifikasi atas keakuratan,
kelengkapan dan kesesuaian
data yang dikumpulkan. Kontrol

disesuaikan kontrol
kontrol

yang
oleh

ini

DSS11.1E dan
DSS11.1C

Pemenuhan Permintaan Data

Pcrubahan yang teijadi dalam
aktivitas pemenuhan permintaan
data adalah dengan menambahkan
kontrol pada prosedur pemenuhan
permintaan data sebagai berikut :

Terdapat kontrol berupa alur
prosedur 'Mcngoiah permintaan
data sesuai dengan informasi
yang terdapat pada formulir
permintaan data" sebagai bentuk
kontrol yang digunakan untuk
memastikan keseluruhan data

untukdibutuhkanyang
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Aspek Sub-Aspek Pembahan Kondisi kekinian
Yang Bellini Memenuhi Kondisi

Ideal
permintaan data telah terscdia.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
DSS11.1F
Terdapat kontrol berupa alur
prosedur
penanganan permintaan data’

sebagai bcntuk kontrol yang
digunakan untuk mcmastikan
permintaan data dapat terpenuhi
dalam jangka waktu yang telah
ditentukan.
disesuaikan kontrol DSSI 1.1G
Terdapat formulir pennintaan
data yang diisi oleh stakeholder
yang berisikan kontrol untuk
memastikan kebutuhan data
yang harus diminta, waktu
maksimal pemenuhan data serta
keperluan permintaan data
lainnya.
Terdapat formulir penanganan
permintaan data yang diisi oleh
pihak LPTSI yang berisikan
kontrol aktivitas pemenuhan
permintaan data.
Terdapat
permintaan data sebagai bentuk
kontrol untuk mencatat aktivitas
pemenuhan permintaan data
yang berhasil dilayani oleh
pihak LPTSI. Kontrol ini
disesuaikan kontrol DSS11.11

prosedur
yang

‘Konfirmasi

Kontrol ini

log aktivitas

Adanya alur
‘Verifikasi data



Perubalian kondisi kekinian
Yang Return Memenuhi Kondisi

Ideal
dikumpulkan
KAPUSDATA' sebagai bentuk
kontrol untuk memastikan
keakuratan data. Kontrol ini
disesuaikan kontrol DSS11.1H

oleh

Terdapat kontrol berupa alur
‘Verifikasiprosedur

kelengkapan data’
dilakukan

yang
oleh stakeholder

peminta data sebagai bentuk
verifikasi kelengkapan dan
kcscsuaian data yang diberikan
oleh LPTSI. Kontrol ini
disesuaikan kontrol DSS11.1J

Pembaharuan data

Perubahan yang teijadi dalam
aktivitas pembaharuan data adalah
dengan menambahkan kontrol
pada prosedur pembaharuan data
adalah sebagai bcrikut :

Terdapat alur prosedur yang
menjadi kontrol aktivitas
pembaharuan data yaitu
‘Menenma dan mengisi log
pengumpulan data’ yang
bcrtujuan untuk memastikan
keseluruhan data yang dimiliki
telah
diperbaharui.
Terdapat log pembaharuan data
yang diisi oleh LPTSI sebagai
bentuk kontrol untuk melakukan

tersedia untuk
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Aspek Sub-Aspek Perubahan Komlisi Kekinian
Yang Belum Memenulii Komlisi

Ideal
aktivitaspencatatan

pembaharuan data yang berhasil
dilakukan.

Backup Data

Perubahan yang terjadi dalam
aktivitas backup data adalah
dengan menambahkan kontrol
pada prosedur backup data adalah
scbagai berikut :

Terdapat kontrol yang bertujuan
untuk memastikan data yang
dibackup yaitu pada kolom
‘data yang dibackup' pada
formulir backup. Kontrol ini
disesuaikan kontrol 5.2.1 A
Terdapat kontrol yang bertujuan
untuk memastikan lokasi
penyimpanan data yang
dibackup yaitu pada kolom
\sumbcr data' pada formulir
backup. Kontrol ini disesuaikan
kontrol 5.2. ID
Terdapat kontrol yang bertujuan
untuk mendata frekuensi
dilakukannya backup yaitu pada
kolom Tanggal backup data'

pada dokumen log aktivitas.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
5.2. IB
Terdapat kontrol pada formulir
backup yang bertujuan untuk
mencntukan tipe backup yaitu
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Aspek Sub-Aspek Perubahan Kondisi Kekinian
Vang Kclum Memenuhi Kondisi

Ideal
pada kolom ‘Jenis backup' yang
menyediakan tiga opsi backup
yaitu full backup, partial
backup dan incremental backup.
Kontrol ini disesuaikan kontrol
5.2.1C
Terdapat kontrol pada formulir
backup yang bertujuan untuk
menentukan metode tranportasi
backup yaitu pada kolom
‘Metode transportasi backup'
yang menyediakan dua opsi
yaitu metode transfer dcngan
menggunakan jaringan dan
metode transfer
menggunakan
penyimpanan fisik atau media
magnetik. Kontrol
disesuaikan kontrol 5.2. IE
Terdapat kontrol pada formulir
backup yang bertujuan untuk
menentukan titik pemulihan
data atau Recovery Point
Objective yaitu pada kolom
‘Recovery> Point Objective' .
Kontrol ini disesuaikan kontrol
5.2.IF
Terdapat kontrol pada formulir
backup yang bertujuan untuk
menentukan lama waktu
pemulihan sistem atau Recovery
Time Objective yaitu pada
kolom ' Recovery Time
Objective' . Kontrol

dcngan
metode

ini

ini
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Aspek Sub-Aspek Perubahiin kondisi kekinian
Vang Beluni Mcmenuhi Kondisi

Ideal
disesuaikan kontrol 5.2. 1 G
Terdapat kontrol pada formulir
backup yang bertujuan untuk
menentukan data yang dapat
dipulihkan yaitu pada kolom
‘Verifikasi restore data yang
dibackup\
disesuaikan kontrol 5.2.1 H
Terdapat log aktivitas backup
data untuk meneatat aktivitas
backup data yang dilakukan
oleh pihak LPTSI.

Kontrol ini

Pelaporan Data ke DIKTI

Perubahan yang tcijadi dalam
aktivitas pelaporan data adalah
dengan menambahkan kontrol
pada prosedur pelaporan data
adalah sebagai berikut:

Terdapat fitur tambahan untuk
dapat melakukan sinkronisasi
data pada sistem PDT dan
sistem FEEDER DIKTI.
Hilangnya sistem CLIENT
Terdapat log aktivitas pelaporan
data sebagai bentuk kontrol
untuk meneatat aktivitas
pelaporan yang dilakukan oleh
pihak LPTSI. Kontrol ini
disesuaikan kontrol 5.2. ID
Terdapat kontrol dalam alur
prosedur
'Mcngidentifikasi data yang

yaitu
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Aspek Sub-Aspek Perubahan kondisi kekinian
Yang Belum Memenuhi kondisi

Ideal
dilaporkan ' yang bertujuan
untuk memastikan ketersediaan
data yang dibutuhkan untuk
pelaporan. Kontrol
disesuaikan kontrol 5.2.1 A

ini

Dokumenta Pusat Data dan Pelaporan LPTSI
belum melakukan dokumentasi
dengan baik maka dari itu
terdapat pcnambahan log aktivitas
sebagai bcntuk kontrol yang
bertujuan
pelaksanaan aktivitas terkait
pemutakhiran data.

untuk mencatat

Dari hasil GAP Analysis yang dipaparkan pada Tabel 6.4,dapat dibcri bebcrapa usulan sebagai berikut :
Aspck produk yaitu sub-aspck sistcm / aplikasi perlu
adanya penambahan fitur untuk aktivitas pelaporan
data pada sistem PDT dan sistem FEEDER.
Aspek produk yaitu sub-aspek SIM diperlukan
pembangunan SIM bagi Unit Kerja yang belum
memiliki SIM.
Aspek proses sub aspek aktivitas :

o Membuat prosedur tcrtulis yang menjabarkan
urutan aktivitas pengumpulan data yang
disesuaikan dengan kebutuhan LPTSI
khususnya Pusat Data dan Pelaporan dan
standar acuan yaitu CobiT 4.1 DSS1 I.1
Business Requirement For Data Management.

o Membuat prosedur yang tertulis
menjabarkan urutan aktivitas pembaharuan
data dan backup data yang disesuaikan dengan
kebutuhan LPTSI khususnya Pusat Data dan

yang
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Pelaporan dan standar acuan yaitu ITIL V3
Tahap Service Operation proses Common
Service Operation Activities untuk aktivitas
Backup data.

o Membuat prosedur yang tertulis yang
mcnjabarkan urutan aktivitas pelaporan data
yang disesuaikan dengan kcbutuhan LPTS1
khususnya Pusat Data dan Pelaporan dan
standar acuan yaitu CobiT 4.1 ME3.5
Integrated Reporting.

o Membuat formulir sebagai kelengkapan serta
kontrol pelaksanaan aktivitas pemutakhiran
data.

o Membuat log aktivitas sebagai kontrol
pencatatan pelaksanaan aktivitas terkait
pemutakhiran data.

6.1.3. Identifikasi Perubahan dan Dampak

Bagian ini akan niembahas mengenai identifikasi perubahan
yang perlu dilakukan akibat dari perubahan dari kondisi saat
ini ke kondisi ideal Pemutakhiran data yang dilakukan oleh
LPTSI. Selanjutnya, akan dijelaskan mengenai identifikasi
dampak yang diperoleh dari perubahan tersebut. Dampak yang
diperoleh terkadang berupa manfaat yang mengacu kepada
peningkatan efisiensi proses kerja yang diterapkan dalam
LPTSI. Bcrikut adalah rinician perubahan dan dampak yang
disajikan pada Tabel 6.5.
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Tabei 6. S Identifikasi Perubahan dan Dampak
Aspek Sub rsubn Peruhulun Djinpu

Vspek k
Produk Sistem/

Aplikasi
Adanya fitur
sinkronisasi
data sehingga
pelaporan data
dapat
menggunakan
sistem PDT
yang nantinya
langsung
torsi nkronisasi
dcngan sistem
FEEDER

Proses
pelapora
n data
tidak
memcrl
ukan
sistem
CLIEN

•Penghapu
san
sistem
CLIENT
Pcnamba
han fitur
yang
dapat
melakuka T

mclainkn
ansinkronis

asi pada
sistem
PDT dan
sistem
FEEDER

hanya
menggu
nakan
sistem
PDT
dan
sistem
FEEDE
R

SIM Pembuata
n SIM
dari Unit
Kerja
yang
bclum
mcmiliki
SIM.

Seluruh Unit
Kerja memiliki
SIM
dapat
memfasilitasi
aktivitas
pengumpulan
data

Tidak
perlu
mengum
pulkan
data
secara
manual

yang

dari
Unit
Keija
scingga
hanya
mengum
pulkan
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Peruhahan DampaAspek Sub Usulan
kAspek

data dari
SIM

Aktivita Adanya
pedoina
n dalam
melaksa
nakan
aktivita

Adanya
proscdur
tertulis yang
menjabarkan
setiap tahapan
aktivitas
pengumpulan
data baik dari
Unit Kcija
maupun dari
SIM.
Adanya
proscdur
tertulis yang
menjabarkan
unitan
aktivitas
pembaharuan
data
backup data.
Adanya
prosedur
tertulis yang
menjabarkan
urutan
aktivitas
pelaporan
data.

Proses Mcmbuat
proscdur
tertulis
yang
menjabar

s

kan surutan
aktivitas pengum

pulan
data
dari
Unit
Kerja

pengump
ulan data
dari Unit
Kerja dan
SIM. maupunMcmbuat
prosedur
yang
tertulis

dari
SIM.
Ada
pedoma
n dalam
melaksa
nakan
aktivita

yang
menjabar dan
kan
urutan
aktivitas
pembahar
uan data

s
pembah
aruan
data dan
backup
data.
Ada
pedoma
n dalam
melaksa
nakan

dan
backup
data.
Membuat
prosedur
yang
tertulis
yang
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Aspek Sub l sulan Peruhahan Davnpa
Aspek k

menjabar aktivita
kan s

pelapor
an data.

urutan
aktivitas
pelaporan
data.

Dokume
ntasi

Mendoku
mentasika
n aktivitas
pengump
ulan data
dari Unit
Kerja dan
dari SIM,
pembahar
uan data,
backup
data serta
pelaporan
data.

Adanya
dokumentasi

•Tcrda
pat

dari doku
menta

proses
pengumpulan
data dari Unit si
Keija dan dan yang

dapat
diguna

SIM,
pembaharuan
data, backup
data serta
pelaporan
data.

kan
sebaga
1
pembe
lajaran

•Terda
pat
pcnam
bahan
pekerj
aan
SDM
untuk
mendo
kumen
tasika
n
setiap
akt iv i t
as
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Perubahan DampaAspek Sub Usulan
kAspek

yang
tclah
dilaku
kan.

6.2. Perancangan Dokumen Standard Operating
Procedure

Berdasarkan usulan yang telah diajukan. Pada usulan tersebut,
dapat diketahui bahwa SOP yang akan dihasilkan pada tugas
akhir ini adalali sebanyak 6 SOP. Perancangan dokumen SOP
yang akan dipaparkan meliputi :

Deskripsi usulan SOP
Perancangan Struktur Konten SOP.
Salah satu bentuk perancangan struktur konten SOP.

Perancangan struktur dan isi SOP mcngacu pada peraturan
pemerintah (Mcntcri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 35 tahun
2012) terkait dengan Pedoman Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Administrasi Pemerintahan.

6.2.1 . Deskripsi Usulan Standard Operating Procedure
Berikut merupakan usulan Standard Operating Procedure
yang akan dihasilkan yang disajikan pada Tabcl 6.6.

Tabel 6. Usulan Standard Operating Procedure
Pemutakhiran

Data
SOP yang akan

dihasilkan
Proses

berdasarkan
CobiT 4.1 dan

ITIL V3
Pengumpulan
Data

Pengumpulan
Data SOP Pengumpulan

Data dari Unit
Kerja
SOP Pengumpulan
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Data dari SIM
SOP Permintaan
Data

Pembaharuan
Data

Pembaharuan
Data SOP Pembaharuan

Data
SOP Back Up Data

Pelaporan data
ke DIKTI

Pelaporan data
ke DIKTI SOP Pelaporan

Data ke DIKTI

Penjelasan untuk masing-masing prosedur dan keterkaitannya
dengan proses kekinian akan dijelaskan pada Tabel 6.7 di
bawah ini.

Tabel 6. 7 Penjelasan t'sulan Standard Opera!in*; Procedure
Usulan SOP Pcnjelasan

Prosedur ini dibuat dengan tujuan
untuk memberikan panduan dalam
melakukan pengumpulan data dari
Unit Ketja. Alasan dibuatnya SOP ini
adalah karena Pusat data dan
Pelaporan LPTSI belum memiliki
prosedur tertulis tcrkait pengumpulan
data dari Unit Kerja.
Prosedur ini dibuat bcrdasarkan
kesesuaian kontrol yang didasarkan
pada CobiT 4.1 DSS11.1 Manage
Data.

Pengumpulan
data dari Unit
Keija

Prosedur ini dibuat dengan tujuan
untuk memberikan panduan dalam
melakukan pengumpulan data dari
SIM. Alasan dibuatnya SOP ini
adalah karena Pusat data dan
Pelaporan LPTSI belum memiliki
prosedur tertulis terkait pengumpulan

Pengumpulan
data dari SIM
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Usulan SOP Penjelasan
data dari SIM.
Prosedur ini dibuat berdasarkan
kcscsuaian kontrol yang didasarkan
pada CobiT 4.1 DSS11.1 Manage
Data.
Prosedur pemenuhan permintaan data
merupakan prosedur yang berisi
panduan untuk melakukan
pemenuhan permintaan data yang
dilakukan oleh LPTSI. Tujuan dari
dibuatnya prosedur ini adalah untuk
memberikan acuan yang urut, dan
terstruklur, sehingga dapat
memberikan kemudahan serta
kejelasan dalam pemenuhan
permintaan data.
Prosedur ini dibuat dengan tujuan
untuk memberikan panduan dalam
melakukan pembaharuan data.
Alasan dibuatnya SOP ini adalah
karena Pusat data dan Pelaporan
LPTSI belum memiliki prosedur
tertulis terkait pembaharuan data.
Prosedur ini dibuat dengan tujuan
untuk memberikan panduan dalam
melakukan backup data. Alasan
dibuatnya SOP ini adalah karena
Pusat data dan Pelaporan LPTSI
belum memiliki prosedur tertulis
terkait backup data. Tujuan dari
dibuatnya prosedur ini adalah untuk
memberikan acuan yang urut, dan
terstruktur, sehingga dapat
memberikan kemudahan serta
kejelasan dalam backup data.
Prosedur ini dibuat berdasarkan

Pemenuhan
Permintaan Data

Pembaharuan
Data

Backup Data
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Usulan SOP Peniclasan
kcscsuaian kontrol yang didasarkan
pada ITIL V3 Tahap Service
Operation proses Common Sen’ice
Operation Activities untuk aktivitas
Backup data.
Prosedur ini dibuat dengan tujuan
untuk memberikan panduan dalam
melakukan pelaporan data. Alasan
dibuatnya SOP ini adalah karena
Pusat data dan Pelaporan LPTSI
belum mcmiliki prosedur tertulis
terkait Pelaporan data. Tujuan dari
dibuatnya prosedur ini adalah untuk
memberikan acuan yang urut, dan
terstruktur, sehingga dapat
memberikan kemudahan serta
kejelasan dalam pelaporan data.
Prosedur ini dibuat berdasarkan
kesesuaian kontrol yang didasarkan
pada CobiT 4.1 ME3.5 Integrated
Reporting.

Pelaporan Data
ke DIKTI

6.2.2. Pemetaan Standard Operating Procedure
Berikut merupakan pemetaan prosedur serta kelengkapan
prosedur berupa formulir dan log aktivitas dari dokumen SOP
Pemutakhiran Data :

Tabcl 6.8 Pemetaan SOP, Formulir dan [.OR Aktivitas
Nama
Log

Aktivi

No Nama
Form
ulir

NoNo Nama
SOP Form

ulir
LogSOP

Aktivitas
tas

SOP-
PUSD
ATA-

SOP
Pengu
mpula

FRM-
PUSD
ATA-

Formu LOG-
PUSDA
TA-001

Log
lir Aktivit
Pengu as
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Nama
Log

Aktivi
No NoNama

Form
ulir

No Nama
SOP

LogForm
ulirSOP Aktivitas tas

mpula
n Data

Pengu
mpula
n Data

001 n Data
dari
Unit
Kerja

001

SOP
Pengu
mpula
n Data

SOP-
PUSD
ATA-

dari002
SIM

FormuFRM-
PUSD
ATA-

lir
Permi
ntaan
Data

LogSOP
Pemen
uhan
Permi
ntaan
Data

002 AktivitSOP-
PUSD
ATA-

LOG-
PUSDA
TA-002

Formu as
Permin
taan
Data

lirFRM-
PUSD
ATA--

003 Penan
ganan
Permi
ntaan
Data

003

Log
AktivitSOP-

PUSD
ATA-

LOG-
PUSDA
TA-003

SOP
Pemba
haruan
Data

as
Pemba
haruan
Data

004

SOP-
PUSD
ATA-

SOP LOG-
PUSDA
TA-004

LogFRM-
PUSD
ATA-

Formu
AktivitBacku

p Data
lir
Backu as
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Nama
Log

Aktivi

No Nama
Form
ulir

NoNo Nama
SOP Form

ulir
LogSOP Aktivitas tas

005 004 Backu
p Data

P

SOP Log
SOP- Pelapo AktivitLOG-

PUSDA
TA-005

PUSD
ATA-

ran as
Data Pelapo

006 kc ran
DIKTI Data

6.2.3. Perancangan Struktur Konten Standard Operating
Procedure

Bagian ini akan menjelaskan perancangan struktur dan isi
SOP. Perancangan struktur dan isi SOP ini mengacu pada
peraturan pemerintah. Tujuan perancangan struktur dan isi
SOP ini adalah untuk memudahkan peneliti dalam menyiapkan
struktur konten dokumen SOP pemutakhiran data. Peneliti
tidak menggunakan keseluruhan struktur konten dari acuan
tersebut namun disesuaikan dengan kebutuhan LPTSI.
Struktur dokumen SOP yang akan disusun ini akan dihasilkan
ke dalam sebuah buku produk yang akan diberikan kepada
pihak Pusat Data dan Pelaporan LPTSI. Berikut nierupakan
struktur atau konten yang akan dimasukkan kc dalam kerangka
dokumen SOP Pemutakhiran Data :

Tahcl 6. 9 Perancangan Struktur SOP
Struktur Sub-Bab Konten

Bab
Pendahuluan Rincian

Dokumen
Kolom Pengesahan
Deskripsi Dokumen
Riwayat Revisi
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Struktur Sub-Bab Konten
Bab

Tujuan
Ruang
Lingkup
Ruang
Lingkup
Konten SOP
Struktur
Organisasi
Pusat Data

Peran dan Tanggung Jawab

dan
Pelaporan
LPTSI
Eskalasi
Pemutakhiran
Data

Peran dan Tanggung Jwab
Pelaksana
Ketentuan Eskalasi

Layanan
Pemutakhiran
Data

Tujuan
Ruang Lingkup
Kcbijakan

Prosedur
Pengumpulan
Data dari
Unit Kerja

Definisi
SOP
Pengumpulan
Data dari
Unit Kerja

Nomor SOP
Tanggal Pcmbuatan &
Tanggal Pengesahan
Disahkan Oleh
Nama SOP
Desknpsi Singkat SOP
Kualifikasi dan Daftar
Pelaksana
Keterkaitan
Refcrcnsi
Perlengkapan/ Persyaratan
Pcncatatan & Pcndataan
Peringatan
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Struktur Sub-Bab Konten
Bab

Prosedur/ Uraian Kegiatan
Pelaksana
Mutu Baku (Kelengkapan
dan Waktu

Key
Performance
Indicators

Aktifitas
Tujuan
Indikator Kerja

Formulir FRM-PUSDATA-001
Log Aktivitas LOG-PUSDATA-OOI

6.3. Pembuatan Dokumen Standard Operating
Procedure

SOP Pemutakhiran Data dibuat dcngan mcngacu pada
peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia mengenai pedoman
penyusunan Standar Operasional Prosedur nomor 35 tahun
2012. Untuk model atau format SOP Pemutakhiran Data yang
akan digunakan oleh peneliti mcnggunakan bcntuk flowchart.
Bentuk flowchart ini dipilih karenakan terdapat banyak
langkah kerja dan keputusan yang ada. Hasil keseluruhan
hasil pembuatan dokumen SOP Pemutakhiran Data akan
dilampirkan pada bab lampiran.

Bcrikut adalah penjelasan dari contoh SOP Pemutakhiran
Data yaitu SOP Pengumpulan Data dari Unit Kerja dan
formulir serta perlengkapan dan persyaratan yang dibutuhkan
pada aktivitas di dalamnya.
6.3.1 . SOP Pengumpulan Data dari Unit Kerja
Prosedur pengumpulan data dari Unit Kerja merupakan
panduan untuk megelola aktivitas pengumpulan data
khususnya data yang dikumpulkan dari Unit Kerja ITS.
SOP ini merupakan bagian dari SOP Pemutakhiran
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Data. Dalam memenuhi kebutuhan dalam megelola
aktivitas perencanaan tersebut telah disusun SOP
pengumpulan data dari Unit Ketja dan formulir
Pengumpulan data pada bab ini . Gambar merupakan
SOP pengumpulan data dari Unit Kerja secara detil
beserta pemetaannya yang telah disusun dengan
memenuhi kontrol CobiT 4.1 DSS11.1 Manage Data.

DCSKRIPSJ DAN INFORM AS ) PENGUMPULAN DATA DARI UNIT KERJA

SOP-PUSOATA -OOlNome' SOP

Nama SOP SOP Pengumpulan
Oata dan Unit Kerja

- A -./-.Tangga1

Pembuatan
Tanggai Ravi*

- A-../-..Tang|ai &eria* u

Disahkan OlahINSTITUT TEKNOlOGI SEPULUM NOPEMBER

LfMBAGA PENGCMBANGAN TEKNOLOGI SlSTEM
INFORM ASI

» )
DESKRIPSi SOP KUALIFIKASI DANDAFTAR PELAKSANA
SOP oangumpuian data dari Unit Karja
merupakan sala* satu SOP Pemutakniran Data
Tyjuan ptmduatan SOP m < ad a< an untuk manjadi
panduan dalam maiaksanakan aktivitas
pangumpuian data dari Unit Karja

Daftar Paiaksar*
• Unit karja ITS
• Pusat Data dan Paiapo'an

kuaiifikar Peiaksana
• Mamiliki kamampuan dasar komumkasi

yang baik
• N*amiliki

pangumpuian data
• Mtmiliki aksas dalam pangumpuian data

KETERKAITAN
• Formulir pangumpuian data |FRM-

PUSOATA-OOl )
• Log Aktivitas Pangumpuian Data (LOG-

PUSOATA-OOl )

manganaipamanaman

REFERENSi PERtENGKAPAN/ PERSYARATAN
Cob»T 4 1 Oomom Otopon Support Proem 11.1
Butinm Paau'ramrnri /pr Doro Monogomtnt

• N^adia komunikasi Tatapon, Email. Surat
• Formulir pangumpuian data IFRM-

PUSPATA4M1)
PERINGATAN PENCATATAN DAN PENOATAAN
Jika SOP Pangumpuian Data dari Unit Karja mi
t 'da* dijalamcan maka prosas pamutakhiran data
akan tartunda

• Mandokumantasikan data
dikumpuikan

• Mancatat Unit Karja yang terkait

yang

Ganibar 6. 1 SOP Pengumpulan Data dari Unit Kerja
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T
OslBdariUnrt

IrRM-
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0+* UTM Kcr|a
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if*M-PU50A'A-001arwar menctii tokan
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PUSCfiIA-30l ;
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Gambar 6. 2 Alur SOP Pengumpulan Data dari Unit Kerja

6.3.2. Formulir
Masing-masing pelaksana dalam aktivitas pengumpulan data
dari Unit Kerja, memiliki formulir yang harus diisi untuk
keperluan dokumentasi kegiatan tersebut.
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6.3.2.1. Formulir Pengumpulan data
Formulir ini hanya digunakan dan diisi oleli Pusat Data dan
Pelaporan untuk melakukan pengumpulan data ke Unit Kerja
ITS.

FORMULIR PCNGUMPULAN DATA

D»*|r i*rrMfS rtv'voof Sitr- irA/t*11 X'l*'
»U - .i
U'li
w-»

*»•»•« 3*tB J*N.r>fp unrt
3apat lUu m*njir,fixm«nli»n c3»ta t*'i*Dv.t * » M'a * »<* pi-aif ‘A’"Oat

8** » Jt * »*- >-• torm.j»» j*fta lermit 3ata yan* k|»n- P*rkA< n

FORMUUP PCNGUMPULAN OATA
WM 001

"cn55«c ot jctiMaw Ta ^jp

inrf . >jjcrV«^a sof
>7tt 3C * -f iXO'X'*

INST1TUT TCKNOLOGI StPULUM NOPCMBCR

l£MSAGA PC NG£ MBAN GAN TCKNOIOQ SISTCM
INFORMASI

0«SI OlFH 5TAF OATA DAN PCLAPORAN
Sjr' D*' Data ra^i *>tuju Q UNI Mr>a
t'ia'NB* rc'\>c •" pcac sirrcx’ octt ya^ a*uju 3a>o*r
Dtr$u~ pvar am flo** dwr *0* aor wru / OS , M

Q tlouQi

Oumy* -
Data rarj a'.a yk jr& j*ir Date A'V 'C'k? 3" J r e« r u-'t 'fx

Gamhar 6.3 Formulir Pengumpulan Data (Halaman 1)
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'•n{»n iQnafongoff tainboh** »*j<r p*ngjrr> p̂ ior dots

fi

deem oemui

Sttf
U* Harp Unit «M0 UrtofT
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food* dote

Jo*>g*G we*fu emure p§>

"»ji Data Unit *f go yong e*
0»Ti OlfH CATATANT<

Gambar 6. 4 Forinulir Pengumpulan Data (Halaman 2)

6.3.3. Log Aktivitas
Masing-masing pelaksana dalam aktivitas pengumpulan data
dari Unit Keija, mcmiliki log yang hams diisi untuk
keperluan dokumentasi kegiatan tersebut.

6.3J.1. Log Aktivitas Pengumpulan data
Dokumen log aktivitas ini hanya digunakan dan diisi oleh
Pusat Data dan Pclaporan untuk melakukan dokumentasi
kegiatan pengumpulan data ke Unit Keija ITS.
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(*amhar 6. 5 Log Aktivitas Pengumpulan Data
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6.4. Key Performance Indicator
Key Performance indicator atau KPI merupakan satuan ukuran yang digunakan dalam evaluasi kineija
organisasi dalam menjalankan visi strategisnya [51]. Indikator pengukuran kinerja pemutakhiran data
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana realisasi aktivitas terkait pemutakhiran data dapat memenuhi target
dari aktivitas pemutakhiran data. Hal ini dapat dilakukan evaluasi dan perbaikan proses bila realisasi yang
dilakukan tidak sesuai target yang ingin dicapai. Terdapat beberapa aktivitas, tujuan serta indikator dalam
pemutakhiran data ditunjukkan pada Tabel berikut.

Tabel 6. 10 Key Performance Indicator
PROSEDUR

PEMUTAKHIRAN
DATA

DEFINIS1 KEY PERFORMANCE
INDICATORS

RUANG
LINGKUP

• Pendefmisian
prosedur
pengumpulan
data dari Unit
Kcija

• Tujuan Utama
pengumpulan
data dari Unit

•Data yang harus dikumpulkan
•Data yang berhasil dikumpulkan
•Jumlah Unit Keija yang terkait
•Waktu

mengumpulkan data

PENGUMPULAN
DATA DARI UNIT

KERJA

PENGUMPULAN
DATA

dibutuhkan untukyang



Kerja

DEFIN1SI KEY PERFORMANCE
INDICATORS

• Pendefinisian
pengumpulan
data dari SIM

• Tujuan Utama
pengumpulan
data dari SIM

•Data yang harus dikumpuikan
•Data yang berhasil dikumpuikan
•Sistem Informasi Manajemen (SIM)

yang terkait
•Waktu yang dibutuhkan untuk

mengumpulkan data

PENGUMPULAN
DATA DARI SIM

PENGUMPULAN
DATA

PEMENUHAN
PERMINTAAN

DATA

DEFINISI KEY PERFORMANCE
INDICATORS

• Pendefinisian
Pemenuhan
Permintaan
Data

• Tujuan Utama
Pemenuhan
Permintaan

•Data yang dibutuhkan dalam
melakukan pemenuhan permintaan
data

•Jumlah Unit Kerja yang terkait
•Sistem Informasi Manajemen (SIM)

yang terkait
•Waktu yang dibutuhkan untuk

143
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Data mcngumpulkan data
•Jumlah permintaan data
•Jumlah stakeholder yang melakukan

permintaan data
•Waktu

menyediakan layanan data
dibutuhkan untukyang

PEMBAHARUAN
DATA

PEMBAHARUAN
DATA

DEFINIS1 KEY PERFORMANCE
INDICATORS

• Pendefinisian
Pembaharuan
Data

• Tujuan Utama
Pembaharuan
Data

•Data yang diperbaharui
•Periode pembaharuan data

BACKUP DATA DEFINISI KEY PERFORMANCE
INDICATORS

• Pendefinisian
BackUp Data

• Tujuan Utama

•Data yang di backup
•Periode backup data



Backup Data

PELAPORAN
DATA KE

DIKTI

PELAPORAN
DATA KE DIKTI

DEFINISI KEY PERFORMANCE
INDICATORS

FORMUL1R

Log Aktifitas
Pelaporan Data
(LOG-PUSDATA-

• Pendefmisian
Pelaporan data
ke DIKTI

• Tujuan Utama
Pelaporan data
ke DIKTI

harus•Data
dilaporkan ke DIKTI

•Unit Kerja yang terkait
Informasi

Manajcmen (SIM) yang
terkait

•Periode pelaporan data

yang

005)•Sistem

145
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6.5. Verifikasi Standard Operating Procedure
Verifikasi dilakukan dengan tujuan untuk mengoreksi
kebenaran dari informasi yang didefinisikan yang termuat di
dalam dokumen SOP. Verifikasi SOP dilakukan dengan cara
wawancara dengan staf Pusat Data dan Pelaporan LPTSI dan
membcrikan hasil bahwa isi dari keenam SOP yang telah
dirancang pcrlu diubah. Bcirkut mcrupakan pcrubahan yang
dilakukan saat verifikasi. Hasil verifikasi secara detil akan
dilampirkan pada Lampiran D.

1. Penambahan formulir
Tabd 6. 11 Pcrubahan Formulir

Formulir
Scbclum Perubahan 1. Formulir

Pengumpulan Data
2. Formulir Permintaan

Data
3. Formulir Backup

Setelah Perubahan 1. Formulir
Pengumpulan Data

2. Formulir Permintaan
Data

3. Formulir
Penanganan
Permintaan Data

4. Formulir Backup
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2. Perubahan alur pada SOP Pengumpulan data dari Unit
Kerja

Sebelum perubahan

ilmjar. 1pnnwmpulan In
unKanskip; kotow palKnMia

fonwETi
data p-iui.

Ul> K.er)i trrtra;t

T
AtU

4 Mraprnduka data itwai denj\-i
tacanilu ptttfuiBjtuiac dati
VMngkapi farrrolii panpmpilifl

<tau dcnua•* *!»< koirn tati«il f
pfWMajKian is* dar. kolom data I
varttf dilcuiEipUkti

Manyadukar. flan wwu d«gmT
tflOulu P«T data
Mctt-trima dan nirtxati* -iar» yanf7
iMiui 'ta&wal pumauau din
data tang drn i.n < »rm uni kcrya
teika.: i

VctifiLaal dau > an«
oM» KAPV%DA rA

Gambar 6. 6 Gambar Sebelum Perubahan

Setelah perubahan
Datadnitnii

k watwukar.
farmufcr
data dnpr malanjkap
kotan yang t*rto-a

pa -«*$'a"
can*vj»^xiian

! Man** romwar
peagumeui*'! datal«M

PUSOArA-OOl ) dangar
' mangHi kotom Mama'•rwl.

pmrfrtevhar

penfuntoc+n sata. oarj

V*->K Karw diau'npvikar.
f-orrna! data Son**'
data katarjnganM Marigaankan 'or-nut>

panfanputtn
kepada paxk u -m *«-)«
tartan

1 -nar»tFftW-lUSOAT/UMI taiah
data

prmutr1.
pan^ianputa^ dau

4. Watipdaa data tauia
oa -tg*"
cxngvarooiai data

MAM«

Gambar 6. 7 Gambar Setelah Perubahan
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(HM-nf5DAT<M»l)

<utl
dcngan
Manta $taf. IM M>W

Tl
OtKm.

Sumter «ata. Data rmf

Gamhar 6. 8 Gamhar Setelah Pcrubahan

3. Pcrubahan alur pada SOP Pengumpulan data dari SIM
Scbelum pcrubahan

penrjisiMiUu dau jrablik - an*tanlapat pada SIM rakalt

datakcpada adnua
SIM dacUteKaq.lafcait

data pada SIMwUi

KA^USOAlA

Gamhar 6. 9 Gamhar Scbelum Pcrubahan
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Setelah perubahan

Pvngumpuian Oct* AwiStM

L Manful***pcngumoubn1st A puottt
yanf tcrtapat p*.J» SIM
«rtta«

2. pcPfMan
fomuv ocr'fumpulan
data i*rgan

; koXMiiyj'ig Utr^Oia

3. M»ngr rnkan fom».ilir
par.jfurnoul**'»r3.i:tl iJr’P SiW dil
Unit Kari* ic’kcii

data

4. Mcnerun* fcrmvk
penfumpuiar data

5. Me -tycdukan data «*tu*
dtnfan
pcnfurnpuian -i»la pad*
9MtCdcjlt

formuh:

6. Mctar^kap. fprmukr
p4ngutnp«Mfi
denga-i -nanjcu fcotom
fa'-ggai pengumpinar'
data dan «o*o»»idata yang
d*umpiit«an

oata

Gaitibar 6. Id Gambar Setclali Perubahan
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aa* i*v HMt

wumn

Gambar 6. 11 Gambar Setelah Perubahan

4. Perubahan dan penambahan konten pada Formulir
pengumpulan data

Scbclum Perubahan pada formulir pengumpulan data

FRM-001 Formulir Pengumpulan Data
Din otefc iUf Bopan Data dan Pelapuran

Naou
Tanggal pamrUnn
pengumputan data

i Data yang hart*cSkumpjfcan

I format dala

•

Dim oWt ofttak Unit «arja ITS

ri

Unit Kafja

Ti
Ktcm jcauStMyanfttrtjR

ora v*"> MftMl ddtLmpuhan/
Data yni mm^atawv
Period* data
Mtora 'tfan

Dim atrtt KAPUSOATA

l»ng*s wjfclu ir îinUan
panfumouian data Mngga

4-UM Kena

Gambar 6. 12 Formulir Pengumpulan Data scbclum perubahan
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Setelah Perubahan pada fomiulir pengumpulan data

FRM-OOl KomiuhrPengumpulan Data
Kepada

Dengan hormat
Dengan mi Kami dan pihak LembagaPengembangan Teknobgi Sistem Informasi sehubungan

senngga diharapkan untuk
dapat member*an atau mengrtormasikan data tersebul kepada Kami paling

BenKut Kami lampirkan formuhr serta format d3ta yang Kami

dengan adanya
UmtKerja
lambat pada
pertuKan

maka Kami memertukan data

DIISI oieh staf Bagian Oata dan Peiaporan

Nama Staf
Tanggal permntaan
pengumpulan data

Tanggat permntaan data «eoatia Jn,trer<a ter*a *

Data yang narua dikumouikar, e'en L'ntKe^aData .anghanisdiKumpJKan
Eorrnat la:a ,angOdtvH not A dnuj^ p^^ snca-a^nFomi M fin
ampirar

Sumberdata Jr\ttKe-!)d
S M *tadeni' k

^;^ Kerejq',va «an-ak’jitas
Lawnya . .

Keteranoan ''eteranpan efr* 'an . jjte^ a vo^ar pals

DIISI oieh pihak Unit Kerja ITS

Nama Staf Vama stafuntK&ma » ar.Q ter^gls
UnitKega r,itfena terta'iJatatan .ac/atan staf unit Kera yang oenuQas
Tanggai pengunputanData alpenrtenohan pengurwan aataar.gg

Jnit KerjaSumber data
S:M Akade-’^ik
SiM kepeQawaen
r-oi'UttaS
La> nnya

Data yang bemasii
dikumpuiKarv Data yang
mengaiarm pembahan

^̂ ^angandaiayang^ikyr T̂̂

Penode data Penoce data
Keterangan ' efc -aicar. ‘ 9z* - aX ' JSte -ta lô p^ -np^r ca'a

DIISI oieh KAPUSDATA-
Jangka waKtu permirtaan
pengumpulan data hmgga
pengumpulan data
UmlKeria

jangka warn antara permmiaar per^Jn^andata
dengan oengumpisar: data

Unit Ker a yang'nengt,mpuikan 3a~a

Camhar 6. 13 Formulir pengumpulan data setelah perubahan

Yalidasi Standard Operating Procedure
Validasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah SOP
Pemutakhiran Data dapat berjalan sesuai dengan kondisi yang
ada dan untuk menemukan kekurangan dari SOP

6.6.
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Pemutakhiran Data yang telah dibuat sehingga dapat dibenahi
dan dapat diterapkan.

Validasi SOP diperoleh dengan cara menyusun skenario
simulasi dan checklist untuk melihat kesesuain dari dokumen
SOP yang dibuat dengan kebutuhan dari LPTSI. Skenario
yang dibuat dengan mclakukan simulasi beberapa aktivitas
operasional pemutakhiran data yang terjadi ditunjukkan pada
Tabel 6.12 berikut.

Tabel 6. I 2\ alidasi SOP
No. SOP Skenario
1 . SOP

Pcngumpulan
Data dari
Unit Keija

Melibatkan staf
Pusat Data dan
Pelaporan

Pengumpulan
data dari Unit
Keija terkait yang
dilakukan secara
berkala

2. Mclakukan
permintaan data
terkait
kemahasiswaan

SOP
Pemenuhan
Permintaan
data

Melibatkan staf
Pusat Data dan
Pelaporan

maupun
kepegawaian

3. SOP Backup Mclakukan Melibatkan sistem
dan staf Pusat
Data
Pelaporan

backup data
dan

Checklist yang dibuat untuk mendukung aktivitas validasi
dapat dilihat pada Gambar 6.14.
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FORMULIR VAIIDASI

Hari/ Tanggal

INST1TUT TEKNOLOOI SEPULUH NOPEMBER
tFMBAGA PFNGEMBANGAN TFKNOIOGI

SISTEMINFORMASI

Validator
Perthal

Bertkan tanda ( v ) Jtka Standard Operating Procedure telah memenuhi beberapa hal berikut ini
Checklist dapat dijadikan sebaga- bukt« dalarr melakukan validasi

Memastikan SOP pemutakhiran data yang dibuat telah lengkap dan telah sesuai
dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki tampilan yang
mudah dipaham yang telah disesuaikan dengan kebutuhan LPTSi
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat telah dilengkapi dengan
deskripsi yang dapat membantu pelaksanaan SOP pemutakhiran data
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki proses yang sesuai
dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki kelengkapan
formulir yang sesuai dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki kelengkapan log
akbvitas yang sesuai dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki kelengkapan
konten (isi) yang sesuai dengan kebutuhan LPTSi
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memiliki alur yang telah
sesuai dengan kebutuhan LPTSI

Gambar 6. 14 Formulir Validasi

Berikut merupakan hasil pengujian simulasi SOP Pemenuhan
Pcrmintaan Data. Simulasi SOP Pemenuhan Pemiintaan Data
ini melibatkan pihak Unit Kcrja peminta data yaitu Lembaga
Penelitian Pcngabdian Masyarakat dan pihak LPTSI Pusat
Data dan Pelaporan.

l abel 6. 13 Simulasi SOP Pemenuhan Permintaan Data
No. Aktivitas Ketcrangan
SOP Pemenuhan Permintaan Data
1 . Melakukan

formulir permintaan dengan Staf
pengisian Pihak Unit Kerja yaitu

LPPM telah
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No. Aktivitas K
mclcngkapi kolom yang
tersedia

mclakukan aktivitas
dcngan baik.

2. Mcngirimkan
pcrmintaan data kcpada
pihak LPTSI yaitu Pusat
Data dan Pelaporan

fonnulir Pihak Unit Keija yaitu
Staf LPPM telah
mclakukan aktivitas
dengan baik.

3. Mcncrima
permintaan data

formulir Pihak LPTSI telah
melakukan aktivitas
dengan baik.

4. Mengolah permintaan data
sesuai dengan informasi
yang terdapat pada formulir
permintaan data

Pihak LPTSI telah
melakukan aktivitas
dengan baik.

5. Mengisi formulir
penanganan permintaan dan

Pihak LPTSI telah
melakukan aktivitas
dengan baik.

6. Pihak LPTSI telah
melakukan aktivitas
dengan baik.

Verifikasi data
dikumpulkan
KAPUSDATA

yang
oleh

Dari dilakukannya simulasi tersebut terdapat beberapa usulan
terkait penambahan alur aktivitas serta formulir pada SOP
Pemenuhan Permintaan Data. Berikut merupakan usulan yang
diajukan oleh Unit Keija yaitu LPPM.

• Penambahan alur proscdur ‘Konfirmasi Penanganan
Permintaan Data’ yang dilakukan oleh LPTSI Pusat
Data dan Pelaporan.

• Perubahan kolom ‘Format Data’ menjadi ‘Lampiran
Format Data’ pada formulir permintaan data (FRM-PUSDATA-002)

Validasi hanya dilakukan untuk menguji beberapa SOP yang
terdapat pada proses pemutakhiran data. Hal ini tcijadi karena
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keterbatasan sumber daya manusia serta sumber daya TI yang
mendukung. Hasil dari validasi memberikan hasil bahwa SOP
Pemutakhiran Data dapat disimulasikan tanpa ada masalah,
namun SOP Pemutakhiran Data yang diuji coba perlu
dilakukan beberapa pembenahan agar benar-benar dapat
ditcrapkan. Hasil validasi secara dctil akan dilampirkan pada
Lampiran E.



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menjelaskan kesimpulan dari basil
penelitian dan saran untuk perbaikan di penelitian selanjutnya.

7.1 . Kesimpulan

Kesimpulan yang dibuat merupakan jawaban dari perumusan
masalah yang telah didefinisikan scbelumnya dan bcrdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan.

1 . Kondisi terkini Pemutakhiran Data

Kondisi pemutakhiran data didapatkan dari wawancara serta
observasi yang dilakukan terhadap Pusat data dan Pelaporan
LPTSI. Dari kondisi terkini tersebut, proses pemutakhiran data
mcncakup proses pengumpulan data, pembaharuan data serta
proses pelaporan data.

2. GAP Analysis antara kondisi kekinian Pemutakhiran
Data LPTSI dengan kondisi ideal menurut standar
acuan.

Kesenjangan yang terjadi pada proses Pemutakhiran Data
dapat dilihat dari proses yang bcijalan pada LPTSI saat ini
dengan dibandingkan dengan proses yang ada sesuai dnegan
standar yaitu CobiT 4.1 dan ITIL V3. Pendefinisian kondisi
ideal didapatkan dengan mengolah kondisi kekinian
pemutakhiran data, kondisi harapan pemutakhiran data serta
pemenuhan kontrol yang disediakan oleh standar acuan.

Dari kesenjangan Pemutakhiran Data tersebut, didapatkan
bahwa ada beberapa aktivitas yang belum dikerjakan sesuai
dengan standar dan belum adanya pendokumentasi aktivitas
yang maksimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kualitas
Pemutakhiran Data, maka diperlukan perancangan prosedur
sebagai panduan untuk melaksanakan rangkaian proses
Pemutakhiran Data. Prosedur tersebut juga dilengkapi dengan
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formulir untuk memperbaiki semua aktivitas yang belum
sesuai dengan standar acuan yang digunakan.
3. Hasil pembuatan Standard Operating Procedure (SOP)

Pemutakhiran Data berdasarkan hasil GAP Analysis
Berdasarkan hasil analisis GAP, didapatkan usulan pembuatan
cnam prosedur terkait Pemutakhiran Data yaitu sebagai
berikut.

SOP Pengumpulan Data dari Unit Keija
SOP Pengumpulan Data dari SIM
SOP Permintaan Data
SOP Pcmbaharuan Data
SOP Back Up Data
SOP Pelaporan Data ke DIKTI

Selain enam prosedur tersebut, dihasilkan juga beberapa
instrumen berupa formulir serta log aktivitas yang digunakan
untuk melengkapi dokumen SOP tersebut. Keseluruhan isi
dokumen SOP dibukukan secara terpisah dari buku tugas akhir
ini dan menjadi sebuah dokumen produk bcijudul Dokumen
SOP Pemutakhiran Data LPTSI ITS.

4. Kesesuaian dan Kebenaran dokumen Standard
Operating Procedure (SOP)

Kesesuaian dan kebenaran SOP Pemutakhiran data dibuktikan
dengan melakukan verifikasi dan validasi dokumen SOP
Pemutakhiran Data. Verifikasi dilakukan dengan wawancara
dengan pihak Pusat data dan Pelaporan serta verifikasi standar
acuan. Sctelah melakukan verifikasi, maka akan dilakukan
validasi oleh staf Pusat data dan Pelaporan. Dari hasil
verifikasi dan validasi tersebut dapat diperoleh hasil apakah
SOP Pemutakhiran Data yang dibuat telah sesuai dengan
kebutuhan LPTSI khususnya Pusat data dan Pelaporan.
Pada dasarnva Pusat data dan Pelaporan telah mampu
mengatasi proses Pemutakhiran Data, namun pelaksanaan
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proses Pemutakhiran Data masih terdapat komponen proses
yang harus diperbaiki. Dengan dibuatnya dokumen SOP

Pemutakhiran Data ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan akivitas Pemutakhiran Data.

7.2. Saran
Saran yang dapat pcncliti sampaikan tcrkait dengan pengerjaan

tugas akhir ini meliputi dua hal, yaitu saran untuk pihak pusat

pengembangan teknologi sistem informasi LPTSI ITS dan

untuk penelitian selanjutnya.

Saran yang dapat diberikan untuk pusat pengembangan
teknologi sistem informasi LPTSI ITS adalah:

1. Penulis menyarankan untuk terdapat pembuatan
kebijakan terkait Pemutakhiran Data sehingga SOP
Pemutakhiran Data dapat digunakan.

2. Penulis menyarankan agar dokumen
Pemutakhiran data yang telah diuji dapat benar-benar
diterapkan dengan baik, karena apabila SOP
Pemutakhiran data tersebut diterapkan dengan baik
maka akan berdampak pada kualitas dari aktivitas
Pemutakhiran Data. Hal pertama yang dapat dilakukan
pihak Pusat data dan Pelaporan adalah melakukan
rcncana pencrapan dan melakukan sosialisasi pada
seluruh pelaksana SOP Pemutakhiran data.

3. Usulan formulir dan log aktivitas juga perlu digunakan
untuk mendokumentasikan aktivitas Pemutakhiran
data sebagai bukti bahwa Pusat data dan Pelaporan
telah menjalankan aktivitas Pemutakhiran data dengan
baik.

SOP

Saran yang dapat penulis berikan untuk penelitian selanjutnya

adalah :
I . Penelitian ini hanya sebatas pembuatan dokumen SOP

hingga proses pengujian tanpa mcmantau

pengimplementasian SOP tersebut dan pengaruhnya

bagi proses bisnis perusahaan. Untuk penelitian
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selanjutnya, mungkin dapat dilakukan evaluasi
keefektifan dokumen SOP ini terhadap proses
Pcmutakhiran data yang diimplemcntasikan pada
Pusat Data dan Pelaporan LPTSI.

2. Untuk penelitian selanjutnya, mungkin dapat membuat
dokumen work instruction (instruksi kerja)
Pcmutakhiran data, dimana dokumen mendcskripsikan
petunjuk dan tata cara lebih detail mengenai aktivitas
Pcmutakhiran data.



DAFTAR PUSTAKA

[1] Michael Chui. James Manyika, Jacques Bughin, Brad
Brown. Roger Roberts, Joi Danielson, Shalabh Gupta,
“Ten IT-enabled Business Trend For The Decade
Ahead/’ McKinscy Global Institute, 2013.

[2] adminbtsi, “Lcmbaga Pengcmbangan Teknologi
Informasi,” ITS, 2013. [Online]. Available:
http://lptsi.its.ac.id/. [Diakses 23 August 2015].

[3] J. Cotton, “Data: The importance of accuracy, integrity
and real-time integration
http://www.informationbuildcrs.com/blog/james-
cotton/19152#sthash.YOI03DIV.dpuf,” 15 December

Available:

See more at:

[Online].2014.
http://www.informationbuilders.com/blog/james-
cotton/19152. [Diakses 25 September 2015].

[4] C. Hendrix, “Why Your Company’s Data is Important
and Tips to Ensure Its Integrity,” [Online]. Available:
http://www.bastiansolutions.com/blog/indcx.php/2013/
08/16/tips-for-ensuring-data-integrity/#.Vg-JY-yqqko.
[Diakses 25 September 2015].

[5] R. Stup, “STANDARD OPERATING PROCEDURES:
MANAGING THE HUMAN VARIABLES,” dalam
National Mastitis Council Regional Meeting
Proceedings, Pennsylvania, 2002.

[6] “Data and Information Management,” dalam ITIL I'.?
Service Design, The Office of Government Commerce,
2011, pp. 305-312.

[7] Yaser Hasan Al-Mamary, Alina Shamsuddin, Nor
Aziati, "The Impact of Management Information
Systems Adoption in Managerial Decision Making:
Review,” vol. 8, no. Management Information Systems,
p. 8, 2013.

[8] “Data Management,” IBM, 2005. [Online], Available:
http://www.visiolinc.ee/itup/itup/capabilitypattcms/data

161



162

_mgt_13F67A32.htmldesc.html?proc=_91p7wWtXEd
qJIh-j7vYGA&path=_91p7wWtXEdq_5Ih-j7vYGA.
[Diakses 02 September 2015].

[9] "Valuing Data,” dalam ITIL V3 Sendee Design, The
Office of Government Commerce, 2011, pp. 308-309.

[10] "Backup,” dalam ITIL V3 Service Design, The Office
of Government Commerce, 2011, pp. 414-416.

[1 1 ] E. Corporation, "Seven Essential Strategies for
Effective Archiving,” Contoural, Inc., 2012.

[12] "Information Technology Operations,” dalam ITIL V3
Service Operation, The Office of Government
Commerce, 2011, pp. 166-171.

[13] IBM, "Data Archiving: Foundation Capabilities for
Compliance and Cost Optimization,” IBM Corporation,
United States of America, 2009.

[14] N. D. Mohan, "data Archival Testing,” Infosys, 2012.
[15] L. Greiner, "IT Infrastructure Library (ITIL) Definition

and Solutions,” CIO, 07 March 2007. [Online].
Available:
http://www.cio.com/article/2439501/infrastructure/it-
infrastructure-library—itil—defmition-and-
solutions.html. [Diakses 15 October 2015].

[16] G. BoonNam, "CobiT as IT Management Best Practice
Framework,” SlidcSharc, January 2011. [Online].
Available: http://www.slidcshare.net/jg20001234/cobit-
as-it-management-best-practice-framework. [Diakses
15 October 2015].

[17] "Comparing COBIT 4.1 and COBIT 5,” 2012.
Available:

https://www.isaca.org/COBIT/Documcnts/Compare-with-4.1.pdf. [Diakses 31 August 2015].
[18] ISACA, "Robert E Stroud Cgeit Crisc,” ISACA, 2012.
[19] ISACA, "Summary of differences between CobiT 4.1

and CobiT 5,” 2011. [Online].

[Online].

Available:



163

http://www.qualified-audit-
partners.be/user_files/COBrr5fbrAuditors/Summary_o
fdifferencesbetweenCobiT 4 1 andCobi f _5-
2012-IT_Govemance_Nctwork.pdf. [Diakses 31 Augist
2015].

[20] CobiT 4.1, 2007: IT Governance Institute.
[21] “DS4 Ensure Continuous Service,” dalam CobiT 4.1,

IT Governance Institute, 2007, pp. 120-123.

[22] “DS11 Manage Data/' dalam CobiT 4.1, IT
Governance Institute, 2007, pp. 148-151.

With ExternalCompliance
Requirements,” dalam CobiT 4.1, IT Governance
Institute, 2007, pp. 169-172.

[23] “ME3 Ensure

[24] “What is ITIL? ” Axelos, [Online]. Available:
https://www.axelos.com/best-practice-
solutions/i ti1/what-is-iti1. [Diakses 01 Seprtember
2015].

[25] Jan van Bon, Aijcn de Jong, Axel Kolthof, Mike
Pieper, Ruby Tjassing, Annelies van der Veen. Tieneke
Verheijen, Foundation of IT Service Management
Based on ITIL V3, itSMF International, 2007.

[26] “IT Operation,” dalam ITIL V3 Service Operation, The
Office of Government Commerce, 2011, pp. 168-170.

[27] “Flowcharts,” Smart Draw, [Online]. Available:
http://www.smartdraw.com/flowchart/. |Diakses 15
October 2015].

[28] “Importance of flowcharts when developing
information systems,” 25 February 2013. [ Online].
Available: http://www.cathaldoyle.com. [Diakses 15
October 2015].

[29] J.T. Barett, Demand Media, “The Advantages of
Flowcharts,” Azcentral, [Online]. Available:
http://yourbusiness.azccntral.com/advantages-
flowcharts-7408.html. [ Diakses 15 October 2015].



164

[30] U. S. E. P. Agency, “Guidance for Preparing Standard
Operating Procedures (SOPs),” Office of
Environmental Information, Washington, 2007.

[31] I. Akyar, “Standard Operating Procedures (What Are
They Good For ?),” Turkey, 2012.

[32] K. P. R. S. Jendcral, “Pedoman Pembuatan Standard
Operating Procedures (SOPs),” Pusat Data dan
Informasi, Jakarta, 2013.

[33] M. (. B. C. (. Florinna Dekovic, “Developing Effective
Standard Operating Procedures (SOPs),” Univercity Of
California, San Francisco.

[34] B. Suminar, “Kriteria SOP Yang Baik,” Sistcm
Penjaminan Mutu Internal Untuk Perguruan Tinggi,
Indonesia.

[35] R. Stup, “Standard Operating Procedure : A Writing
Guide,” The Pennsylvania State University, 2001.

[36] “PEDOMAN PENYUSUNAN STANDAR
OPERASIONAL PROSEDUR ADMINISTRASI

KEMENTERIAN
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
, Jakarta, 2012.

[37] Nishadha, “SWOT Analysis vs. GAP Analysis,” 12
Available:

http://creatcly.com/blog/diagrams/swot-analysis-vs-
gap-analysis/. [Diakses 31 August 2015],

[38] M. D. Jennings, “Gap Analysis : Concepts, Methods
and Recenet Result,” Kluwer Academic Publisher,
Nethcrland, 1999.

[39] “HOW GAP ANALYSIS ADDS VALUE TO YOUR
[Online].

http://2020projectmanagement.com/2013/05/how-gap-
analysis-adds-valuc-to-your-business/. [Diakses 31
August 2015].

PEMERINTAHAN,”

June 2012. [Online].

BUSINESS,” Available:



165

[40J G. Blogger, ‘‘Service Quality Gap Model,” 04 June
[Online].

http://blog.verint.com/service-quality-gap-model.
[Diakscs 31 August 2015].

[41] A. Parasuraman, Valarie A. Zeithaml, Leonard L.
Berry, “A Conceptual Model of Service Quality and Its
Implications for Future Research," American
Marketing Association, 2010.

[42] P. R. S. Thomas, “Case Study Research Method,"

[Online].
http://www.slideshare.net/renususanthomas/case-
studyrescarchmethod. [Diakscs 10 November 2015].

[43] E. Gummeson, Qualitative methods in management
research, 1988.

[44] K. Yin R, Case Study Research : Design and Methods,
Beverly Hills: Calif: Sage Publications, 1984.

[45] C. Mckineey J. Constructive Typology and Social
Theory, New York: Apllcton-Ccntury-Crofts, 1966.

[46] K. Yin R, Case study research: Design and methods
(3rd ed.), Thousand Oaks: CA: Sage, 2003.

[47] “Interviewing," Robert Wood Johnson Foundation,
[Online]. Available: http://www.qualres.org/HomeInte-
3595.html. [Diakses 15 November 2015].

[48] “Selection and use of the ISO 9000 family of
standards," ISO, January 2009. [Online]. Available:
http://www.iso.org/iso/iso_9000_selection_and_use-
2009.pdf. [ Diakses January 2016].

149] “The 4 Ps of ITIL Service Management," ITIL Training
with Silicon Beach Training, 12 July 2012. [Online].
Available: http://www.itiltraining-uk.co.uk/the-4-ps-of-
itil-service-management/. [ Diakses 29 December
2015].

[50] M. N. B. U. M. N. R. Indonesia, “Pcraturan Mentcri
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia

Available:2009.

Available:SlideShare,



166

NOMOR : PER— 02/MBU/2013
Penyusunan Pengelolaan Teknologi Informasi Badan
Usaha Milik Negara,” 2013.

[51] J. Warren.
Definition and Action, Integrating KPI’s into yourcompany’s strategy.” 2011. [Online]. Available:
http://www.atinternet.com/wpcontent/uploads/2012/02/
AT_WP_KPI_EN.pdf. [Diakses 1 January 2016],

[53] J. Luftman, Competing in the Information Age: Alignin the Sand, Second Edition, London: Oxford
University Press, 2003.

[54] K. M. Scoot, ‘Towards A strategic Alignment Maturity
Assessment Method for Fast Moving Consumer Good
Companies,” Univesrsity of Fort Hare, 2007.

Panduan

t i l lKey Performance Indicators (KPI)-



BIODATA PENULIS

Penulis bemama lengkap Ika
Aningdityas Andriany, atau biasa
disapa dengan Ika. Penulis dilahirkan
di Sidoaijo, 25 September 1994 dan
merupakan anak pertama dari tiga
bcrsaudara. Penulis tclah mcnempuh
pendidikan formal di SD Al Falah
Tropodo, SMP AL Falah Delta Sari,
dan SMA Negeri 1 Sidoarjo.

1

/
*

Pada tahun 2012, penulis diterima di Jurusan Sistem Informasi
- Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya dan tercatat
sebagai mahasiswa dengan NRP 5212100004. Selama masa
perkuliahan , penulis aktif dibidang akademik dan
akademik. Dibidang akademik penulis tercatat sebagai asisten
mata kuliah Sistem Fungsional Bisnis 1. Dibidang non
akademik, penulis aktif mengikuti organisasi yaitu AISINDO
yaitu organisasi Sistem Informasi cabang Indonesia. Penulis
aktif dalam beberapa kepanitian tingkat jurusan, fakultas,
insitut, dan nasional. Penulis juga peniah melaksanakan kerja
praktik di perusahaan minyak dan gas SKK Migas Jakarta,
selama 1,5 bulan pada tahun 2015.

non

Di akhir tahun perkuliahannya, penulis mengambi! konsentrasi
pada bidatig minat Pengembangan dan Pcrcncanaan Sistem
Informasi dengan topik tugas akhir dibidang Tata Kelola
dengan fokus dipembuatan suatu Standard Operating
Procedure. Untuk keperluan pcnclitian, dapat menghubungi
penulis melalui e-mail : aningditvas@gmail.com

167



LAMPIRAN
Berikut ini adalah lampiran dokumen dari penelitian ini.

Dokumen-dokumen ini dapat dijadikan sebagai bukti dari
pengerjaan penelitian ini. Hasil selengkapnya dari penelitian
ini disampaikan dalam dokumen produk yaitu Dokumen SOP
Keamanan Data ST1E Perbanas.

RODE
LAMPIRAN

LAMPIRAN

Lampiran Interview Protocol

Lampiran ini berisikan daftar pertanyaan
yang diajukan kepada pihak internal
LPTS1 khususnya pada Pusat Data dan
Pelaporan.

Lampiran Hasil Interview

Lampiran ini berisikan hasil wawancara
dengan pihak internal LPTS1 khususnya
pada Pusat Data dan Pelaporan .

Lampiran Wawancara Verifikasi SOP
Pemutakhiran Data

Lampiran Hasil Verifikasi SOP
Pemutakhiran Data

Lampiran Pengujian Validasi SOP
Pemutakhiran Data

Lampiran Dokumentasi Proses Validasi
SOP Pemutakhiran Data



LAMPIRAN A - INTERVIEW PROTOCOL

Lampiran ini bensikan daftar pertanyaan yang diajukan saat
melakukan penggalian data dalam wawancara langsung
dcngan pihak internal LPTSI khususnya pada Pusat Data dan
Pclaporan .

l abel A. 1Daftar Pertanyaan Interview Protocol
Uraian PertNo an

Idcntifikasi Tupoksi
Bagaimana proses bisnis LPTSI?1.
Apakah tugas pokok LPTSI?2.

Identifikasi kondisi terkini pemutakhiran data
1. Apa tujuan dan pemutakhiran data?
2. Apa saja kah yang dilakukan dalam proses pemutakhiran

data?
'

Bagaimana kondisi kekinian LPTSI?
Bagaimana proses pcngumpulan data yang selama ini
dilakukan oleh LPTSI?

3.
4.

Bagaimana proses pelaporan data yang dilakukan oleh
LPTSI kepada DIK.TI?
Apa saja kah yang dipcrlukan dalam proses pclaporan?
Pcrmasalahan apa saja yang dihadapi pihak LPTSI saat
melakukan pemutakhiran data?
Bagaimanakah dampak yang diharapkan sctclah
dilakukannya pemutakhiran data ITS?
Apakah pemutakhiran data terkait dcngan change
management?
Proses apa sajakah yang tercakup dalam pemutakhiran
data?

5.

6.
7.

8 .

9.

10.

Bagaimanakah peran dari Pangkalan Data? Sebagai
backup atau hanya transport data?
Bagaimana proses data sampai ke Pangkalan Data?
Apakah Pangkalan data hanya memanggil data dari SIM
terkait atau data diimport?
Apakah sebagai Institusi seperti ITS, pcrlu adanya

1 1 .

12.

13.
A-l



A-2
Uraian Pertanvaan

standarisasi data?
Identifikasi Unit Kerja terkait

Unit kerja apa sajakah yang terkait dalam proses
pemutakhiran data?

1.

Identifikasi aktor yang terlibat dalam proses pemutakhiran
data
1 . Dari pihak LPTSI siapa sajakan yang dapat melakukan

pemutakhiran data?
2. Dari pihak unit kerja siapa saja yang terlibat dalam

pemutakhiran data?
Identifikasi kontrol yang telah dilakukan terkait dengan

itakhiran data
1 . Apa sajakah yang telah dilakukan untuk dapat

mengonU-ol pelaksanaan pemutakhiran data?
Identifikasi SIM yang terkait dengan pemutakhiran data

SIM apa sajakan yang terkait dalam proses
pemutakhiran data?

1 .

Identifikasi data yang perlu di mutakhirkan
Data apa sajakah yang perlu dimutakhirkan?
Data apa sajakah yang diperlukan dalam proses
pelaporan kc DIKTI?
Data apa sajakah yang dilaporkan kepada DIKTI?

Identifikasi harapan proses pemutakhiran data
Apa sajakah kekurangan yang masih terdapat pada
proses pemutakhiran data?
Apa sajakah permasalahan yang masih terdapat dalam
proses pemutakhiran data?
Seperti apakah kondisi pemutakhiran data yang
diharapkan oleh pihak LPTSI?

Identifikasi proses pemutakhiran data yang dilakukan oleh
admin SIM Akademik

1 .

2.

3.

1 .

2.

3.

1 . Bagaimanakah proses pemutakhiran data yang dilakukan
oleh pihak akademik?
Bagaimana korelasi antara badan akademik dengan
pihak LPTSI khususnya bagian data dan pelaporan?

2.
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Noi Uraian
Kapan pcriodc pcrubahan data?
Apa saja data yang terkait pada proses pemutakhiran
data?

3.
4.

Kapan data akademik dapat dikatakan stabil dan dapat
digunakan?
Apakah pada bagian akademik melakukan back up data?

5.

6.



LAMPIRAN B - HASIL INTERV IEW

Lampiran ini berisikan hasil wawancara dcngan narasumbcr
dari pihak internal LPTSI pada bagian Pusat Data dan
Pelaporan mengenai kondisi terkini dan harapan proses
pemutakhiran data

Tabel B. I Keteran*> an Interview
Ika Aningdilyas AndrianyInterviewer
Inayati Fajriyah, S.SiNarasumbcr
Staf Pusat Data dan PelaporanJabatan

Tanggal dan Waktu 09 Agustus 2015
14 Agustus 2015
IX Agustus 2015

KekinianPenggalian Kondisi
Pemutakhiran Data

Topik

Kantor Lembaga Pengembangan
Tcknologi Sistem Informasi ( LPTSI )

Lokasi

Tabel B. 2 Hasil Interview
( raian

Identifikasi Tupoksi
Bagaimana proses bisnis LPTSI?
Jawaban :
Proses bisnis LPTSI adalah menyediakan teknologi
informasi dan komunikasi serta mengembangkan
infrastruktur informasi kampus
Apakah tugas pokok LPTSI?
Jawaban :
Tugas pokok dari LPTSI adalah sebagai berikut :

I .

2 .

• Menyediakan dan mengelola infrastruktur Teknologi
Informasi Komunikasi

• Menetapkan standar teknologi dan sistem informasi
• Mengelola database ITS
• Menyediakan dan mengelola situs dan portal ITS

B- l
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Uraian
• Mcnyediakan dan mcngelola aplikasi sistcm informasi

bcrbasis web
• Mcngelola ICT Center, E-leaming dan pembelajaran

jarak jauh

Idcntifikasi kondisi terkini pemutakhiran data
Apa tujuan dari pemutakhiran data?
Jawaban :
Menjaga data agar tetap konsisten dan akurat,
mempermudah dosen dan pegawai dalam melakukan
pengurusan hal terkait data kepegawaian serta
memperlancar proses bisnis utama LPTSI yaitu
mengelola data akademik dan kepegawaian
Apa saja kah yang dilakukan dalam proses pemutakhiran
data?
Jawaban :
Selama ini belum ada proses yang terstruktur dari
pemutakhiran data. Data yang dimutakhir adalah data
yang dikumpulkan dari Unit Keija dan juga SIM. Selain
itu juga data yang harus dilaporkan kepada DIKTI.
Bagaimana kondisi kekinian LPTSI?
Jawaban :
Dalam upaya pcngumpulan data akademik dan
kegegawaian, saat ini telah terdapat SIM akademik dan
SIM kepegawaian
Bagaimana proses pcngumpulan data yang selama ini
dilakukan oleh LPTSI?
Jawaban :
Proses pengumpulan data dilakukan secara manual jika
pengumpulan data dari Unit Kerja. Jika Unit Kerja telah
memiliki SIM maka pengumpulan data dilakukan
mclalui SIM.
Bagaimana proses pelaporan data yang dilakukan oleh
LPTSI kepada DIKTI?
Jawaban :
Proses pelaporan data dilakukan dengan menggunakan

1 .

2.

3.

4.

5.
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sistcm.
Apa saja kah yang diperlukan dalam proses pelaporan?
Jawaban :
Data yang akan dilaporkan scrta kctcrscdiaan sistcm
yang digunakan
Permasalahan apa saja yang dihadapi pihak LPTSI saat
mclakukan pcmutakhiran data?
Jawaban :
Kctcrgantungan yang bcsar kcpada Unit Kcrja schingga
agak susah melakukan pengumpulan data
Bagaimanakah dampak yang diharapkan setelah
dilakukannya pcmutakhiran data ITS?
Jawaban :
Pihak LPTSI khususnya Pusat Data & Pelaporan dapat
mcnycdiakan layanan tcknologi informasi dcngan data
yang konsistcn dan akurat
Apakah pcmutakhiran data terkait dengan change
management?
Jawaban :
Untuk saat ini pemutakhiran data tidak menyebabkan
suatu perubahan yang mengarah pada change
management
Proses apa sajakah yang tercakup dalam pemutakhiran
data?
Jawaban :
Proses yang tercakup adalah proses pengumpulan data,
proses dokumentasi data serta proses pelaporan data.

Bagaimanakah peran dari Pangkalan Data? Sebagai
backup atau hanya transport data?
Jawaban :
Pangkalan data berfungsi sebagai backup dan transport
data

6.

7.

8.

9.

10.

I I .

Bagaimana proses data sampai ke Pangkalan Data?
Apakah Pangkalan data hanya niemanggil data dari SIM
terkait atau data diimport?
Jawaban :

12.
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Tergantung data yang diambil dari unit keija mana.
Karena belum seluruh unit kcrja mcmiliki SIM. sehingga
masih ada data yang harus unduh ke pangkalan data dan
ada data yang hanya perlu diimport karena data telah
berasal dari SIM

13. Apakah sebagai Institusi seperti ITS, perlu adanya
standarisasi data?
Jawaban :
Ada. Standar pengelolaan data ITS mengacu pada
standarisasi data yang dikeluarkan oleh DIKTI atau
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi

Identifikasi Unit Kerja terkait
Unit keija apa sajakah yang terkait dalam proses
pemutakhiran data?

I .

Jaw aban :
Banyak. Contohnya bagian akadcmik, kcpegawaian,
internal office, jurusan dan lain sebagainya.

Identifikasi aktor
pemutakhiran data

terlibat dalam prosesyang

1 . Dari pihak LPTSI siapa sajakan yang dapat melakukan
pemutakhiran data?
Jawaban :
Staf data dan pelaporan semuanya saling bekeija sama
Dari pihak unit keija siapa saja yang terlibat dalam
pemutakhiran data?
Jasvaban :
Tanggung jawab dari masing-masing Unit Keija, tctapi
bagi Unit Keija yang telah memiliki SIM, yang terlibat
adalah admin SIM

2.

Identifikasi kontrol yang telah dilakukan terkait dengan
pemutakhiran data
1 . Apa sajakah yang telah dilakukan untuk dapat

mengontrol pelaksanaan pemutakhiran data?
Jawaban :
Proses
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Identifikasi SIM yang terkait dengan pemutakhiran data
1. SIM apa sajakah yang terkait dalam proses

pemutakhiran data?
Jawaban :
Proses

Identifikasi data yang perlu di mutakhirkan
Data apa sajakah yang perlu dimutakhirkan?
Jawaban :
Data terkait kemahasiswaan dan kepegawaian
Data apa sajakah yang dipcrlukan dalam proses
pelaporan kc DIKTI?
Jawaban :

1 .

2.

Data terkait kemahasiswaan dan kepegawaian
Data apa sajakah yang dilaporkan kepada DIKTI?3.
Jawaban :
• Data master mahasiswa
• Data status mahasiswa
• Data transaksi akademik
• Data nilai mahasiswa
• Data mata kuliah sesuai kurikulum
• Data transaksi dosen
• Data bobot nilai

Tabel B. 3 Ketcrangan Interview
Interviewer Ika Aningdityas Andriany

Diana Purwitasari, S.Kom, M.Sc.Narasumber
Koordinator Pusat Data danJabatan
Pelaporan

Tanggal dan Waktu 20 Agustus 2015
Pcnggalian Kondisi
Pemutakhiran Data

HarapanTopik

Kantor Lcmbaga Pcngcmbangan
Teknologi Sistem Informasi ( LPTSI)

Lokasi
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Tabel B. 4 Hasil Interview

IdenfiUkasi liarapan proses pemutakhiran data
i . Apa sajakah kekurangan yang masih terdapat pada

proses pemutakhiran data?
Jawaban :
Meskipun telah terdapat SIM akademik dan SIM
kepegawaian, tetapi data yang terdapat dalam SIM
tersebut tidak sclalu update karena kctcrlambatan input
data ke dalam SIM oleh pihak akademik dan
kepegawaian. Tidak semua data yang dikumpulkan dari
unit Kerja dapat di dokumentasikan dalam sistem PDT.
SIM yang dimiliki juga belum terintegrasi.

Pihak LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan juga
memiliki melakukan proses pelaporan data ke DIKTI.
Saat ini untuk melaporkan data ke DIKTI, pihak LPTSI
masih menggunakan sistem tambahan yaitu sistem
CLIENT yang dibuat untuk membantu sinkronisasi data
dari sistem PDT ke sistem FEEDER yang dimiliki
DIKTI. Schingga belum dapat integrasc data sccara
langsung.

Serta masih belum adanya prosedur terkait pemutakhiran
data. Selama ini proses pembaharuan data yaitu proses
memasukkan data dari SIM Akademik dan SIM
Kepegawaian masih dilakukan sccara manual yaitu
dengan melakukan import data ke PDT.
Apa sajakah permasalahan yang masih terdapat dalam
proses pemutakhiran data?
Jawaban :
Kesulitan pengumpulan data dari Unit Keija karena
adanya ketergantungan dengan kondisi Unit Keija
tnasing maaing.
Seperti apakah kondisi pemutakhiran data yang
diharapkan oleh pihak LPTSI?
Jawaban :
Terkait proses pengumpulan data, harapan dari pihak

2.

3.
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Idenlillkasi harapan proses pemutakhiran data
LPTSI, bahwa nantinya semua data yang berhasil
dikumpulkan. dapat dimasukkan kc dalam sistcm PDT.
Dcngan dcmikian maka akan mcmbutuhkan pcrubahan
pada sistem PDT. Terkait SIM yang digunakan dalam
proses pemutakhiran data ini harapan dan pihak LPTSI
bahwa nantinya data yang terdapat pada SIM Akademik
dapat tersinkronisasi dengan data yang terdapat pada
SIM Kepegawaian. Terkait pelaporan data ke DIKTI,
harapan pihak LPTSI nanti akan terdapat web service
yang dapat memudahkan proses sinkronisasi data
sehingga dapat langsung melakukan pelaporan data dari
sistem PDT ke sistem FEEDER milik DIKTI.

Tabcl B. 5 Ketcrangan Interview
Ika Aningdityas AndrianyInterviewer

Narasumber Arief Pramono
Jabatan Staf Pusat Data dan Pelaporan
Tanggal dan Waktu 02 September 2015

Pcnggalian Kondisi Kekinian
Pemutakhiran Data

Topik

Kantor Lembaga Pcngcmbangan
Tcknologi Sistem Informasi ( LPTSI)

Lokasi

Tabel B. 6 llasil Interview
Identitlkasi kondisi kekinian pemutakhiran data

Bagaimana proses pelaporan data ke DIKTI yang selama
ini dilakukan oleh LPTSI?

I .

Jawaban :
Pelaporan ke DIKTI selama ini dilakukan dengan
menggunakan sistem
Sistem apa saja yang digunakan dalam melakukan
pelaporan ke DIKTI?
Jawaban :
Sistem PDT ( Pangkalan Data Terpadu), Sistem
Client, Sistem FEEDER
Data apa saja yang dilaporkan ke DIKTI?

2.

3.
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Jawaban :
Data yang dilaporkan tcrkait mahasiswa dan
kepegawaian antara lain :

Data master mahasiswa
Data status mahasiswa
Data transaksi akademik
Data nilai mahasiswa
Data mata kuliah sesuai kurikulum
Data transaksi dosen
Data bobot nilai

4. Apakah pihak LPTSI telah melakukan backup?
Jawaban :
Iya, sebulan sekali. Biasanya per bulan partial, barn
akhir tahun full backup
Data apa sajakah yang di backup?
Jawaban :
Semua data yang dikumpulkan dari SIM maupun data
yang dikumpulkan dari Unit Keija terkait
kemahasiswaan dan kepegawaian

5.

label B. 7 Reterangan Interview
Interviewer Ika Aningditvas Andriany
Narasumber Muji
Jabatan Admin SIM Akademik
Tanggal dan Waktu 26 Oktober 2015
Topik Penggalian Kondisi

Pemutakhiran Data
Kekinian

Lokasi Kantor Badan Akademik

Tabel B.8 Hasil Interview
Identiflkasi proses pemutakhiran data yang dilakukan
oleh admin SIM Akademik
i . Bagaimanakah proses pemutakhiran data yang dilakukan

oleh pihak akademik?
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ldentitlkasi proses pemutakhiran data yang dilakukan
oleh admin SIM Akademik

Jawaban :
Proses pemutakhiran data akademik bergantung pada
masing-masing jurusan. Pihak dari masing-masing
jurusan akan melakukan pembaliaruan data ke dalam
sistem.
Bagaimana korelasi antara badan akademik dengan
pihak LPTSI khususnya bagian data dan pelaporan?
Jawaban :
Badan akademik akan melakukan pembaharuan data
mclalui sim akademik. Tetapi terdapat beberapa data
yang belum memiliki web service schingga harus di
back up oleh pihak LPTSI melalui hardisk
Kapan periodc perubahan data?
Jawaban :
Perubahan data sesuai dengan kalender akademik.
Terlebih saat dilakukannya FRS yaitu tiap semester baru
dimulai.

3.

Apa saja daia yang terkait pada proses pemutakhiran
data?
Jawaban :
Data terkait kemahasiswaan

4.

Kapan data akademik dapat dikatakan stabil dan dapat
digunakan?
Jawaban :
Data akan dapat dikatakan stabil pada bulan oktober dan
april untuk tiap tahunnya
Apakah pada bagian akademik melakukan back up data?
Jawaban :
lya. Back Up data dilakukan tiap hari (live back up),
khususnya data transaksi terkait akademik. Back up
dilakukan menggunakan hardisk. Nantinya data tersebut
akan dipindah kc DVD setiap bulannya.

5.

6.



LAMPIRAN C- WAWANCARA VERIFIKASI SOP
PEMUAKHIRAN DATA

Lampiran ini menjelaskan hasil wawancara dengan pihak
LPTSI khususnya Pusat Data dan Pelaporan terkait verifikasi
SOP Pcmutakhiran Data yang telah dihuat. Verifikasi SOP
yang dilakukan dengan wawancara mclibat pihak Pusat Data
dan Pelaporan yang mcnangani masalah terkait pemutakhiran
data dilingkup ITS. Berikut pertanyaan yang disusun untuk
melakukan verifikasi dokumen SOP Pemutakhiran Data yang
telah dibuat.

Tabcl C. 1 Daftar Verifikasi SOP
No.

Apakah penjelasan Eskalasi manajemen proses
pemutakhiran data telah sesuai?
Apakah alur prosedural proses pemutakhiran data
telah sesuai?

1 .

2.

Apakah penyusunan formulir proses pemutakhiran
data telah sesuai?

3 .

Apakah penyusunan template proses pemutakhiran
data telah sesuai?

4.

Apakah daftar pendefinisian peran yang dibuat
dalam proses pemutakhiran data telah sesuai?

5 .
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LAMPIRAN D- HASH , VERIFIKASI SOP PEMUTAKHIRAN
DATA

Tabel I). 1 Kcterangan Vcrifikasi SOP
AndrianyrkaInterviewer

Diana Purwitasari, S.Kom, MSc.Narasumber
Koordinator Pusat Data dan
Pelaporan

Jabatan

Tanggal dan Waktu 24 Desember 2015
Vcrifikasi Kesesuaian
Pemutakhiran Data

SOPTopik

Lokasi Rumah Beliau

Tabel D. 2 Hasil Vcrifikasi SOP
N Jawaban

Tclah sesuai.Apakah penjelasan
Eskalasi manajemen
proses pemutakhiran
data telah sesuai?

1 .

Perlu adanya penambahan
proses verifikasi oleh
KAPUSDATA pada proses
pcngumpulan data dan
pemenuhan permintaan
data

Apakah
prosedural proses
pemutakhiran data
tclah sesuai?

alur2 .

Perlu ditambahkan formulir
penanganan permintaan
data

Apakah penyusunan
formulir proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

3.

Perlu distandarkan dengan
pembuat SOP lainnya

Apakah penyusunan
template proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

4.

Telah sesuai5. Apakah dafiar
pendefinisian peran
yang dibuat dalam
proses pemutakhiran
data tclah sesuai?

D- l
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Tabel D. 3 Keteranaan Verifikasi SOPfInterviewer
Narasumber

1 Ika Ani A
Inayati Fajriyah, S.Si
Staf Pusat Data dan PelaporanJabatan

Tanggal dan Waktu 28 Desember 2015
Topik Verifikasi Kcscsuaian

Pemutakhiran Data
SOP

Lokasi Kantor Lcmbaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi ( LPTSI)

Tabel D. 4 Hasil Verifikasi SOP
No. Pertanvaan Jawaban

Apakah pcnjelasan
Eskalasi manajemen
proses pemutakhiran
data telah sesuai?

1. Telah sesuai

2. Apakah
prosedural proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

alur Untuk proses pengumpulan
data perlu diperbaiki alur
proseduralnya

3. Apakah penyusunan
formulir proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

Untuk konten formulir
pengumpulan data perlu
ditambahkan
pengantar formulir

kata

4. Apakah penyusunan
template proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

Telah sesuai

5. Apakah
pendefinisian peran
yang dibuat dalam
proses pemutakhiran
data telah sesuai?

daftar Telah sesuai
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label D^^veterangai^erifikax^OI^^^^^^^^T s Andriany

Diana Purwitasari, S.Kom, M.Sc.
Inayati Fajriyah, S.Si
Koordinator Pusat Data dan
Pelaporan
Staf Pusat Data dan Pelaporan

Interviewer Ika An
Narasumber

Jabatan

Tanggal dan Waktu 31 Desember 2015
Verifikasi Kesesuaian
Pemutakhiran Data

SOPTopik

Kantor Lembaga Pengembangan
Teknologi Sistem Informasi ( LPTS1)

Lokasi

Tabel D.6 llasil Verifikasi SOP
JawabanNo. Pertanyaan

Telah sesuaiApakah penjelasan
Eskalasi manajemen
proses pemutakhiran
data telah sesuai?

1 .

Telah sesuaiApakah
prosedural proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

alur2 .

Pcrlu adanya keterangan
pengisian pada formulir
backup serta contoh

dengan
menggunakan data nyata
pada semua formulir

Apakah penyusunan
formulir proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

3.

pengisian

Untuk wania dan formatApakah penyusunan
template proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

4.
harap di
dengan pembuat
lainnya

scragamkan
SOP

Telah sesuaidaftarApakah
pendefinisian peran
yang dibuat dalam
proses pemutakhiran

5.
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No. Pertanyaan
| data telah sesuai?

Jawaban _l

Andriam
Diana Purwitasari, S.Kom, M.Sc.
Inayati Fajriyah, S.Si
Koordinator Pusat Data dan

Interviewer Ika
Narasumbcr

Jabatan
Pclaporan
Staf Pusat Data dan Pclaporan

Tanggal dan Waktu
Topik

05 Januari 2016
Veriflkasi Kesesuaian
Pemutakhiran Data

SOP

Lokasi Kantor Lembaga Pengembangan
Tcknologi Sistem Informasi ( LPTSI)

Tabel D. 8 Hasil Veriflkasi SOP
No. Pcrtanvaan Jawaban
1. Apakah penjclasan

Eskalasi manajemcn
proses pemutakhiran
data telah sesuai?

Telah sesuai

2. Apakah
prosedural proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

alur Telah sesuai

3. Apakah penyusunan
formulir proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

Telah sesuai

4. Apakah penyusunan
template proses
pemutakhiran data
telah sesuai?

Telah sesuai

5. Apakah
pendefinisian peran
yang dibuat dalam

daftar Telah sesuai
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No. 1 P Jawahann
proses pemutakhiran
data tclah sesuai?



LAMPIRAN E- PENGLJIAN VALIDASI SOP
PEMUTAKHIRAN DATA

Lampiran ini berisikan hasil pengujian validasi SOP.

Tabcl E. 1 Skenario Validasi SOP
Kcterangan

Melibatkan staf
Pusat Data dan
Pclaporan

No. SOP Skenario
Pengumpulan
data dari Unit
Kcrja tcrkait yang
dilakukan sccara
berkala

1 . SOP
Pengumpulan
Data dari
Unit Kcija

Melibatkan staf
Pusat Data dan
Pelaporan

SOP
Pemenuhan
Permintaan
data

Melakukan
permintaan data
terkait
kemahasiswaan

2.

maupun
kepegawaian

Melibatkan sistem
dan staf Pusat
Data
Pelaporan

SOP Backup Melakukan
backup data

3.

dan

Selain skenario, untuk validasi SOP juga dibuat checklist
digunakan sebagai daftar acuan dalam memastikan sebuah
aktivitas atau kebutuhan dari validasi telah terpenuhi. Dapat
dilakuakan dcngan mcmberikan tanda ccntang ( S ) apabila
telah terpenuhi dan dapat mcmberikan tanda silang apabila
belum terpenuhi. Checklist yang dibuat dapat dilihat pada tabcl
E.2.

Tabcl E. 2 Checklist Validasi SOP
Memastikan SOP pemutakhiran data yang dibuat
telah lengkap dan telah sesuai dcngan kebutuhan
LPTSI

1 .

E- l
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2. Memastikan SOP pcmutakhiran data yang telah

dibuat memiliki tampilan yang mudah dipahami
yang telah disesuaikan dengan kcbutuhan LPTS1
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat telah dilengkapi dengan deskripsi yang
dapat membantu pelaksanaan SOP pemutakhiran
data

3.

4. Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat memiliki proses yang sesuai dengan
kebutuhan LPTSI

5. Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat memiliki kclengkapan formulir yang sesuai
dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat memiliki kclengkapan log aktivitas yang
sesuai dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat memiliki kelengkapan konten (isi) yang
sesuai dengan kebutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah
dibuat memiliki alur yang telah sesuai dengan
kebutuhan LPTSI

6.

7.

8.

Simulasi Skenario SOP Pemutakhiran Data

Tabel E. 3 Hasil Simulasi Validasi SOP
No. Aktivitas Keterangan

Telah sesuai1 . Mengisi formulir pcngumpulan
data

2. Mengisi formulir permintaan data Telah sesuai
3. Mengisi formulir penanganan

permintaan data
Telah sesuai

4. Mengisi formulir backup data Telah sesuai



LAMPIRAN F-DOKUMENTASI PROSES VALIDASI SOP
PEMUTAKHIRAN DATA

Lampiran mi berisikan dokumentasi hasil verifikasi dan validasi
yang telah dilakukan.

I OHMI 1 IR VERIFIKASI
Kc*ou.iiari DnkmTtcn Suir*kird Opfratlnti < SI )P| Pemuinkhiriui I

Dengjui hontiai.

Say* yang bcrtanda rjng&r di hnnab ini
Mama
NRP
Pekenaan Maharawa Nistem Intunnasi

Inwtui I -inologi Vptilah Nufw-rr.her

Ik a SnmgdilNu* Ar,dr.An\

5:i:io(Hxa

dcngan mi mcr.yjlakar [vrnohonan korifimiox> aUs wc*f*u*ian pro'cdur daUir.
LkAumen 'tiorkiu' J Uf\rutiHfi PrxtCAhtte l.SOP) Pemulakliirun Out* jntuk Punat
Itata dan Htflajw «’a. Irm âga Pengembaugur 1ekjtolo^i Sistem Iniormasi
Hcnkut checktut kdcngkapan S< »P

[3Sesuuikonlfli

ZD 1 tusk SCVJW

(~DSmiiProses

Tidak Souai

‘QSfMU.Dokumen

[j I »dak Scsaai

k.onfi’-mav ini diiakukan scbagai iongkiti) umiak mdakjkan verifikasi pro êdur
* ung di ^Hiat secaro khuius da Ian. Pokumcn Standard Opeiuung Procedure
ySOPi Ptmuiakhiran Data uniuk Pusat Daw dan Pelafxmir.. KSU.II dengan
Kcbuluhan Lcmbagj Pengembangan leknokotp Sisicm I n to imuM

AUs perhatian oar kevr«L3am koordinator Pusa; Ikita & Pdaporar. saya
mengucapkan tertma k*<ih

PFRSFTI n AN KONFIRMASI
Surabaya. 31 Deaember 2015

Mcngeuhui.
Koordmater Pusat Dcu A. Pelaporan Pcnelili

Diana Purvs .'.aiari. S kon , M.Sc Ika Anmudityas Artdruny

Gambar F. I lumbar Verifikasi SOP
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>cra Dokumen :

Pembuatan : Oescmber 2015

D*bu*t / Wrwvlsl DtperikuOtah:
Ot#h

y

u Aningdityai
Andrfany Pui«t Data dan

Pe aporan
Tanaai. <* /e » / -vcu,

KOI
1efcnolop Sistem Inform**)

Tanggal »6 / a . / *.* ,4

Gamhar F. 2 Iimhar Pengesahan Baku SOP

WSTITUT TlKfKXOOl SEPULUH NOPEMBER
LEMBAGA PENGEMBANGAN TIKNOLOGI

SISTEM INFORMASI

Validator P >~» P
scr \

Barikao tanda ( ) pka Standard Operating Procedure tela* memenohi beberapa haJ benkut M.
ChKkUu oapat difadikan sebagai butt!dalam metokukar vaHdati.

L | i Memastikan SOP pemutakhiran data yang d-buat teiah iengfcap dan telah itua
d—w> kebutuhan LPTSI ______

4 Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dd>uat
~

rnarrMlib tamodan van*mudah dlpahaml yang teiah disesuaikan dengan kebutuhan LPTS.'
Memastikan SOP pemutakhlran data yang telah dibuat telah oBengkap. dengan
deskrip^i yang dapat membantu prtataanaan SOP pemutakhnan data

% |Memastikan SOP pemutakhiran data yang teiah dibuat memiliki proses yang sesuai
dengar kebutuhan LPTSI

j Memastlkan SOP pemutakhlran dau yang telah dibuat memiliki keiengkapan
formukr yang sesuai dengan habutuhan LPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang teiah dibuat rnamHM keiengkapan log

* aktwtas yang sesuai dengan kebutuhan lPTSI
Memastikan SOP pemutakhiran data yang telah dibuat memilAi keiengkapan
konten nsn fang sesuai dengan kebutuhan LPTSI

4 Memastikan SOP pemuUkhiran data yang telah dibuat memlik < arur yang telah
sesuai dengan kebutuhan LPTSI

2.

3.

4

5

6

7.
8

Gamhar F. 3 Hasil Validasi
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Bcrikut mcrupakan dokumcntasi hasil validasi yaitu bcrupa
lampiran formulir yang telah diisi oleh pihak LPTSI Pusat Datadan Pelaporan saat melakukan skenariosasi SOP dalam proses
validasi yang diiakukan pada tanggal 6 Januari 2016.

Skenario :Pengumpulan data
Pengumpulan data dari Unit Kerja terkait yang diiakukan secara
bcrkala dcngan mcngisi formulir pengumpulan data.

LM PtNCUMPUlAN DATA (FtIM PVSDATA-OCn|
(.KAa* . \ MW /\ U l *'-„1

OHgvInnat,
N» kwn(tori ptfufc P.r.«*ntwr«40 TaWo*UUwm Momati Mhufe•Cany a uni mtmcrWn—dap*mrmhrnlan atau men*-'paito-5LluiafeA.'iiV't>

••rtljt Umi lareptrtai formu tr iarta lomat data yangfcaml periukan

L difcarjpfcan unUk Unit
ta terwbut krpada kart pahng lamtrt

DATA
HN-PUSOATAOm

Hart/ Tj / 4 2ra
NamaSrt

IN5TTTUT TTKNOtOfll SmjIUM NOWMBfR

KMBAGA PIMCEMBAMGAN TCKAOLOGI SLSTTM
INfOAMASI

Otei OUH SIA# IAGIAM DATA DAN
SuartrOwa Uq
(WaO^ jR 5tr» CtU

t* >aln> UK. f.LUa^i -
0 *̂1 rt*|a:fcM.

o-o
O"**.

111ak«^u«XK(Ljf P»I K*V.
^KJCLElT'.£*h*.£» **>

frbfcMfT* ttH.Orta
t-\s 6*c*n

UrtHfia

l o*l|r a r m v l t r t t n f u i r p t 'n D a t a

Gambar F. 9 Pengumpulan Data Pcrtama Halaman Satu
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KWMOtm PfNGUMPULAN DATA (f»MPUSOATA 001»

K»«/ ldrtei.r
So*nb«f 0.U to* Jnit Kerj*

O 5<M

Caravan* oemisi s ,i».mpi.'lIran/ Datav»n*rr*r** j'mp«rttw jr

P«noc« dau
Hetrw|jr

DHS4 0UH KJU»UVVUA
»*ngiu*»ktt at' mtntair p^inunnijulandjUh nRgu j
0»fltumpai«nct«» j
unit %* r »
DiTAV DA TA NGAMOLfH CATATAS

2 of 2|

Gambar F. 10 Pcngumpulan Data Pcrtama Halaman Dua



FOftMUUR PENGUWULAN DATA (f AM-^USDATA-001)

DanfarAorma^atflfan ml kami dad ptaak lratbag* Armrmbangan Tr tnolofi Shtrm Inform** tahubwr^an
maka kam . mam*rtu*an dm clharapkan jrwuk Urlr

«** mwnbrrvkan nau me«gm‘o«n Aan 4*a terttbut kcpaba turn paimg lambm

9#dli wt uml ;*mp>r<jr toir j.,r MTU ut -in*

LEMBAQA I

Swwber Data

Data var.g harui

CW« < wrJ» koOHaU

format £t*» & <Wf ,rv* iw. bra* *fHari

( -amnar F. 11 Pengumpulan Data Kedua Halaman Satu
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FORMUKR RfNftUMPULAN DATA < H» M-JUSDA1A-OOl|

At-n.*.jabatan

JVj/ TMMJ .

Somber Data (7) wi^r)!.

o MM

o
QL»rny*

Data van* oerbjvn *ku
men#alar* p*• ,^ f\ar

•in/ D-Hayarui kcr<taw

Period* M'-i.
rA

penfump jta*rt«a •yvjfi

i>'« K*t>
CATATAN

20< 2 I

Gambar F. 12 Pcngumpulan Data Kcdua Halaman Dua
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FOMMUIM PfWGUMPUtAW OATA (FRM-WSOATA OOl)

KfpMi

f>nf*r '»orf*»r.
Ovncan <n> kami fen pifuk nrM|iPanfambanfar Tannoloj.hrty m/in:’. *n*j kjmi mtumMam SaraJflfKKHkinM

«*» **«r«g»r*lo*i»»atili»AnMut»'**bwf

•Kobuni*r» fengan

•«»
**«*paling imo«

•nAx Urn »**TJ fomxi data yangkaru wHulunm FOMWA/UA PCNGUMPULAft OATA
fAM-PUSOATA

Han/ Tangga' * fa* )U

NamaSta* I'M#** ?
MSTITOT TtMNOLOGI StPUtUH WMMIH

TIKMOCOCI MSTIM
IWOAMASI

SumfcarOata

IMKwfs i***"*0
O-

MM

o
Data yang

OAIT> V«VMI

WM* P'lMt*’ S<W-M JyrMt
1 yvWifiV

\ trlA*vr^Tr

3 of 1|

C.amhar F. 13 Pengumpulan Data Ketiga llalaman Satu



F- l 1

KJRMUIIR PtNGUMPULAN DATA (FRM-PU50ATA-0C1)

Han/ rjrgga:
Sibber Data O Unit K*rj*: _

OMM .

fakuftai

^^ia<nnya
r«* l irttfxr |

, Data vang bamamoixurcKj kin/ Datay*"®
mengalan-.ip«r\ilMh4n

Period*data
Ceterangar
MV OtfM HAPUSOATA

• iangka wsxtuoermintaan oergismputaii dataningga
|penpwpulandata

Onil Ketja
CTANOA ANGAMIOIEH ' LA " ATAN:

2 of 2|

Gambar F. 14 Pengumpulan Data Kctiga Halaman Dua
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rotIMUUB J» NGUMPULAN DATA jFRM-PUSOATA-OOl)

OMgMlMNMt;
0*n«an .IM Ur» unpt>vj* lambafa*>ntrmban*»n TMnoJof SMvm inform**!whobw^r c»**ao—m*ka ham nntmtrtokan data JWM

dapatmentfca'ikan atac manf»nfcrnia«kan darsrmabut •wroada ham* gal>nc iamb*
diharaptan untok unit«»]•

*?nkor kami tamp.rkanIormolu serta format data yan«kami ocrlukan

fORMUl*PfNGUMPUIAN OATA
FRM-PJSOA7 AOQ1

Hmt h Otye*S 2 a i $
NamaStaf

MSTTTUTTTKNOiOGI SCPUIUMhOKfMHR

ItMBAGA PC*GEMBA»GAN TTKMOLOGIS4STIM

Cata

^)s»M

Fakulm

*Oudonya
Ora van*narvs t*k „mpu*an AVAivA^vU*' ,

Mama*af Miit v^^vir
t̂Mna

lot 2|

Gambar F. 15 Pengumpulan Data Keempat Halaman Satu
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FORMUUR PENGUMPUtAN OATA ( FRM-PUSOATA-OOl)

A- on*r>

M«n/ Ti
Sumw' Data

unit K#fla:—o S'M

Q Fakul’M

Lalnnv*

Diu jinn bcr^atiiatkunouliran/ D*tavtn|
me 0*4!am. u*nu liahdn VI'iit 'V'. v t-
Perioaedata UC

OtfH KAPUSDATA
i«»V|fc» walrtjpe'm>'>* *̂r' pefifv«Tpv.i*'- d*s« hif’#4«
p»ftgjmpj>an data
Un.t Ken.- “ANfUTA vtAMClrM SkrTrlsDtT,

2 of 2|

Gamhar Y . 16 Pcngumpulan Data Kccmpat tlalaman Dua
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PfNGUMPULAN DATA (PPM-PUSOATAOtH)

D*n*ar horrr®t
w* karU dart pihaft L*mda*a '••nfambanaar Teknoto*r Siltem mfoima* *art\ibur*an c*r*ar,

ruafca karri mtmarlukar
Kena dapat membankan atau m*n|ir»formajikar data tenetukapadakarri D»>n* lambat

...whnfjj pirtarapkan urtuk Unit

Baokut karr- lamp,mar formyl.rM-rta format data »an«karri perlwkan

KJPMUIW PCWGUMPUUk*DATA
FRM rUSOATA-ODl

Hart/ Ti
Daww- at*Kama STS#

0ir%6»r U>irt.t* tiINSTITUT TTKNOlOGI SCPUUJH MOP1M8CR

HAWAGA PtNGtMSAMG AN TOCNOIOGI StSTlM

0UMtk*r>*
05,M:

Q akultas

lawnya

Data yang harus dJkumpulfcan
OtfA toidarv} afcli dan laborrrtndurr
Axgr

^p**'**"' <rc rra

^^- !* «»»«
format data

UWTI 05
NamaH^UwtKana

lot2|

Gainbar F. 17 Pengumpulan Data Kelima Halaman Satu
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FOftMUUft PENGUMPUIAN DATA IFftM-PUSDATA-001)

»'«0)0» !&!£****:«1

Of'•fan Fermat
Oe'fan ' k *'’- ' par o.ha* L*rrblgJ P«ngema»ngan T «knolo$ S‘.si# m Informnl wK.bungjn d«mgan
adanya Pfil
Kei,a wtmi*mb^i > karata>j '»vTgiatorri'!asiliairtawt» r\«b'j< *»e0a0an?.n piling

pasa .. ttfWUUA***
-u . • kam - memeitjlwr data iiMPJ It diha*apk£n jntj« Jr.rt

B^rlkjr ICATI- Iv-'rikan 'ormul- r sera format cat a yang kam jMflutan

FOKMUU* PENGUMPUIAN DATA
FRM PUSOATA-OOl

Han/ Tanggal 2JD*
Nar-a 5dr» MOC-NAMAO

V ACiM
INSTTTUT TlKNOtOGI StPULUH NOPEMKR

IEMRAGA PfNGEMHANGAN TFKNOLOGI SISTEM
iNFORMASI

OMSJ OL£H STAF BAG IAN DATA DAN PELAPORAN
I Sjmt*r Dra

Urnt kSf >a KEtfcAA*-AiM4

© SM 5ll\TE.(».

0) Pakpltas

0 uainrvfl

Data yirg narjs emump jtka *' PATA DCt (. M • VclATA . Mym\,0LL
KtfcipWU C 046H

Keter.infan MfNbAMUt. D AT> LAW6JiP{fc
Oft«i C'AT*4Aie- i i N\i»66

^ATAt* ***** UV6;Tom-a:data

WISI OtCH PIHAK UNIT KERJA ITS
Naira 5?*f
Unit Ktr, a

lal 2|

Gambar F. 18 Pengumpulan Data Kecnam H a l a m a n S a t u

Skenario : Pemenuhan Permintaan data
Melakukan permintaan data terkait kemahasiswaan niaupun

kepegawaian dnegan mengisi formulir permintaan data dan
penanganan permintaan data.
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Pcngisian formulir permintaan data.

FORMUUR PERMINTAAN DATA (FRM-PUSOATA-OQ2)

FORMUUR PERMINTAAN DATA
FRM-PUSOATA-002

Mari/ Tanggal

Nana
Permintaan Data

Pengaju

\W* ^ew'•NSTITUT TTKNOCOGI SIPUlUH NOPFM8CP Jattatan
v > » J- c>

fc**** )LEMBAGA PCNGEM8ANGAN TEKNOiOGI 5ISTEM

Umt Kerja

Q Fikoita*

Q) Non Fakulta* . wttu
Kebutuhan

tfifjfa & vfli* NWu „>*.o
VU A* t'dt »t\-Oc |<4

Data OukaWi« V**
Format daia . i**f* <i
DtTANOAT CATATAN

Gamhar F. 19 Permintaan Data Pertama
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FORMUUR PERMINTAAN DATA (FRM-PUSQATA-002)

FORMUUR PERMINTAAN DATA
FRM-PUSDATA 002

b ?Ha<i/ Tanggal I Q' b
Narra Pengaju
Permintaan Data PtiWrrot r*

INSTITUT TEKNOiOGI SCPULUMNOPEMBER : Jabatan

hAtkb'Ufji&fO'
IEMBAGA PfNGEMBANGAN TEKNOIOGI SISTEM

INFORMASI
UnitKerja

FaKuitas

o LPTf \
NonFakulto:.

Kebotuhan

Data ?TK irr
Format data . iflr* .pif . <}ump
DITANDATANGANIOLEH CATATAN -

. (kcer.**"*' Ktft/Organ pJ

" Ami
Lu>c*<un . V, dV'^u*

(iamhar F. 20 Permintaan Data kedua
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FORMULIR PERMINTAAN DATA (FRM-PUSOATA-002)

FORMULA PfRM4NTAAN DATA
FRM-PUSOATA-002

Han/ Ti W' /9i -4
IS|
PermintaanData RitO tv •

r
*W^r,

IWSTTTUT TEKNCXOGI SEPUIUHNOPtMBER Jabatan
LEMAAGA PLNGEMBANCAN TEKNOIOGI StSTEM

Unit Kerja

QFakult*

o z£]±L...NonFakuitat ,

Kabutuhan

ffWii tihft' j

• i > n<?NClTS
ora

PAi ntwcu* Hr to ?'
I'trto ! Accouo*Format data .*U 2 .ql

DITANQATANGANKXEH: CATATAN:

d

(.amlmr F. 21 Permintaan Data ketiga
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Pcngisian formulir pcnanganan pcrmintaan data

FOftMUUft PCNANGANAN PCRMINTAAN DATA ( FRM-PUSDATA-003)

FORMULIR PCNANGANAN
PCRMINTAAN DATA
FRMPUSOATAOG3

HW Tanggall
Pengajusr
PertnliUMn Daw

•»w f c -nun; Hari/
Peni-vganan
Pernirraan Dara

INSTITUT TCKNOLOGI SEPUIUH NOPCMBEN
4*6

LCMBAGA PCNGEMSANGAN TCKNOLOGI SI STEM
INFORMA&I

NanaStaf
. f XT

OIISJ OUH STAF DATA DAN PUAPOAAN
Sumbnr Data

<3-
oSIM

OLannya ;

DMSI OlfH KAPUSDATA
V 941 i f ^« pl .

~~Cffp\

..mgkjdwaktuper'gaji.anperrnintaan data N.-igga
mtiara '

i .vyvy, wxh«
*AVGANr

unit
Ol£H CATA1AN .

»H\ nr>

*ap AafW" '^ato a^pn*

^v»ri -pO**** v) 3 **
Vvu’.rv

yv>LM** t-K\>OX

Je V-'
' yvr

Ganihar F. 22 Penangangan Permintaan Data Pertama
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FORMULIR PENANGANAN PERMINTAAN DATA (FRM PUSOATA-003)

FOAMUUft PENANGANAN
PERMINTAAN DATA
FRMPUSOATA-003

** 't T|
<9 -J~\iPangajuan

Permintaan Data

*57
INSTITUT TEKNOLOGI SCPUiUH NOPEMBER Pananganan

LEMBAGA PCNGEM8ANGAN TEKNOiOGl StSTEM
INFORMASI

NamaStaf
icu k t -

Sumbcr Data
Unit Kcr]a:

Os'M £ it *

Of|iuit«

^^Lamnya:.
Jangfca waAtu o*nga|uanparmmtaandatahingga
penangananp«rmintaandata
Urvt Kana
OTANDATANGANI OiEH; CATATAN

Gambar F. 23 Pcnangangan Permintaan Data Kcdua
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Skenario : Backup data
Melakukan backup data dengan mengisi formulir backup data.

FORMULIR BACKUP (WM-PUSDATA-004 )

FORMUUR BACKUP
( FRM- PUSOATA Wl

Tanggal backup il - il - loiC
N jma SuT H AI

INSTTTUT TlKNOLOGl SCPULUH NOVEMBER

LEMBAOA RENGEMBANGAN TEKNOtOGI SISTEM
INFORMASI

Sur-ber Data © Unit ;

@ SIM PDT

(lata yang d * backup PATAKAJ PPT

tents bockup © FullBackwp

Partial Back up

o ncrenertai Backup

Media backup 5 Ok £?ElU£ M7 / sofTtOr ^
Metcxle transports b'jc*up

M*r:oCetransf«rder.|anrrengg.inaKan

; jannganoMe'ode tran-.terdenya''-le.ijutunakar,

! rnedia penympanan fisik atau media nagnetm

Recovery port OP/ecTive
T‘lkK \0A

Recovery timf objective
M "JAM

1Of 2|

Gambar F. 24 Backup Pcrtaina Halaman Satu
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FORMULA BACKUP (FRM-PUSOATA 004)

lyingd* backup

DtTANDATANGANlOl£H CATATAN

i n

VitiN

2 Of 2|

Gambar F. 25 Backup Pertama Halaman Dua
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FORMUIIR BACKUP (FRM-PUSOATA 004)

FORMUUA BACKUP
(FRM-PUSQATA-004)

Tanggal bockuo
jr**sar'*W i t -17 -2̂ 7

Nam* Staf

vyvH*tINSTmn TOCNOtOGI SFPULUH NOPEMBCR

LEMBAGA PF.NGIMBANGAN TEKNOlOGI SISTFM
1NFORMASI

Surr.ber Oata
Unit Kerja

o SIM

Data vang di backup
Q'fe U.flA.v <** r 'T Mil >

\T\ MflVpP iijfr

Jems Bockup oMlBackup

o Partial Backup

- o Incremental Backup

Media backup f* <^1
Metode transponasi backup

Metod*transferdengar menggcnakan
in

o Metone transfer der.gar -nenggurakan
meolapenyimpaivtnftsik atau media rragnetik

Recovery pom: obnxtvc
T:^M(^ Wtfflj mht p**s^

Recovery rime obietf 've -->»*?a? j<

10121

Gamhar F. 26 Backup Kedua Halaman Satu
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FOMMUilR BACKUP ( FBM-PUSOATA-004)

All
CATATAN -- u*.tsf 'iit

,<W. w,

2021

Gambar F. 27 Backup Kedua Halaman Dua
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FORMULIR BACKUP {FRM-PUSDATA 004)

FORMCJUR BACKUP
(FRM-PUSOATA.004*

'A^sgal oockuc
j.u'T

Nava >?af

INSTTTUT TTKNOtOGl SfPUlUM NOPEMBER

LEMBAGA PENGEMBANGAN TEKN010GI SlSTEM
INFORMAS)

Surrber Data
Unit Kerja. —...

Q S>M 't'**.,4**'' |t ^
Data yang d> bachup

f*<*W*!bi>wv* y irv.'oe-y^v-,. d.cs.
< w- VJ u<*«

ieris BoiKvv
Full Backup

O Partial Backup

incremental Backup

4
Media backup HtW'A A. ^V-
Metooe transoortasi backup

vO Metode transferdenfiimmenggunakjn
jarmgan

oMetode transfer dengan ve'iggunakan
meeta pe"yiirpan»r finka:et vcoamagnet ,k

" ( t.~» A.*'’' /r ;
V>*Vv.

Recovery point cfc/«t*e

0> #t» >-.1- Wi“5)
Recovery fiveoo/ecU/ e X* 'j~~

1 Of 2|

Gambar F. 28 Backup Ketiga Halaman Salu



F-26

KMMUUIt BACKUP (RIM PUSOATA-004)

Wmi v**d.
«4 r*»^«

DfTANOATrAW^AHLOLtH CATATAH

20* 21

(.ambar F. 29 Backup Ketiga Halaman Dua
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FORMUUR BACKUP (FRM PUSOATA 004)

FORMUUR BACKUP
(FRM-PUSOATA-004)

Tanggai occkup

Na-̂ a Star

INSTTTUT TEKNOIOGI SEPULUM NOPEMBEP

LEMBAGA PEUGEMBANGAN TEXNOIOGI SSTIM
iNFORMASl

' Sumt*'Oats OUnit *#r)a

^̂ S'M hiflLLl
r^ K v T i

i Oau yang d backuo
t..J\ 'Sx *-

Jems Bockjp
Full Backus

O Partial Backup

o incremental Backup

Mediabackup H -
Mctodc transoonasi Pockuc

Metode transfer denganmenggunakan
janngan

O Metope transfer dengan mergganakan
r"eci3 penyimparan flvk ataurreflla 'TtogneT k

Recovery po'ni ot/ecfve
1.3^RecoveryTf^e objective

1Of 2

Gamhai F. 30 Backup Keempat Halaman Satu
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POUMUUA BACKUP (FRM-PUSOATA-OOA)

T 3*s- JUr *̂W<
OfTANOATANGANtOiEH CATATAWr

2 Of 21

Gambar F. 31 Backup Keempat Halaman Dua
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PORMUIIR BACKUP (FRM-PUSOATA-004)

FORMUUR BACKUP
(FRM-PUSCATAOOAj

0«' ZCK,T,vt*»A« backup

Warn* Staf f*

INSTTTUT TEKNOtOGI SEPULUM NOPEMBER

lEMBAGA PENGEMBANGAN rfcKNOtOGl SISTEM
INFORMAS!

Sunt*' data
UnitKerta:.

O SIM

Oata yang <j. toeiJO 0*V* {UV
' reft,— VUV4 P KjF.*-*- 1-

— •«

Jenii Backup
Full Backup

Partial Backup

Qincrffne«»lBackup

M^ctaoorrup HiuHfV
Mc'todp Transportav bockup

Metotle trans*e'deng*'1 T*e'< ggunafc*n
>nr>gari

oM**cd« tra^st*'- rt*"garv r-.engjpjni«̂ n
rredapenylmpananfitik atac "••cbMmagreti*.

Bcco /cry part objective
r\i !<U

Ĵ

Prrov#»v time oto/ectVe

lot 2|

( anihar F. 32 Backup Kelima Halaman Satu
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FORMUIIB BACKUP (FRM-PUSOATA-OM)

0 FOAMUUR BACKUP
IFRM-PUSQATA -**)

* ft «» tc; iO f

Lb MJVJW ^ ?
POTTTUT TIKMOiOCI SCPUtUH NOPtMBEft

IfMBAGA PfNGfMBAMGAM TCKNOiOGl SYSTEM

Sumber Data QJrvtKer>a:.L& l

O-: Pata.

^V< WA». Qjh** . rxu^u.**,

Janto O FtiM Backup

Incremental Backup

Cwu <* CtufitfL Pn M
rra

Metode rrar.ifprdengan menggynakan
jarSngan

O|Metotse transfercengan me^gunakan
media penyimpanan HsAataumedianagnatih

ypotr

pc i ^il|Q

Recovery time objectfve
K-Ht , \

10( 21

Gamhar F. 33 Backup Keenam Halaman Satu
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FORMUUR BACKUP (FRM-PUSDATA -004)

V*nfikssir«forrdatavAngvli backup

CATATAND TANOA'ANCAN OlD*

•f

2 0* 21

(.amhai F. 34 Backup Keenam Halaman Dua
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Simulasi SOP Pemenuhan Permintaan Data

Untuk mengetahui apakah SOP Pemutakhiran data yang telahdibuat dapat diaplikasikan da lam dunia nyata, maka dilakukansimulasi pelaksanaan SOP. Simulasi dilakukan denganmelakukan salah satu proses pemutakhiran data yang melibatkanUnit Kerja selain LPTSI. Aktivitas pemutakhiran data yangmelibatkan Unit Kerja selain LPTSI antara lain aktivitaspengumpulan data dari Unit Kerja, Pengumpulan data dan SIM,Pemenuhan permintaan data serta pelaporan data ke DIKTI.

Untuk aktivitas pengumpulan data dari Unit Kerja, Pengumpulandata dari SIM serta pelaporan data ke DIKTI belum dapatdisimulasikan karena belum mencapai periode melakukanaktivitas-aktivitas tersebut. Aktivitas yang dilakukan oleh LPTSIpada awal Januari 2016 ini adalah menangani permintaan data.Sehingga aktivitas yang disimulasikan adalah aktivitas pada SOPPemenuhan permintaan data.
Aktivitas Pemenuhan permintaan data dalam kasus simulasi inimelibatkan dua pihak yaitu Unit Kcija dan LPTSI. Unit Kcijayang dimaksudkan disini adalah Unit Keija peminta data. Pada 30desember kemarin, LPTSI menerima permintaan data dari LPPM(Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) terkait datauntuk kebutuhan publikasi Permintaan data ini dikirimkan olehRian selaku staf LPPM yang mengirimkan permintaan datanyamelalui email ke Inayati salah satu staf Pusat Data & Pelaporan.Berikut merupakan bentuk awal dari permintaan data yangdiajukan oleh Staf LPPM yaitu Rian.
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Gainhar F. 35 Email Permintaan Data LPPV1

Dari bentuk f)ermintaan tersebut akan dicoba simulasikan oleh
Rian staf LPPM dengan menggunakan formulir permintaan data
(FRM-PUSDATA-002) yang diisikan secara online yang
nantinya akan di kirimkan melalui email kepada LPTSI Pusat
Data dan Pelaporan.

Gambar F. 36 Staf LPPM Mengisi Formulir Permintaan Data



C.amhar F. 37 StafLPPM lYfcngisi Formulir Permintaan Data (I)

im.
xnrtn

( •.<inhar F. 38 Aktivitas Pengiriman Formulir Permintaan Data melalui
Email
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Pihak LPTSI nantinya akan mcnerima email yang dikirimkan
oleh Unit Ketjapeminta datayaitu LPPM.

Gambar F. 39 Fmail YangTelah Dikirimkan Oleh Pihak LPPM

Lahi akan mengolah permintaan data dari LPPM dengan format
data yang telah dilampirkan. Berikut format data yang diminta
oleh Pihak LPPM.

*

Gambar F. 40 Format Data yang Diminta oleh LPPM
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Gambar F. 41 Format Data yang Diminta oleh LPPM ( I )

Sctelah mclakukan pcngolahan data dan mcnyediakan data yang
diminta sesuai kebutuhan LPPM, maka Inayati sebagai staf yang
mcnangai pcrmintaan data akan mcngisi formulir tpcnanganan
permintaan data (FRM-PUSDATA-003) terkait aktivitas
penanganan permintaan data.

Gambar F. 42 StafIPTSI Mcngisi Formulir Penanganan Permintaan Data



Gam bar F. 43 Staf LPTSI Mengisi FormulirPcnanganan Permintaan Data
( I )

Sctclah itu staf LPTSI Pusat Data dan Pelaporan akan
memberikan data ke peminla data. Staf LPTSI Pusat Data dan
Pelaporan akan mencatat aktivitas pemenuhan permintaan data
pda log aktivitas permintaan data (LOG-PUSDATA-002 )

t

Ganibar F. 44 Staf LPTSI Mengisi Log Aktivitas Permintaan Data

Data yang tclah dibcrikan olch staf LPTSI Pusat Data dan
Pelaporan kcpada pihak LPPM sclaku pcminta data yang
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iangsung akan divcrifikasL Karcna data tclah lcngkap dan scsuaikebutuhan LPPM maka aktivitas pemenuhan permintaan datatelah berakhir.
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